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ABSTRAK

Dalam konteks pembelajaran, seorang pendidik memiliki kebebasan untuk
memilih model pembelajaran yang cocok dengan keadaan dan karakteristik para
peserta didik agar menciptakan suasana belajar yang efisien dan menyenangkan.
Tujuan utama seorang guru adalah untuk menyampaikan materi pelajaran kepada
peserta didik dengan harapan mereka akan memahami dan menyerap informasi
yang disampaikan. Salah satu Model Pembelajaran yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok adalah Model
Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). Model
CIRC merupakan model pembelajaran dalam pelaksanaannya adalah dengan
membagi peserta didik ke beberapa kelompok untuk menyelesaikan tugas atau
perintah dari guru dengan cara bekerja sama antara peserta didik dalam satu
kelompok dengan kegiatan membaca, menulis, memahami dan menerapkan
kandungan Al-Qur’an dan Hadits dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis penerapan model pembelajaran
CIRC pada pembelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok.

Jenis Penelitian yang dilakukan adalah penelitian Kualitatif. Dalam
penelitian, peneliti mendeskripsikan penerapan model pembelajaran CIRC pada
pembelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok. Dalam
mengumpulkan data, peneliti menggunakan teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi. Sedangkan untuk menganalisis data menggunakan reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Temuan penelitian ini menunjukan penerapan model pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dapat berdampak positif
dalam hasil belajar serta aktivitas peserta didik.

Kata Kunci: Penerapan, Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC), Pembelajaran Al-Qur’an Hadits



APPLICATION OF THE COOPERATIVE INTEGRATED READING AND
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ABSTRACT

In the learning context, an educator has the freedom to choose a learning
model that suits the circumstances and characteristics of the students in order to
create an efficient and enjoyable learning atmosphere. The main goal of a teacher
is to convey subject matter to students in the hope that they will understand and
absorb the information presented. One of the learning models that can be applied in
learning Al-Qur'an Hadith at MTs Ma'arif NU 1 Cilongok is the Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) Learning Model. The CIRC model is
a learning model whose implementation is by dividing students into several groups
to complete tasks or orders from the teacher by working together between students
in one group with the activities of reading, writing, understanding and applying the
content of the Al-Qur'an and Hadith in everyday life. This research aims to describe
and analyze the application of the CIRC learning model in Al-Qur'an Hadith
learning at MTs Ma'arif NU 1 Cilongok.

The type of research carried out is qualitative research. In the research,
researchers describe the application of the CIRC learning model to Al-Qur'an
Hadith learning at MTs Ma'arif NU 1 Cilongok. In collecting data, researchers used
observation, interview and documentation techniques. Meanwhile, to analyze data
using data reduction, data presentation and drawing conclusions.

The findings of this research show that the application of the Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) learning model can have a positive
impact on learning outcomes and student activities.

Keywords: Application, Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
Learning Model, Al-Qur'an Hadith Learning
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor 0543b/U/1987.
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah pengalihan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut in1 daftar huruf Arab
yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
\ Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
a Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
] Dal D De
A Zal Z Zet (dengan titik di atas)
D) Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
b Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
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L Za z zet (dengan titik di
bawah)
¢ “ain ) koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Ki
< Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
8 Nun N En
1) Wau W We
A Ha H Ha
¢ Hamzah ) Apostrof
¢ Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
- Kasrah 1 i
2 Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:
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Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
. L; Fathah dan ya Ai adanu
. j Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
- X Kkataba
- = faala
- d% suila
- X kaifa
- J5  haula
. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
s, Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
S Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
9 Dammah dan wau 0 u dan garis di atas
Contoh:
- Je gala
- &) rama
- d8 qila
- J#&  yaqilu
. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’marbutah hidup Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah,
kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah “h”.



3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- Juk¥I&=3)  raudah al-atfal/raudahtul atfal
- 4550480l al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
- Al talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- U3 nazzala

- 50 al-birr
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu JI, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah Kata sandang yang diikuti oleh
huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I”
diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah Kata sandang yang diikuti oleh
huruf qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

- G35 arrajulu

- A al-qalamu

- 48 asy-syamsu
- 36l al-jalalu



G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.
Contoh:
- ME khuzu
- {24 syai’un
- ¢330 an-nau’u
- 4 inna
H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:

-GN 5 s A ) Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin

- LR 5B ak Al Ay Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- Ghellall G b Aeald Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin

- andll a5l Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahtm
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:

- EaD e A Allaghu gaftirun rahim

L ek 53V & Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru jami an
. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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MOTTO

1nd nall ga G 1ond nadl ga G
Artinya: “....maka sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan....”

(Q.S. Al-Insyirah:5-6)
Al 1) 4 AT g e 48 sl 5 5L I s

Artinya: "Barang siapa menelusuri jalan untuk mencari ilmu padanya, Allah akan

memudahkan baginya jalan menuju surga." (HR. Muslim).
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kata “pendidikan” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
berasal dari kata dasar “didik” yang berarti tata cara, pendekatan, kegiatan
pendidikan yang berkaitan dengan pembentukan akhlak dan peningkatan
kapasitas intelektual. Pendidikan merupakan upaya yang memiliki tujuan dan
terstruktur untuk memberikan tuntunan dalam membantu peserta didik
mencapai potensi fisik dan spiritual peserta didik agar bisa menjalankan tugas
hidupnya secara mandiri.t

Mengutip dari buku “Ilmu Pendidikan Islam Pengembangan
Pendidikan Integratif di Sekolah, Keluarga dan Masyarakat” Moh. Roqib
mendefinisikan pendidikan  sebagai suatu proses  yang = berupaya
memaksimalkan potensi dan kapasitas manusia. Selain itu, upaya manusia
untuk membentuk kepribadian seseorang sesuai dengan norma-norma budaya
yang mengatur masyarakat merupakan definisi lain dari Pendidikan.?

Hal ini selaras dengan definisi yang diberikan oleh Marzam dkk bahwa
Pendidikan adalah:

Education is a social environment-influencing cultural phenomena. As
a result, education is dynamic to allow for ongoing change. In order to
bring about this transformation, new cultural education must be
introduced into society and culture must be developed thoroughly.
Education may bring about innovation in the sphere of education as
well as personal and cultural transformation.?

Dari definisi menurut Marzam dkk dapat disimpulkan Pendidikan

adalah fenomena budaya yang mempengaruhi kehidupan sosial. Sehingga

! Rahmat Hidayat dan Abdillah, /lmu Pendidikan: Konsep, Teori dan Aplikasinya, (Medan:
Penerbit LPPI, 2019), him. 24.

2 Moh Roqib, llmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah,
Keluarga dan Masyarakat, (Yogyakarta: LKIS,2016), him. 15-16.

3 Marzam, dkk, Comparison of Indonesian and Malaysian character education, Journal of
Social, Humanity, and Education (JSHE), Vol 2 Nomor 2, Tahun 2022, hlm. 116.



Pendidikan harus berjalan secara dinamis agar perubahan dapat dilakukan terus
menerus. Pendidikan dapat memajukan manusia dan perubahan budaya dengan
melakukan inovasi-inovasi yang baik.

Pendidikan digambarkan sebagai upaya yang disengaja dan sistematis
untuk menciptakan lingkungan belajar di mana sesuai dengan Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1, peserta didik dapat berpartisipasi
aktif dan mengembangkan potensinya secara maksimal. Pemahaman agama
yang kuat, pengendalian diri, kecerdasan, moral, dan keterampilan hidup yang
penting bagi masyarakat, bangsa, dan negara menjadi tujuan pendidikan.*

Perspektif di atas berpendapat bahwa pendidikan adalah upaya
seseorang untuk mencapai potensinya sesuai dengan norma dan cita-cita sosial.
Selain itu, pendidikan merupakan proses pertumbuhan dan transformasi
manusia menuju keadaan ideal.

Islam mendefinisikan pendidikan sebagai upaya untuk memaksimalkan
potensi manusia guna mencapai puncak penciptaan dan memungkinkan umat
manusia berfungsi sebagai makhluk Tuhan yang beriman, berilmu, dan
bermoral.® Pendidikan Islam merupakan bentuk upaya mendidik manusia
menuju kebaikan. Secara historis, sejak zaman Nabi Muhammad SAW,
perubahan konstruktif tersebut dilakukan. Pendidikan Islam yang berorientasi
pada perubahan konstruktif sama halnya dengan inisiatif dakwah, yang pada
umumnya diyakini sebagai upaya menyebarkan ajaran Islam ke seluruh lapisan
masyarakat.® Sejak wahyu pertama yang diturunkan berbunyi:

e (o0 30 8 1081 3o e Gl 313 GBI (5301 35 iy 10
25 41 s Gy e 25l

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah

Yang Maha mulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan
manusia apa yang tidak diketahuinya...” (Q.S. Al-Alaq:1-5)

4UU RI No. 20 Tahun 2003, Undang Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003, UU
Sisdiknas, 2003, https://jdih.setkab.go.id/PUUdoc/7308/UU0202003.htm diakses 5 November
2023.

5> Rahmat Hidayat , /lmu Pendidikan Islam: Menuntun Arah Pendidikan Islam di Indonesia,
(Medan: Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia, 2016), hlm. 12.

& Moh Rogqib, llmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah,
Keluarga dan Masyarakat, hlm. 18-19.



Ayat di atas menekankan pentingnya tanggungjawab intelektual dalam
berbagai aspek kemanusiaan. Di samping mendorong manusia untuk terus
belajar sepanjang hayat, surah ini juga menegaskan perlunya mengaplikasikan
ilmu pengetahuan, keahlian, dan keterampilan dalam segala aktivitas.’

Secara keseluruhan, Pendidikan keagamaan di Indonesia, khususnya di
madrasah dan pesantren menghadapi berbagai tantangan. Beberapa
permasalahan yang muncul dalam pendidikan termasuk madrasah di Indonesia,
antara lain adalah peran peserta didik yang cenderung kurang interaktif antara
peserta didik dan guru. Proses pendidikan berubah menjadi proses pengajaran
serta kurangnya keseimbangan dalam penyajian materi antara teori dan praktik,
ilmu pengetahuan dan teknologi serta nilai-nilai iman dan taqwa dalam buku-
buku pelajaran.®

Seperti yang diungkapkan oleh Siti Fadila, Kurangnya kompetensi
pendidikan menjadi salah satu penyebab buruknya standar pendidikan di
Indonesia. Bahwasanya dalam sistem Pendidikan yang berkembang,
keberadaan guru yang professional sangat penting. Ini berarti setiap guru harus
memiliki pemahaman yang mendalam dan luas terhadap materi yang diajarkan.
Namun, salah satu tantangannya adalah kekurangan tenaga pendidik yang
berkualitas, terutama di daerah terpencil.® Dalam aktivitas dunia Pendidikan,
demi meningkatkan kehidupan bangsa yang bermartabat maka tidak akan lepas
dengan peran seorang guru dalam mentoring serta berkontribusi dalam
pengajaran kepada peserta didik. Pendidik dan peserta didik merupakan elemen
kunci pada proses pendidikan yang sedang berlangsung, dan keberhasilan
pendidikan dipengaruhi oleh interaksi dinamis antara keduanya. Suasana belajar
yang dinamis dan interaktif akan tercipta ketika tidak hanya guru yang aktif,

tetapi juga peserta didik aktif dalam proses pembelajaran. Belajar bukan

7 Colle Said, Paradigma Pendidikan dalam Prespektif Surah Al-Alaq ayat 1-5, Hunafa: Jurnal
Studia Islamika, Vol 13 Nomor 1, Tahun 2016, hlm. 115.

8 Muhammad Nasir, Model Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di Sekolah dan Madrasah,
(Depok: Rajawali Pers, 2021), him. 8.

9 Siti Fadila, Problematika Kualitas Pendidikan di Indonesia, Jurnal Pendidikan Tambusai,
Vol 5 Nomor 1, Tahun 2021, him. 1619.



sekadar mendengarkan guru, tetapi mampu mengamati dan menyikapi untuk
benar-benar memahami isi pelajaran.

Sehingga dapat diambil benang merah bahwasanya guru sangatlah
penting dalam membawakan sebuah pembelajaran kepada peserta didiknya,
agar mereka paham atau tidak dengan apa yang disampaikan. Setiap guru
berharap agar suasana pembelajaran di kelas berjalan dengan penuh kesenangan
dan membuat peserta didik antusias mengikuti pembelajaran. Akan tetapi
keinginan tersebut terkadang berbanding terbalik dengan kenyataan yang ada,
terkadang pada saat proses pembelajaran sebagian peserta didik menjadi bosan
dan malas mendengarkan pelajaran. Berdasarkan pengalaman penulis pada saat
observasi awal, masih ditemui guru-guru yang menggunakan metode
pengajaran konvensional. Jika peserta didik perlu lebih aktif dalam proses
pembelajaran, guru juga perlu menunjukkan keberagaman dalam melaksanakan
proses belajar mengajar.

Beberapa problematika Al-Qur’an Hadits di tingkat Madrasah
Tsanawiyah (MTs) diantaranya ketidakmampuan peserta didik dalam
memahami ayat Al-Qur’an dan hadits secara utuh, sistematis dan menyeluruh,
dimulai dari memilih kosa kata ayat dan hadits dengan baik dan benar, belum
memahami strukur kata dalam ayat dan hadits, menterjemahkan setiap kosa kata
serta menterjemahkan ayat dan hadits secara utuh, serta belum memahami
kandungan ayat dan hadis sampai pada kemampuan mengaitkan ayat-ayat dan
hadits dengan realitas kehidupan. '

Al-Qur'an dan Hadits diajarkan sebagai bagian dari kurikulum agama
Islam, dimulai dari sekolah dasar Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah
Tsanawiyah (MTs) dan berlanjut ke Madrasah Aliyah (MA).}! Dua sumber

utama pokok ajaran Islam yang mengarahkan kehidupan sehari-hari umat

10 Muhammad Nasir, Model Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di Sekolah dan Madrasah, hlm.

11 Muhammad Nasir, Model Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di Sekolah dan Madrasah, hlm.



Islam dan mengkomunikasikan standar dan cita-cita yang harus mereka patuhi
adalah Al-Qur'an dan hadis.*?

Memperoleh ilmu pengetahuan dan wawasan dengan mempelajari Al-
Qur'an dan Hadits hendaknya dapat menjadi pedoman hidup baik bagi
individu maupun masyarakat secara keseluruhan. Pembelajaran Al-Qur’an
dan hadits bertujuan untuk membantu peserta didik membentuk kedisiplinan
dan tanggung jawab dalam kehidupan pribadi dan sosial, serta melaksanakan
dan mengamalkan gagasan-gagasan mendasar ajaran Islam.

Menurut Muhammad Nasir, lulusan Madrasah Tsanawiyah (MTs)
diharapkan kompeten dalam menerapkan prinsip-prinsip ilmu tajwid dalam
membaca, memahami ayat-ayat tertentu dalam Al-Qur'an, memahami hadis-
hadis tertentu yang relevan dengan kehidupan peserta didik, memahami sejarah
turunnya Al-Qur’an dan memahami arti hadits dan macam-macamnya.*®

Permasalahan dalam pengajaran Al-Qur'an dan Hadits adalah
kurangnya motivasi atau semangat peserta didik dalam mempelajari kedua teks
tersebut. Mempelajari Al-Quran dan hadis di sekolah atau madrasah terkadang
dipandang oleh banyak peserta didik sebagai pelajaran sekunder dibandingkan
mata pelajaran lainnya. Oleh karena itu, peserta didik kesulitan dalam
memahami dan mengamalkan ayat-ayat Al-Qur'an yang harus dipelajarinya
serta Hadits Nabi Muhammad SAW.*

Kondisi ini disebabkan oleh beberapa hal, antara lain ketidaktahuan
peserta didik, tidak adanya dukungan lingkungan belajar, dan ketidakmampuan
pendidik Al-Qur’an dan Hadits dalam memanfaatkan model pembelajaran
yang sesuai dengan materi pelajaran.

Dalam hal ini peran guru atau profesionalitas guru dalam membangun
akhlak peserta didik, mempunyai sifat religiusitas dan nasionalisme sejak dini,

seorang guru diharuskan menciptakan model kegiatan mengajar yang kuat dan

6.

5.

12 Muhammad Nasir, Model Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di Sekolah dan Madrasah, hlm.
13 Muhammad Nasir, Model Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di Sekolah dan Madrasah, hlm.

14 Muhammad Nasir, Model Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di Sekolah dan Madrasah, hlm.

11-12.



fleksibel, baik dalam hal kegiatan mengajar maupun dalam mengatur
lingkungan kelas. Dalam mencapai pembelajaran aktif, kunci pentingnya adalah
metode atau model pembelajaran yang diterapkan.™®

Cooperative  Integrated  Reading and Composition (CIRC)
merupakan salah satu pendekatan yang dapat dimanfaatkan untuk
pembelajaran Al-Qur'an dan Hadits. Model ini merupakan strategi
pembelajaran kooperatif yang memadukan latihan menulis dan membaca
secara cermat. Fokus utamanya adalah optimalisasi penggunaan waktu. Peserta
didik akan dikelompokkan untuk kegiatan membaca dengan tujuan mencapai
pemahaman bacaan, pengayaan kosakata, interpretasi pesan, dan perbaikan
ejaan.®

Model Pembelajaran kooperatif CIRC dipelopori oleh Robert E. Slavin.
Teori motivasi dan perspektif pengetahuan adalah dua pilar teoritis mendasar
yang mendasari pembelajaran kooperatif ini.l” Dengan hadirnya model
pembelajaran CIRC, apabila dilaksanakan secara tuntas atau menyeluruh, maka
akan memotivasi peserta didik untuk meningkatkan motivasi pemahaman,
fokus, dan mengembangkan capaian hasil belajar yang tinggi.

Model pembelajaran baru di madrasah ini membantu peserta didik
dalam proses belajarnya, itulah sebabnya peneliti tertarik dengan tema ini sesuai
dengan penjelasan di atas. Sebagaimana halnya pengetahuan, kajian Al-Qur'an
dan Hadits mencakup berbagai topik yang kompleks, mulai dari kemampuan
membaca Al-Qur'an dan Hadits, menyusun ayat-ayat Al-Qur'an dengan fasih,
dan memahami konsep-konsepnya, termasuk dalam Al-Qur'an dan Hadits juga

harus bisa menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.

1> Bistari, Konsep dan Indikator Pembelajaran Efektif, Jurnal Kajian Pembelajaran dan
Keilmuan, Vol 1 Nomor 2, Tahun 2017, hlm. 15.

16 Mardiah, Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading Composition
(CIRC) untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca dan Menulis Al-Qur’an di Kelas XI MIPA 1
UPT SMA Negeri 2 Prepare, Jurnal Al-Tabyin, Vol 1 Nomor 2, Tahun 2022, him. 4.

17 Bubun Sihabul Millah, Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading
And Composition untuk meningkatkan hasil belajar Al-Quran Hadits, MADRASCIENCE: Jurnal
Pendidikan Islam, Sains, Sosial, dan Budaya, Vol 1 Nomor 1, Tahun 2019, hlm. 79.



Dalam proses pembelajaran berlangsung Ibu I1fi menerapkan tahapan-
tahapan dalam model pembelajaran CIRC yaitu dengan membagi ke dalam
beberapa kelompok di kelas untuk membahas tema yang sudah dibagikan.
Kemudian kelompok tersebut melakukan diskusi bersama dan dilanjutkan
dengan presentasi kelompok. Dalam model CIRC ini menghasilkan beberapa
kemampuan peserta didik diantaranya kemampuan untuk menulis ayat-ayat Al-
Qur’an dan Hadits, membaca ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits, menghafal ayat-
ayat Al-Qur’an Hadits serta dapat menerapkan ayat-ayat Al-Qur’an Hadits
dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan data dan fakta yang dihimpun di lapangan, masih ada
beberapa peserta didik yang masih kesulitan fokus saat mempelajari Al-Qur'an
dan Hadits di kelas VII, ada yang merasa bosan, kurang bersemangat, bahkan
ada yang sampai tertidur. Hal ini terjadi karena beberapa problematika dalam
pengajaran diantaranya bisa karena kesesuaian materi, metode pengajaran serta
kesiapan guru dan peserta didik. Penelitian ini berfokus pada kelas VII D. Guru
yang mengajar Al-Qur'an Hadits menceritakan kepada peneliti bahwa di kelas
ini terdapat kesulitan untuk menjaga peserta didik tetap terorganisir selama
pembelajaran Al-Qur’an Hadits dan ketika guru menjelaskan materi. Ada juga
beberapa peserta didik yang lebih suka bermain sendiri.'8

Sejalan dengan uraian di atas, seorang guru harus memiliki daya kreatif
yang tinggi dalam menciptakan model pembelajaran yang efektif yang
menghasilkan ruang kelas yang hidup, dinamis dan tidak membosankan. Selain
itu juga harus bisa menumbuhkembangkan semangat peserta didik dalam
mengikuti Pelajaran Al-Qur’an hadits sesuai dengan tujuan dari pembelajaran
Al-Qur’an Hadits. Berangkat dari persoalan dan latar belakang tersebut, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Penerapan Model Pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam Pembelajaran
Al-Qur’an Hadits di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok Banyumas”.

18 Observasi Pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 07 November 2023



B. Definisi Konseptual
Untuk menghindari salah pengertian dan pemahaman pada judul skripsi
“Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) dalam Pembelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs Ma’arif NU
1 Cilongok Banyumas” maka penulis akan memberikan pengertian dan
penjelasannya sebagai berikut:
1. Penerapan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Penerapan
dimaknai sebagai proses, cara, dan perbuatan menerapkan. Eka
Syafriyanto menjelaskan penerapan atau pelaksanaan berpusat pada
kegiatan, melibatkan aksi, dan tindakan. Istilah mekanisme menunjukan
bahwa implementasi tidak hanya tentang melakukan aktivitas, tetapi juga
tentang menjalankan kegiatan secara terencana sesuai dengan aturan yang
ditetapkan dengan tujuan mencapai hasil yang diinginkan.'® Penerapan
adalah proses atau langkah-langkah yang diambil untuk menerapkan
konsep, teori, atau metode ke dalam situasi nyata mencakup penggunaan
pengetahuan atau keterampilan dalam konteks praktis untuk mencapai
tujuan tertentu.

Pembelajaran Al-Qur'an Hadits di MTs Ma'arif NU 1 Cilongok
yang menggunakan model pembelajaran CIRC merupakan konsep
penerapan yang menjadi pokok bahasan penelitian ini.

2. Model Pembelajaran CIRC

Menurut Mardiah Model Pembelajaran CIRC adalah salah satu
model pembelajaran kooperatif yang menggabungkan kegiatan membaca
dan menulis secara kolaboratif, serta merupakan bagian dari kurikulum
membaca dan menulis yang mencakup semua aspek untuk tingkat sekolah
dasar hingga menengah. Kegiatan model pembelajaran CIRC bertujuan
untuk menggunakan waktu dengan lebih efisien. Peserta didik ditempatkan

ke dalam kelompok kooperatif, kemudian berkoordinasi dengan instruksi

19 Eka Syafianto, Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Jurnal Pendidikan
Islam, Vol 6, Tahun 2015, him. 217.



kelompok membaca untuk mencapai tujuan lain seperti pemahaman bacaan,
kosa kata, bacaan yang disarankan, dan ejaan. Dengan cara ini, peserta didik
terdorong untuk bekerja sama dalam kelompok.?

Jadi, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran CIRC
merupakan pendekatan pembelajaran kooperatif yang mencakup proyek
kelompok, membaca, dan menulis dalam kajian Hadits Al-Qur'an.

3. Pembelajaran Al-Qur’an Hadits

Ar Rasikh menegaskan bahwa pengajaran Al-Qur'an dan Hadits
merupakan komponen penting dalam mempersiapkan peserta didik untuk
memahami, menguasai, dan menerapkan substansi teks dalam
pendidikannya. Mendorong peserta didik untuk membaca, menulis,
menghafal, menafsirkan, memahami, dan menerapkan pembelajaran Al-
Qur'an dan Hadits dalam kehidupan sehari-hari adalah tujuan pengajaran
teks-teks di  Madrasah ~Tsanawiyah. Tujuannya adalah  untuk
mengembangkan peserta didik menjadi pribadi yang taat, sadar penuh
dan mencari Allah SWT. Mengembangkan moralitas dalam pergaulan
sosial, kekeluargaan, dan pribadi seseorang serta dalam kerangka
berbangsa dan bernegara merupakan komponen mendasar dari pemahaman
ini.?

Penjelasan ini membawa kita pada kesimpulan bahwa mempelajari
Al-Qur’an dan Hadits memerlukan segala upaya penuh tanggung jawab
yang dilakukan oleh seorang guru disertai dengan kegiatan yang terencana
untuk mencapai tujuan pembelajaran.

4. MTs Ma’arif NU 1 Cilongok

MTs merupakan Pendidikan formal pada jenjang Pendidikan dasar.
PAC GP Ansor Cilongok mempelopori berdirinya MTs Ma‘arif NU 1
Cilongok. Sebuah lembaga pendidikan Islam yang didirikan pada tanggal

20 Mardiah, Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading Composition
(CIRC) untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca dan Menulis Al-Qur’an di Kelas XI MIPA 1
UPT SMA Negeri 2 Prepare, Jurnal Al-Tabyin, Vol 1 Nomor 2, Tahun 2022, him. 4.

2L Ar Rasikh, Pembelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah: Studi Multisitus Pada
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Model Sesela dan Madrasah Ibtidaiyah At Tahzib Kekait Lombok
Barat, Jurnal Penelitian Keislaman, Vol 15 Nomor 1, Tahun 2019, hlm.15.
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1 Februari 1970, dengan dukungan dari pimpinan cabang di sekitar
Kecamatan Cilongok. Institusi ini menekankan pada nilai-nilai Islam,
sebagaimana tercermin dalam visinya “Bertaqwa, Berilmu Amaliyah,
Beramal Ilahiyah”. MTs Ma’arif NU 1 Cilongok memiliki 28 guru, 7
karyawan dan jumlah peserta didik sekitar 569 pada tahun ini.?
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan landasan di atas, sejumlah persoalan akan dikaji dan
diperjelas melalui penelitian. Dari masalah di atas maka dapat diperoleh
rumusan penelitian sebagai berikut: Bagaimana Penerapan Model Pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam Pembelajaran
Al-Qur’an Hadits di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok Banyumas?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan
menganalisis penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadits
di MTs Ma'arif NU 1 Cilongok Banyumas berdasarkan rumusan masalah
yang telah disajikan.
2. Manfaat
Penelitian ini diharapkan akan mempunyai pengaruh teoritis dan
praktis yang menguntungkan yang akan memajukan bidang pendidikan.
Berikut adalah keuntungan teoritis dan praktis dari penelitian ini:
a. Manfaat Teoritis
Secara teori, penelitian ini akan melihat paradigma pembelajaran yang
sesuai untuk mempelajari Al-Qur’an dan Hadits. Oleh karena itu, hasil
penelitian ini akan memperluas pemahaman ilmu pengetahuan dalam

bidang model pembelajaran.

22 Observasi Pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 09 November 2023.
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b. Manfaat Praktis

1) Bagi Peserta Didik
Peserta didik akan mendapatkan manfaat pendidikan yang lebih
terarah dari  hasil penelitian ini, yaitu meningkatkan
kemampuannya dalam mempelajari Al-Qur'an dan Hadits dengan
menggunakan paradigma pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC). Dengan demikian, peserta
didik akan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang subjek
tersebut dan lebih siap untuk menerapkannya dalam situasi sehari-
hari.

2) Bagi Guru
Peneliti berharap informasi yang dihasilkan dari penelitian ini dapat
memberikan wawasan dan masukan yang berharga kepada guru
dalam usaha meningkatkan hasil pembelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran CIRC, terutama dalam mata pelajaran Al-
Qur'an dan Hadits serta mata pelajaran lainnya secara umum.

3) Bagi Kepala Sekolah
Temuan penelitian ini, menurut peneliti harus dapat membantu
kepala sekolah membuat keputusan yang tepat tentang cara terbaik
menerapkan model pembelajaran yang efisien dan sukses di
sekolah.

4) Bagi Peneliti lain
Mendapatkan pengalaman serta menambah pengetahuan tentang
model pembelajaran CIRC sehingga dapat menerapkannya kelak
dalam kegiatan belajar mengajar di kemudian hari.

E. Sistematika Pembahasan
Agar pembahasan dan pemahaman dalam menganalisis permasalahan
yang diteliti menjadi lebih mudah, penulis menyajikan struktur penulisan

sebagai berikut:
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Bab I Pendahuluan. Bab ini berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari
latar belakang masalah, definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II Landasan Teori. Bab ini berisi tentang kerangka konseptual dan
kajian Pustaka atau penelitian terkait. Pada kerangka konseptual ini
memaparkan tentang deskripsi teori tentang model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) yang terdiri dari pengertian model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC), tujuan
model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC),
karakteristik model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC), langkah-langkah model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC), kelebihan dan kekurangan model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC).
Pengertian dari pembelajaran Al-Qur’an Hadits, tujuan pembelajaran Al-
Qur’an Hadits, karakteristik dan ruang lingkup Al-Qur’an Hadits. Model
Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam
pembelajaran Al-Qur’an Hadits.

Bab III Metode Penelitian. Bab ini memaparkan tentang sebuah metode
penelitian, didalamnya berisikan mengenai pendekatan dalam penelitian, dalam
bab ini juga akan memberikan gambaran suatu penelitian. Berisi Jenis
Penelitian, Objek dan Subjek Penelitian, Teknik Pengumpulan data, dan Teknik
Analisis data.

Bab IV Penyajian dan Analisis Data. Bab ini memaparkan tentang
analisis hasil penelitian dari Penerapan Model Pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam Pembelajaran Al-Qur’an
Hadits di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok.

Bab V Penutup. Merupakan bab akhir dari sebuah pembahasan skripsi
di dalamnya memuat kesimpulan penulis dari pembahasan skripsi, saran-saran
dan kalimat penutup yang sekiranya dianggap penting serta daftar Pustaka dan

lampiran-lampiran.



BAB 1I
LANDASAN TEORI

A. Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRCO)
1. Pengertian Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC)

Model diartikan oleh Jamal Mirdad dalam bukunya “Model
Pembelajaran (Empat Rumpun Model Pembelajaran)” sebagai suatu
rancangan yang dibuat khusus dengan langkah-langkah yang terstruktur
dan dimaksudkan untuk digunakan dalam suatu kegiatan. Selain itu,
model juga dapat dianggap sebagai suatu desain yang dibuat sedemikian
rupa sehingga memungkinkan untuk diterapkan kembali.?

Muh. Sain Hanafy mengartikan belajar sebagai upaya pendidik
untuk mendukung proses perolehan pengetahuan, penguasaan keterampilan,
serta pembentukan sikap dan keyakinan peserta didik. Dengan kata lain,
belajar adalah suatu proses yang membantu peserta didik dalam belajar
dengan sukses. Sehingga dapat mewujudkan keberhasilan proses
pembelajaran yang diinginkan. Selain itu, pembelajaran merupakan suatu
kegiatan yang terjadi pada tahap persiapan, pelaksanaan, dan penilaian.
Dalam lingkungan belajar, pembelajaran ditandai dengan interaksi peserta
didik, guru, dan sumber belajar.?*

Sejalan dengan pendapat di atas, Bulgia Mas’ud mendefinisikan
pembelajaran dalam artikelnya yang berjudul “Understanding the Aspects
of Learning and Learners: A Conceptual Analysis” sebagai berikut:

Learning is a method for improving oneself. Effective learning is
necessary for a better process of self-development. Only by
comprehending the aspects of learners' intelligence, how

2 Jamal Mirdad, Model-Model Pembelajaran (Empat Rumpun Model Pembelajaran),
Indonesia jurnal Sakinah.: Jurnal Pendidikan dan Sosial Islam, Vol 2 Nomor 1, Tahun 2020, hlm.
15.

24 Muh. Sain Hanafy, Konsep Belajar dan Pembelajaran, Lentera Pendidikan : Jurnal Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan, Vol 17 Nomor 1, Tahun 2014, hlm. 74-77.
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information is processed during learning, and potential learning
motivators can efficacy be attained.®

Dari apa yang dinyatakan di atas maka dapat diartikan bahwa
Pembelajaran adalah sebuah proses pengembangan diri. Proses
pengembangan diri yang lebih baik memerlukan pembelajaran yang efektif.
Efektivitas tersebut hanya dapat dicapai dengan memahami aspek
kecerdasan dalam diri peserta didik, bagaimana informasi diproses dalam
pembelajaran dan apa yang mungkin memotivasi peserta didik untuk
belajar.

Kemudian Menurut Gaurav Singh dkk mendefinisikan pembelajaran
sebagai:

Learning is the process by which a person changes how they behave
as a result of encounters in a given circumstance. It assists in
bringing about desired behavioral adjustments, achieving
appropriate adjustment, and achieving appropriate growth and
development.®

Pembelajaran adalah suatu proses dimana seorang individu, sebagai
hasilnya interaksi dalam suatu situasi dan mengubah perilakunya. Ini
membantu dalam membawa perubahan perilaku yang diinginkan, mencapai
penyesuaian yang tepat, dan mencapai dengan tepat tumbuh kembang.

Dengan demikian, belajar dapat diartikan sebagai proses dimana
manusia berinteraksi dengan informasi, pengalaman, lingkungan, atau orang
lain untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, dan pemahaman.
Hal ini dapat terjadi melalui pengalaman langsung, secara informal dalam
situasi sehari-hari, atau secara formal di lembaga pendidikan seperti
sekolah. Pembelajaran juga melibatkan proses kognitif seperti pemrosesan
informasi, memahami, mengingat, dan menerapkan pengetahuan baru dalam

konteks yang relevan.

% Bulgia Mas'ud, Understanding the Aspects of Learning and Learners: A Conceptual
Analysis, Edu Global: Jurnal Pendidikan Islam, Vol 1 Nomor 1, Tahun 2020, hlm. 40.
% Gaurav Singh dkk, Learning and Teaching, ignou the peoples University, hlm. 9.
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Serangkaian langkah-langkah terorganisir untuk merencanakan
pengalaman belajar guna mencapai tujuan pembelajaran disebut model
pembelajaran. Istilah "model pembelajaran”, kadang-kadang dikenal
sebagai (Teaching Models) atau (Models of Teaching), mengacu pada lebih
dari sekadar teknik, pendekatan, atau metodologi. Metode pengajaran
khusus yang dimasukkan ke dalam tujuan, sintaksis, lingkungan, dan sistem
manajemen disebut sebagai "model pembelajaran”.?’

Model pembelajaran menurut Ade Haerullah dkk adalah suatu
proses pembelajaran yang dilakukan guru secara metodis dan eksplisit,
yang nyata dari awal sampai akhir. Dengan kata lain, model pembelajaran
adalah suatu struktur atau kerangka yang mengarahkan penggunaan suatu
strategi, metode, atau metodologi pembelajaran.?®

Meskipun terminologi lain seperti strategi pembelajaran, metode
pembelajaran, atau prinsip pembelajaran sering digunakan, setiap gaya
mengajar yang dipelajari oleh Joyce dan Weil (1996) dan Joyce, Weil, dan
Shower (1992) disebut sebagai model pembelajaran. Karena istilah "model
pembelajaran" dianggap memiliki definisi yang lebih luas daripada
"strategi, metode, atau prosedur", maka mereka menggunakannya. Model
pembelajarannya menggabungkan —metodologi pembelajaran  yang
menyeluruh.?

Dari wuraian definisi model pembelajaran di atas, penulis

menjabarkan perbedaan pendekatan, strategi, metode, teknik, taktik dan

model pembelajaran menurut Akhmad Sudrajat:

%7 Sri Handayani, dkk, Strategi Pembelajaran Ekonomi Model-Model Pembelajaran Inovatif
di Era Revolusi Industri 4.0, (Malang: PT Literindo Berkah Jaya, 2020), hlm. 19-20.

2 Ade Haerullah & Said Hasan, Model & Pendekatan Pembelajaran Inovatif (Teori Dan
Aplikasi), (Yogyakarta: Lintas Nalar, 2017), hlm. 5.

2 Moch. Agus Krisno Budiyanto, Sintaks 45 Metode Pembelajaran dalam Student Centered
Learning (SCL), (Malang: UMM Press, 2016), hlm. 9.

% Hittps://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/09/12/pendekatan-strategi-metode-teknik-
dan-model-pembelajaran/
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a. Pendekatan pembelajaran
Pendekatan pembelajaran adalah sudut pandang atau fondasi dalam
proses belajar-mengajar, yang mengacu pada pandangan tentang
bagaimana suatu proses tersebut berlangsung yang masih bersifat
umum. Pendekatan ini meliputi menginsiprasi, memperkuat, dan
mendukung metode pembelajaran dengan landasan teoretis tertentu.
Dari prespektif pendekatan, pembelajaran memiliki dua jenis yakni:
1) Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (Student

centered approach)
2) Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru (Zeacher
centered approach)

b. Strategi Pembelajaran
Menurut pandangan J. R David, Wina Senjaya menyatakan bahwa
strategi  pembelajaran melibatkan proses perencanaan. Ini berarti,
strategi pada dasarnya merupakan konsep mengenai keputusan-
keputusan yang diambil selama proses pembelajaran. Berdasarkan
strateginya, pembelajaran dapat dikelompokkan menjaadi dua kategori
yaitu:
1) Exposition discovery learning (Pembelajaran eksposisi penemuan)
2) group-individual learning (Pembelajaran kelompok-Individu)

c. Metode pembelajaran
Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan untuk menerapkan
rencana pembelajaran dalam bentuk kegiatan praktis dengan tujuan
mencapai target pembelajaran. Berbagai metode pembelajaran yang
dapat digunakan untuk menerapkan strategi pembelajaran mencakup
ceramah, demonstrasi, diskusi, simulasi, kegiatan laboratorium,
pengalaman lapangan, brainstorming, debat, symposium, dan
sebagainya.

d. Teknik pembelajaran adalah cara spesifik yang digunakan seseorang
untuk menerapkan suatu metode. Misalkan, penggunaan metode

ceramah di kelas dengan banyak peserta didik memerlukan teknik
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tertentu, yang secara teknis berbeda dari teknik yang digunakan dikelas
dengan sedikit peserta didik. Dalam konteks ini, guru dapat mengubah
teknik meskipun masih berada dalam koridor metode yang sama.
Taktik pembelajaran

Taktik pembelajaran merujuk pada cara individu melaksanakan suatu
metode atau teknik pembelajaran tertentu. Misalnya, dua orang
menggunakan metode ceramah, namun taktik yang mereka gunakan
bisa sangat berbeda. Salah satu individu mungkin cenderung
menggunakan humor karena memiliki sense of humor yang tinggi,
sementara yang lain mungkin lebih mengandalkan alat bantu elektronik
karena keahliannya di bidang tersebut. Gaya pembelajaran
mencerminkan keunikan atau kekhasan masing-masing guru, sesuai
dengan kemampuan, pengalaman dan kepribadian individu tersebut.
Model pembelajaran adalah suatu urutan atau struktur yang mengatur
penerapan pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. Untuk
memberikan gambaran yang lebih terperinci, hubungan hierarkis antara

setiap istilah tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

Model Pembelajaran

Pendekatan Pembelajaran
(Teacher Centered-Student Centered)

Strategi Pembelajaran
(ExpositionDiscovery Learning: Group-Individual Learning)

Model Konseptual

|emdasuo) |apow

Metode Pembelajaran
(Ceramah, demonstrasi, diskusi,dsb.)

Teknik dan Taktik Pembelajaran
(Spesifik, Individual, Unik)

Model Pembelajaran

ueiefejaquiag |apon

e
o
c
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2
]
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£
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Model Empirikal
[@ydw3 apoy

Gambar 2.1 Perbedaan pendekatan, strategi, metode, teknik, taktik
dan model pembelajaran
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Model pembelajaran adalah istilah yang lebih mencakup segalanya
daripada teknik, pendekatan, atau proses. Model pembelajaran memiliki
empat sifat unik yang tidak ada dalam strategi, metode, atau prosedur, yaitu:
1) Merupakan rangkaian yang didasarkan pada teori yang disusun secara
logis oleh para pencipta atau pengembangnya.

2) Memuat prinsip-prinsip dasar tentang cara peserta didik belajar dan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

3) Memerlukan perilaku pengajaran tertentu untuk menerapkan model
tersebut dengan efektif.

4) Membutuhkan lingkungan pembelajaran yang sesuai untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang ditetapkan.>!

Model = pembelajaran  diklasifikasikan  berdasarkan  tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai, urutan polanya (sintaks), dan lingkungan
belajar yang diterapkan. Pemilihan model pembelajaran tertentu
memungkinkan guru untuk mencapai hasil pembelajaran yang spesifik
sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.?

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran adalah suatu kerangka teori yang terdiri dari beberapa
teknik metodologis yang digunakan guru untuk mengatur dan mengawasi
proses pendidikan di kelas. Selain itu, model pembelajaran memberikan
panduan tentang cara melakukan evaluasi, melibatkan peserta didik dalam
proses pembelajaran, dan mengajarkan topik.

Lebih lanjut, kooperatif mengacu pada upaya bersama untuk
mencapai tujuan yang sama. Pembelajaran kooperatif berasal dari bahasa
Inggris "Cooperative Learning". Dalam kamus Inggris-Indonesia,
cooperative berarti kerjasama dan /learning berarti pengetahuan atau
pelajaran. Dengan mengaitkannya dengan proses pembelajaran, istilah

Cooperative Learning diinterpretasikan sebagai pembelajaran yang

31 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: AR-
Ruzz Media, 2020), hlm. 24.

32 Moch. Agus Krisno Budiyanto, Sintaks 45 Metode Pembelajaran dalam Student Centered
Learning (SCL), hlm. 10.



19

melibatkan kerjasama. Tujuan dari model pembelajaran kooperatif adalah
meningkatkan prestasi akademik peserta didik, memungkinkan mereka
menerima keberagaman di antara rekan-rekan sekelas, dan mengembangkan

keterampilan sosial.*®

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Model
pembelajaran kooperatif adalah suatu metode pembelajaran dalam
kelompok yang diorganisir secara terstruktur, menyelaraskan, dan efektif,
dengan tujuan untuk menggali atau mengeksplorasi suatu materi melalui
kerjasama dan bantuan antar anggota kelompok, sehingga mencapai proses
dan hasil pembelajaran yang produktif.

Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) merupakan salah satu dari sekian banyak model
pembelajaran yang dapat diterapkan pendidik dalam proses belajar
mengajar. Paradigma ini merupakan kerangka pembelajaran kolaboratif
yang menggabungkan keterampilan menulis dan pemahaman membaca.
Melalui kerjasama kelompok, model ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan menulis dan pemahaman membaca peserta didik.

Rasa percaya diri dan semangat belajar peserta didik dimunculkan
dengan model pembelajaran CIRC. Selain itu, pembelajaran kooperatif ini
menumbuhkan sikap toleransi, persatuan, dan kasih sayang satu sama lain
sekaligus memberikan rasa kepemilikan kepada peserta atas prestasi
kelompoknya. Selain itu, strategi ini menekankan kepada peserta didik
betapa pentingnya berpikir kritis dan memberdayakan kelompok yang lebih
tinggi untuk bertindak sebagai tutor sebaya bagi kelompok yang lebih
rendah.3*

Model pembelajaran kooperatif tipe CIRC, menurut Agung
Prihatmojo dan Rohmani, merupakan strategi pengajaran khusus yang

dirancang untuk meningkatkan kemampuan berbahasa dalam membaca,

3 Darmawan Harefa dkk, Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Belajar Peserta didik, Aksara: Jurnal Ilmu Pendidikan
Nonformal, Vol 8 Nomor 1, Tahun 2022, hlm. 327-328.

% Sri Hayati, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Cooperative Learning, (Magelang: Graha
Cendekia, 2017), hlm. 14.



20

menulis, dan bidang lainnya baik pada tingkat pendidikan dasar maupun
tinggi. Peserta didik dapat belajar melalui pendekatan penulisan naskah.
Selain mendapat pengajaran langsung dari guru dalam membaca dan
menulis melalui paradigma pembelajaran kooperatif tipe CIRC, teknik ini
diciptakan untuk melengkapi "kelompok membaca berbasis keterampilan",
sebuah metode pengajaran bahasa konvensional.*®

Dalam bukunya “68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum
2013,” Aris Shoimin mengklaim bahwa Stevans, Madden, Slavin, dan
Farnish menciptakan bacaan dan komposisi kooperatif terintegrasi, atau
CIRC. Model pembelajaran kooperatif tipe CIRC merupakan paradigma
pembelajaran yang mengintegrasikan membaca secara menyeluruh
kemudian memecahnya menjadi komponen-komponen penting dalam
konteks kebahasaan.®

Model pembelajaran CIRC merupakan pendekatan pembelajaran
yang dilaksanakan dengan membagi peserta didik menjadi beberapa
kelompok. Setiap kelompok bekerja sama untuk menyelesaikan tugas atau
instruksi dari guru, melalui kegiatan membaca, menulis, memahami
kosakata atau terjemahan dan menerapkan kandungan isi surat atau hadits
dalam lingkungan sekitar. Dengan menggunakan model pembelajaran
tersebut akan membuat suasana pembelajaran lebih menyenangkan, tidak
membuat boring peserta didik pada saat pembelajaran.

Melalui model pembelajaran kooperatif atau kelompok, model
pembelajaran CIRC berupaya untuk meningkatkan pemahaman membaca
peserta didik dan memungkinkan mereka menerima jawaban tugas

membaca.®’

35 Agung Prihatmojo & Rohmani, Buku Ajar Pengembangan Model Pembelajaran “Who Am
I”, (Lampung: Universitas Muhammadiyah Kotabumi, 2020), hlm. 23.

36 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013, hlm. 52

37 Ainun Jariah dkk, Efektifitas Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Peserta didik pada Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar, Seminar Nasional Paedagoria, Vol 3, Tahun 2023, hlm. 238—
239.
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Tugas kelompok merupakan tugas setiap peserta didik dalam CIRC

atau pembelajaran terpadu. Untuk memahami suatu gagasan tertentu dan

mengerjakan tugas, setiap anggota kelompok menawarkan gagasan. Proses

pembelajaran ini membantu mengembangkan keterampilan interaksi sosial

peserta didik dengan lingkungan mereka.

2. Tujuan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC)

a.

Melatih peserta didik membaca dengan suara keras.

Meningkatkan kesempatan bagi peserta didik untuk membaca dengan
lantang dan menerima umpan balik dari kegiatan tersebut dengan cara
mengajak mereka membaca untuk teman sekelompok serta melatih
mereka dalam memberikan tanggapan terhadap bacaan teman.
Kemampuan memahami teks dan menulis

Menggunakan kelompok-kelompok kooperatif membantu peserta didik
mempelajari keterampilan pemahaman bacaan dan menulis yang dapat
diterapkan secara luas.

Mendorong kerja sama tim

Dengan mengelompokkan peserta didik ke dalam tim kooperatif, model
ini mendorong kerja sama, saling membantu, dan berbagi pengetahuan
di antara anggota tim.

Mengembangkan keterampilan sosial.

Selain  keterampilan akademis, CIRC juga mengembangkan
keterampilan sosial peserta didik, seperti komunikasi, kolaborasi, dan
kemampuan memberi serta menerima umpan balik.

Memantfaatkan Interaksi teman sejawat.

Model ini memanfaatkan interaksi antar peserta didik untuk
memperkaya proses belajar mengajar, dengan harapan bahwa belajar

dari teman sebaya dapat lebih efektif dan menyenangkan.®®

% Supandi, Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Cooperative Reading and
Composition terhadap minat belajar siswa pada mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Miftahul Ulum II
Desa Tambak Oben Sampang Tahun Pelajaran 2020-2021, AHSANA MEDIA: Jurnal Pemikiran,
Pendidikan dan Penelitian Ke-Islaman, Vol 8 Nomor 2, Tahun 2022, him.190.
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3. Karakteristik Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC)

Karakteristik adalah ciri khas yang menunjukkan gambaran umum.
Dengan karakteristik akan mengetahui bagaimana model pembelajaran
tersebut diterapkan. Berikut karakteristik pembelajaran kooperatif menurut
Sanjaya yang dikutip oleh Zuriatun dan Ahmad Shofiyul yaitu:

a. Pembelajaran secara tim

Dalam pembelajaran kooperatif, pembelajaran terjadi dalam kelompok.

Dengan berkelompok berfungsi sebagai fokus utama untuk mencapai

tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, kelompok harus mampu

mendukung tujuan pembelajaran setiap peserta didik dan
memungkinkan terjadinya pembelajaran bagi seluruh anggota
kelompok. Pencapaian tujuan kolektif kelompok menentukan
efektivitas proses pembelajaran.

b. Didasarkan pada manajemen kooperatif

Dalam manajemen kooperatif terdapat fungsi-fungsinya yaitu:

1) Fungsi perencanaan dalam pembelajaran kooperatif menunjukkan
pentingnya perencanaan yang teliti untuk memastikan efektivitas
proses pembelajaran, seperti menetapkan tujuan, strategi pencapaian
tujuan, sumber daya yang digunakan dll.

2) Pelaksanaan berfungsi untuk untuk menyoroti betapa pentingnya
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan, dengan berpegang pada prosedur dan pedoman yang
telah diputuskan bersama.

3) Organisasi berperan dalam menyoroti kerja sama antara anggota
kelompok dalam pembelajaran kooperatif, sehingga perlu untuk
mengatur tugas dan tanggung jawab masing-masing anggota.

4) Fungsi kontrol pentingnya menetapkan kriteria keberhasilan dalam

pembelajaran kooperatif, baik melalui tes maupun evaluasi non-tes.



23

c. Kemampuan untuk bekerja sama
Kesuksesan pembelajaran koopertif bergantung pada pencapaian
kelompok secara keseluruhan. Oleh karena itu, dalam proses
pembelajaran kooperatif, sangat penting untuk menekankan konsep
kerjasama. Setiap anggota kelompok harus diberi tugas khusus untuk
dikerjakan, dan semangat kerjasama harus dibangun. Sebagai contoh,
anggota yang memiliki kemampuan lebih baik diharapkan dapat
membantu anggota lain yang mungkin memiliki keterbatasan.
d. Keterampilan untuk bekerja sama
Kemauan untuk kolaborasi diekspresikan melalui aktivitas dan praktik
yang menunjukkan keterampilan bekerja sama. Oleh karena itu, penting
untuk mendorong peserta didik agar bersedia dan mampu berinteraksi
serta berkomunikasi dengan rekan-rekan mereka. Peserta didik harus
dibantu untuk mengatasi hambatan dalam keterlibatan dan komunikasi
sehingga mereka semua dapat berbagi pendapat, mengekspresikan ide-
ide mereka, dan berkontribusi terhadap keberhasilan kelompok.®
Dalam model pembelajaran CIRC, prinsip-prinsip ini juga sejalan
dengan karakteristik umum model pembelajaran kooperatif, termasuk
adanya tujuan bersama kelompok, tanggung jawab individual, serta
ketiadaan tugas-tugas spesifik. Soal-soal pemecahan dalam model CIRC
sering kali disajikan dalam bentuk cerita, dan setiap anggota kelompok
diberi kesempatan yang sama untuk mencapai keberhasilan. Selain itu,
diperlukan penyesuaian dari setiap anggota kelompok agar dapat

berkontribusi secara optimal.*°

39 Zuriatun Hasanah & Ahmad Shofiyul, Model Pembelajaran Kooperatif dalam
menumbuhkan kekatifan belajar peserta didik, IRSYADUNA: Jurnal Studi Kemahapeserta didikan,
Vol 1 Nomor 1, Tahun 2021, hlm. 2-3.

40 Ainun Jariah dkk, Efektifitas Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Peserta didik pada Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar, Seminar Nasional Paedagoria, Vol 3, Tahun 2023, him. 238—
239.



24

Slavin mengidentifikasi delapan komponen dalam pembelajaran

CIRC, sebagai berikut:

a.

Teams, merujuk pada pembentukan kelompok yang terdiri dari
campuran peserta didik dengan jumlah 4-5 orang.

Placement test, guru dapat menggunakan ujian penempatan untuk
menentukan kekuatan dan kelemahan peserta didik dalam bidang
tertentu, misalnya dengan menghitung nilai rata-rata ulangan harian
sebelumnya atau memanfaatkan informasi dari rapor.

Student Creative, ketika peserta didik bekerja dalam kelompok untuk
menyelesaikan tugas di mana kinerja kelompok menentukan atau
mempengaruhi pencapaian individu, mereka menunjukkan kreativitas.
Team study, tahap belajar yang dilakukan oleh kelompok, dengan guru
memberikan bantuan hanya kepada kelompok yang membutuhkannya.
Team scorer and team recognition, melakukan evaluasi kinerja
kelompok dan memberikan penghargaan kepada kelompok yang
berhasil dan kelompok yang belum cukup berhasil dalam menyelesaikan
tugas kelompok.

Teaching group, di mana guru memberikan ringkasan materi secara
singkat dan jelas sebelum memberikan tugas kelompok.

Fact test, merupakan pelaksanaan ujian berdasarkan pengetahuan fakta
yang telah diperoleh peserta didik.

Whole-class units, ketika pelajaran berakhir, guru memberikan
ringkasan materi setelah pembelajaran telah mencapai akhir dengan

strategi pemecahan masalah.*!

4. Langkah-langkah Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC)

Berikut tahapan penerapan implementasi pembelajaran CIRC

menurut Aris Shoimin:

41 Mistendeni, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Integrated Reading and Composition
(CIRC) dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia, Workshop Nasional Penguatan Kompetensi Guu
Sekolah Dasar, Vol 3, Tahun 2020, him. 1916.
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a. Membentuk kelompok yang anggotanya empat orang peserta didik
secara heterogen.

b. Guru memberikan wacana sesuai dengan topik pembelajaran.

c. Peserta didik berkolaborasi untuk membacakan satu sama lain,
mengidentifikasi ide pokok, dan kemudian menulis terhadap wacana di
atas kertas.

d. Hasil diskusi kelompok dipresentasikan atau dibacakan oleh peserta
didik.

e. Peserta didik dan guru berkolaborasi untuk menarik kesimpulan.

f.  Penutup®?

Lebih rinci, model pembelajaran CIRC dibagi menjadi beberapa
tahap. Tahapan-tahapan tersebut adalah sebagai berikut:

a. Orientasi. Pada tahap ini, guru menyampaikan apersepsi dan menggali
pengetahuan awal peserta didik mengenai materi yang akan ajarkan.
Selain itu, memberikan penjelasan kepada peserta didik tentang tujuan
pembelajaran

b. Organisasi. Guru mengelompokkan peserta didik ke dalam beberapa
kelompok, dengan memperhatikan keberagaman akademik diantara
peserta didik. Guru juga mendistribusikan bahan bacaan terkait topik
pembelajaran kepada peserta didik. Selain itu, guru menjelaskan tata
cara diskusi kelompok dan tugas-tugas yang harus diselesaikan selama
proses pembelajaran.

c. Pemahaman Konsep. Melalui tahap ini, konsep baru diperkenalkan
dengan merujuk pada hasil temuan selama eksplorasi. Penyampaian
konsep bisa dilakukan oleh guru melalui penjelasan lisan, materi bacaan,
film, kliping, poster, atau media lainnya.

d. Penyampaian hasil. Peserta didik berbagi temuan mereka,
memperagakan, atau memberikan contoh terkait materi yang telah

dibahas, baik dalam kelompok maupun di depan kelas.

42 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, hlm. 52.
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e. Penguatan dan refleksi. Pada tahap ini, guru memberikan penguatan
terkait materi yang dipelajari melalui penjelasan tambahan atau contoh
nyata dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian, peserta didik diberi
kesempatan ~ untuk  merenungkan dan  mengevaluasi  hasil
pembelajaran.*

Menurut Steven dan Slavin yang dikutip oleh Mistendeni, langkah-
langkah dalam model pembelajaran CIRC adalah sebagai berikut:

a. Guru mengatur peserta didik menjadi kelompok-kelompok dengan
jumlah 4 anggota.

b. Guru menyampaikan materi sesuai dengan topik pembelajaran

c. Peserta didik bekerja sama dalam membacakan dan menemukan ide
pokok serta memberikan tanggapan terhadap wacana yang dicatat di atas
lembar kertas.

d. Peserta didik menyampaikan hasil diskusi kelompok secara presentasi
atau lisan

e. Guru memberikan penguatan terhadap ~materi pembelajaran
(reinforcement).

f. Guru dan Peserta didik bersama-sama menarik kesimpulan dari
pembelajaran yang telah dilakukan.**

5. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Cooperative Integrated

Reading and Composition (CIRC)

Ada beberapa kelebihan dari model pembelajaran kooperatif tipe

CIRC diantaranya:

a. Model pembelajaran CIRC mampu meningkatkan ketrampilan peserta
didik terhadap penyelesaian tes berupa teks bacaan

b. Guru tidak lagi menjadi dominan di kelas, melainkan peserta didik yang
lebih dominan

c. Tidak rumit sehingga dapat diterapkan dimana saja

4 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, him. 52.
4 Mistendeni, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Integrated Reading and Composition

(CIRC) dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia, Workshop Nasional Penguatan Kompetensi Guu
Sekolah Dasar, Vol 3, Tahun 2020, him. 1918
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d. Memotivasi peserta didik untuk lebih teliti karena belajar secara
berkelompok

e. Peserta didik saling mengecek pekerjaan dari temannya sehingga
meningkatkan ketelitian mereka

f. Meningkatkan pencapaian akademik peserta didik melalui evaluasi
berupa tes membaca

g. Peserta didik dengan akademik kurang akan terbantu dalam
menyelesaiakan tugasnya.*®

Adapun kekurangan dari Model Pembelajaran CIRC yaitu:

a. Model pembelajaran ini hanya cocok untuk mata pelajaran yang
menitikberatkan pada penggunaan bahasa, sehingga tidak bisa
diterapkan pada mata pelajaran seperti matematika, fisika, kimia, dan
bidang studi lainnya yang lebih menekankan pada konsep berhitung.*

b. Ketika melakukan presentasi, hanya peserta didik yang berperan aktif
yang tampil.

c. Memerlukan waktu vyang relatif lama dan mungkin terjadi
ketidaksesuaian dalam kegiatan kelompok.

d. Penerapan model CIRC dapat menimbulkan masalah jika guru sedang
meminta satu kelompok untuk membaca, sedangkan peserta didik lain
tidak membaca, sehingga dalam kelas perlu diberikan tugas yang
mereka bisa selesaikan dengan sedikit bantuan dari guru. Keadaan ini
bisa dihindari jika guru dapat mengatur waktu dan kelas dengan baik.*’

B. Pembelajaran Al-Qur’an Hadits
1. Pengertian Pembelajaran Al-Qur’an Hadits
Dua sumber utama ajaran Islam yang dijadikan pedoman umat Islam
dalam kehidupan sehari-hari adalah Al-Qur'an dan Hadits. Keduanya

memiliki aturan dan pedoman yang harus dipatuhi oleh umat Islam. Selain

4 Agung Prihatmojo & Rohmani, Buku Ajar Pengembangan Model Pembelajaran “Who Am
17, hlm. 24-25.

46 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, him. 54.

47 Andi Halimah, Metode Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam
Pembelajaran Membaca dan Menulis di SD/MI, AULADUNAI, Vol 1 Nomor 1, Tahun 2014, him.
34,
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mengatur hubungan manusia dengan Tuhan (hablum min Allah), ajaran Al-
Qur'an dan Hadits juga mengatur pedoman hubungan manusia satu sama
lain (hablun min al-nas).*®

Menurut etimologi kata "qara'a, yaqra'u, gira'atan, atau qur'anan"
berarti membaca adalah sumber Al-Qur'an. Dengan kata lain, hal ini
melibatkan pengumpulan (al-jam'u) dan menyusun (al-dham-mu) huruf dan
kata secara sistematis dari satu tempat ke tempat lain. Al-Qur'an yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dikenal dengan istilah
Kalamullah dan dikomunikasikan kepada kami secara mutawatir,
membacanya berfungsi sebagai ibadah.*°

Sedangkan hadits menurut etimologi artinya baru, tidak lama,
ucapan pembicaraan, cerita.’® Dalam terminologi hadis adalah segala hal
yang dikaitkan dengan Nabi Muhammad SAW, baik itu ucapan, tindakan,
maupun persetujuan (taqrir).>

Pendidikan agama Islam mencakup mempelajari Al-Qur'an dan
Hadits dengan tujuan memahami dan mengamalkan ajaran-ajaran Al-
Qur'an. Termasuk di dalamnya mempelajari cara membaca,
menerjemahkan, merangkum, menyalin, dan menghafal ayat-ayat tertentu.
Untuk lebih meningkatkan dan memperluas pengetahuan tentang
kandungan Al-Qur'an dan Hadits, diperlukan pula pemahaman dan
penerapan beberapa hadis pilihan. Mempelajari Al-Qur'an dan Hadits
merupakan salah satu komponen upaya membekali peserta didik dengan
pengetahuan dan kemampuan yang diperlukan untuk menerapkan ajaran Al-

Qur'an dan Hadits sepanjang perjalanan hidupnya.>?

48 Muhammad Nasir, Model Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di Sekolah dan Madrasah, hlm.
L.

49 Septi Aji Fitra Jaya, Al-Qur’an dan Hadis sebagai Sumber Hukum Islam, /NDO-
ISLAMIKA, Vol 9 Nomor 2, Tahun 2019, him. 205.

50 Moh. Abdul Hafidz, AI-Qur’an Hadits kelas VII Madrasah Tsanawiyah, (Jakarta:
Direktorat KSKK Madrasah, 2020), him. 11.

51 Muhammad Nasir, Model Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di Sekolah dan Madrasah, hlm.
1.

52 Ar Rasikh, Pembelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah: Studi Multisitus pada
MIN Model Sesela dan Madrasag Ibtidaiyah At Tahzib, Jurnal Penelitian Keislaman, Vol 15 Nomor
1, Tahun 2019, hlm. 15.
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Oleh karena itu, setiap umat Islam mempunyai kewajiban untuk
mempelajari dan memahami Al-Qur'an dan hadis Nabi Muhammad SAW.
Hal ini dikenal dengan fardhu 'ain. Oleh karena itu, Al-Qur'an dan Hadits
dijadikan sebagai mata pelajaran tersendiri di lembaga-lembaga pendidikan
Islam seperti pesantren dan madrasah agar generasi muda umat Islam dapat
memahami isi hadis tersebut. Sementara itu, sejumlah mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah negeri memuat Alquran dan
Hadits.>®

2. Tujuan Pembelajaran Al-Qur’an Hadits

Tujuan mempelajari  Al-Qur'an dan Hadits adalah untuk
meningkatkan semangat peserta didik dalam membaca, memahami, dan
menerapkan teks-teks ajaran yang akurat serta keyakinan mereka terhadap
kebenarannya. Tujuannya adalah agar peserta didik dapat menerapkan
pelajaran ini sebagai kerangka kerja untuk berbagai aspek kehidupan. Oleh
karena itu, mempelajari Al-Qur'an dan Hadits jauh lebih penting
dibandingkan mempelajari kitab-kitab lainnya.>*

Harapannya, lulusan Madrasah Tsanawiyah (MTs) mampu
menerapkan kaidah ilmu tajwid dalam membaca Al-Qur'an, memahami
ayat-ayat tertentu dalam Al-Qur'an, memahami hadis-hadis yang berkaitan
dengan kehidupannya, memahami sejarah turunnya Al-Qur'an, serta
memahami makna dan ragam hadis.>®

3. Karakteristik dan Ruang lingkup Al-Qur’an Hadits

Setiap mata pelajaran memiliki ciri khasnya sendiri yang
membedakannya dari mata pelajaran lainnya, termasuk mata pelajaran Al-
Qur'an Hadits. Dalam Al-Qur'an Hadits, terdapat karakteristik yang penting
dipahami baik oleh pendidik maupun peserta didik yang sedang

53 Muhammad Nasir, Model Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di Sekolah dan Madrasah, hlm.
2.

5% Ar Rasikh, Pembelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah: Studi Multisitus pada
MIN Model Sesela dan Madrasag Ibtidaiyah At Tahzib, Vol 15 Nomor 1, Tahun 2019, him. 15.

5> Muhammad Nasir, Model Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di Sekolah dan Madrasah, him.
5.
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mempelajarinya. Beberapa karakteristik mata pelajaran Al-Qur'an Hadits

antara lain:

a. Memberikan prioritas pada kemampuan membaca dan menulis Al-
Qur'an serta Hadis dengan baik dan benar.

b. Memiliki kemampuan untuk memahami makna ayat-ayat Al-Qur'an dan
Hadis Nabi, baik secara teks maupun konteks.

c. Diharapkan agar dapat mengimplementasikan isi dari materi yang
dipelajari dalam mata pelajaran Al-Qur'an dan Hadis ke dalam
kehidupan sehari-hari peserta didik.

Ruang lingkup atau cakupan dalam mata pelajaran Alquran Hadis di

Madrasah Tsanawiyah meliputi aspek berikut berikut:

a. Membaca dan menulis ayat-ayat Alquran dan Hadits, serta
mengimplementasikan kaidah ilmu tajwid.

b. Menerjemahkan kata demi kata dan penafsiran ayat-ayat Al-Qur'an dan
Hadits guna memajukan pemahaman intelektual.

c. Mengimplementasikan isi dari ayat-ayat Alquran dan Hadits dalam
kehidupan sehari-hari sebagai bagian dari praktik nyata.®®

C. Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) dalam Pembelajaran Al-Qur’an Hadits
1. Pengertian Model CIRC dalam Pembelajaran Al-Qur’an Hadits
Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) adalah pendekatan pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk
meningkatkan keterampilan membaca dan menulis melalui kerja sama
kelompok.>” Dalam konteks pembelajaran Al-Qur’an Hadits, CIRC dapat
digunakan untuk memperdalam pemahaman peserta didik terhadap teks-
teks keagamaan dan mengembangkan kemampuan mereka dalam

menafsirkan serta mengaplikasikan ajaran-ajaran yang terkandung di

56 Danny Abrianto, dkk, Implementasi Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran Alquran Hadis
di MTs. Swasta Teladan Gebang Kabupaten Langkat, Intiqgad: Jurnal Agama dan Pendidikan Islam,
Tahun 2018, him. 291-293.

>’Agus Krisno Budiyanto, Sintaks 45 Metode Pembelajaran dalam Student Centered
Learning (SCL), Tahun 2016, hlm. 37.
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dalamnya. Pendekatan ini menggabungkan kegiatan membaca, diskusi

kelompok, penulisan, dan presentasi untuk menciptakan pengalaman

belajar yang komprehensif dan interaktif.

2. Penerapan CIRC dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits®®

a. Pembentukan Kelompok Kooperatif
Proses pembelajaran dimulai dengan membagi peserta didik ke dalam
kelompok-kelompok kecil yang heterogen, terdiri dari 4-5 orang
dengan kemampuan yang bervariasi. Tujuan pembentukan kelompok
ini adalah untuk menciptakan lingkungan belajar yang saling
mendukung, di mana peserta didik dapat berbagi pengetahuan dan
membantu satu sama lain dalam memahami materi.

b. Aktivitas Membaca
Setiap kelompok diberikan teks Al-Qur’an atau Hadits untuk dibaca
bersama-sama. Teks yang dipilih dapat berupa ayat-ayat Al-Qur’an atau
kutipan Hadits yang relevan dengan topik pembelajaran. Peserta didik
membaca teks secara bergantian dan mendiskusikan makna kata-kata
serta konteksnya.

c. Diskusi kelompok
Setelah membaca, anggota kelompok berdiskusi untuk memahami isi
teks. Mereka membahas tafsir atau penjelasan dari teks tersebut dan
mencoba mengaitkannya dengan konteks kehidupan sehari-hari.
Diskusi ini memungkinkan peserta didik untuk mengeksplorasi
berbagai interpretasi dan memperoleh pemahaman yang lebih dalam
tentang ajaran agama.

d. Penulisan dan Komposisi
Setiap anggota kelompok kemudian menulis ringkasan atau refleksi
pribadi mengenai teks yang telah dibaca. Mereka juga bisa membuat

tulisan analitis atau argumentatif yang menguraikan makna dan

58Siti Mardiyah, Skripsi: Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC
(Cooperative Integrated Reading and Composition) Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di
MTsN Ngantru Tulungagung, (Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2017), hal 117-121.
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relevansi teks. Kegiatan menulis ini bertujuan untuk memperkuat
pemahaman peserta didik dan mengembangkan keterampilan menulis
mereka.

e. Presentasi dan Umpan Balik
Kelompok-kelompok mempresentasikan hasil diskusi dan tulisan
mereka di depan kelas. Presentasi ini diikuti dengan sesi tanya jawab
dan umpan balik dari guru dan teman-teman sekelas. Proses ini tidak
hanya meningkatkan keterampilan berbicara di depan umum tetapi juga
memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk menerima umpan
balik konstruktif.

f. Evaluasi dan Refleksi
Guru melakukan evaluasi terhadap proses dan hasil pembelajaran, baik
secara individu maupun kelompok. Evaluasi mencakup penilaian
terhadap pemahaman materi, partisipasi dalam diskusi, dan kualitas
tulisan. Selain itu, peserta didik juga melakukan refleksi diri mengenai
pembelajaran yang telah mereka lakukan dan bagaimana mereka bisa
meningkatkan pemahaman mereka lebih lanjut.

3. Keuntungan Model CIRC dalam Pembelajaran Al-Qur’an Hadits

Model CIRC menawarkan berbagai keuntungan dalam pembelajaran Al-

Qur’an Hadits yaitu:

a. Model ini membantu peserta didik memahami teks-teks keagamaan
secara lebih mendalam melalui diskusi dan analisis bersama.

b. Melalui kerja sama dalam kelompok, peserta didik mengembangkan
keterampilan sosial seperti komunikasi, kolaborasi, dan kepemimpinan.

c. Pembelajaran yang berbasis kelompok dan interaktif membuat proses

belajar menjadi lebih menarik dan menyenangkan.
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d. Melalui kegiatan membaca dan menulis yang terintegrasi, peserta didik
dapat meningkatkan keterampilan berbahasa Arab serta kemampuan
menulis dan memahami teks agama.*®

D. Penelitian Terkait

Penulis menggunakan berbagai sumber seperti buku, artikel jurnal,
skripsi, dan karya ilmiah lainnya tentang model pembelajaran CIRC untuk
menyusun karya ilmiah ini. Penulis telah memanfaatkan sejumlah artikel dan
skripsi yang telah dievaluasi sebelumnya sebagai bagian dari tinjauan
literaturnya, termasuk yang berikut:

Pertama, skripsi yang diajukan oleh Siti Mardiyah dengan judul
“Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC (Cooperative
Integrated Reading and Composition) pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits
di MTsN Ngantru Tulungagung.” Temuan penelitian menunjukkan bahwa
model pembelajaran CIRC merupakan alat yang berguna untuk mengajarkan
hadis Al-Qur'an. Peserta didik dapat lebih memahami materi yang dibahas di
kelas dengan menggunakan model ini, juga mendorong kolaborasi dan berbagi
ide di antara teman sebaya saat mereka mengeksplorasi informasi dan
membantu pemahaman peserta didik berkembang.®® Letak perbedaan dengan
penelitian yang akan dilakukan yaitu skripsi di atas dilakukan di MTsN
Tulungagung sedangkan penelitian yang akan dilakukan adalah di MTs Ma’arif
NU 1 Cilongok dan penggunaan media yang berbeda penulis menggunakan
media papan tulis, Al-Qur’an, Worksheet, sedangkan di MTsN Tulungagung
menggunakan LCD.

Kedua, Skripsi yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) Terhadap Hasil
Belajar Mata Pelajaran IPS Kelas V SDN 01 Wonokerto Tulang Bawang

Barat” yang disusun oleh Musyarofah. Hasil penelitian menunjukkan adanya

59 Bubun Sihabul Millah, Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading
and Composition untuk meningkatkan hasil belajar Al-Qur'an Hadits, MADRASCIENCE: Jurnal
Pendidikan Islam, Sains, Sosial, dan Budaya, Vol 1 Nomor 1, Tahun 2019, him. 87.

60 Siti Mardiyah, Skripsi: Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC
(Cooperative Integrated Reading and Composition) Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di
MTsN Ngantru Tulungagung, (Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2017)
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pengaruh model pembelajaran CIRC terhadap hasil belajar peserta didik kelas
V di SDN 01 Wonokerto, Tulang Bawang Barat. Perbedaan utama dengan
penelitian yang akan penulis lakukan adalah pada jenis penelitian yang
digunakan, dalam skripsi ini, Musyarofah menggunakan penelitian kuantitatif
dengan Quasy Experimental Design dan model pembelajaran CIRC ini di
terapkan dalam Pelajaran IPS.®* Sedangkan penulis menggunakan penelitian
kualitatif dan model pembelajaran CIRC ini diterapkan dalam pembelajaran Al-
Qur’an Hadits.

Ketiga Skripsi yang berjudul Model Pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam yang disusun oleh Amalia Zahro Nurbaiti. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model CIRC dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam menghasilkan dampak positif yang luas, mencakup aspek kognitif
(prestasi akademik yang diperoleh), afektif (partisipasi aktif peserta didik dalam
kelas dan proses pembelajaran), serta psikomotor (sikap, gerakan, dan tingkat
keterlibatan yang ditunjukkan oleh peserta didik). Model CIRC
memperkenalkan variasi baru dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dengan mendorong kerja sama antar peserta didik dalam setiap sesi
pembelajaran. Sebagai metode pembelajaran CIRC efektif dalam merangsang
kreativitas, mandiri, kerjasama, tanggung jawab peserta didik, serta
meningkatkan kemampuan membaca dan menulis mereka.®? Letak perbedaan
dalam skripsi ini yaitu pada penerapan pembelajaran dalam skripsi karya
Amalia Zahro Nurbaiti diterapkan dalam pembelajaran PAI sedangkan penulis
Pembelajaran Al-Qur’an Hadits.

Keempat, Bubun Sihabul Millah menyusun artikel jurnal berjudul
“Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading dan

»»

Composition untuk Meningkatkan Hasil Belajar Al Qur’an Hadlits.

1 Musyarofah, Skripsi: Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) terhadap Hasil Belajar mata pelajaran IPS kelas V SDN 01 Wonokerto Tulang
Bawang Barat, (Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2019)

62 Amalia Zahro Nurbaiti, Skripsi: Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Lampung: UIN Raden Intan
Lampung, 2021)
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Berdasarkan penelitian yang disampaikan dalam artikel ini, hasil belajar peserta
didik meningkat ketika siklus I, Il, dan Il diterapkan model pembelajaran
kooperatif Tipe CIRC. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa penggunaan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC dapat meningkatkan hasil belajar.®®
Letak perbedaan antara skripsi penulis dengan artikel karya Bubun Sihabul
Millah adalah pada lingkungan penelitian, dimana penelitian penulis tidak akan
berupa penilaian tindakan kelas.

Kelima, penggunaan Model Pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) Untuk Kemampuan Membaca dan Menulis
Al-Qur’an Hadits di kelas XI MIPA 1 UPT SMA Negeri 2 Pare Pare, yang
ditulis oleh Mardiah T telah dimuat dalam artikel jurnal. Temuan penelitian
yang disajikan dalam artikel ini menunjukkan seberapa baik dan efisien
program Pendidikan Agama Islam (PAI) UPT SMAN 2 Parepare dalam
menerapkan CIRC. Peserta didik mendapat manfaat dari ini karena mereka
menikmati belajar melalui diskusi kelompok. Selain itu, peserta didik di UPT
SMAN 2 Parepare menunjukkan peningkatan dalam membaca dan menulis Al-
Qur'an.%*Adapun letak perbedaan yaitu setting penelitian yang dilakukan pada
artikel ini yaitu pada tingkat sekolah menengah atas. Sebaliknya, penelitian
penulis akan dilakukan pada tingkat SMP/MTs yang reaksi dan ekspresi
emosinya masih tidak menentu dan mulai mengembangkan standar dan

ekspektasi terhadap perilakunya sendiri yang sejalan dengan dunia sosial.

63 Bubun Sihabul Millah, Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading
and Composition untuk meningkatkan hasil belajar Al-Qur'an Hadits, MADRASCIENCE: Jurnal
Pendidikan Islam, Sains, Sosial, dan Budaya, Vol 1 Nomor 1, Tahun 2019, him. 87.

64 T Mardiah, Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading Composition
(CIRC) Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca dan Menulis Al-Qur’an di kelas XI MIPA 1
UPT SMA Negeri 2 Parepare, Jurnal Al-Tabyin, Vol 1 Nomor 2 Tahun 2022, hlm. 11-15.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Metode penelitian digunakan sebagai sarana untuk memperoleh data
yang valid dalam suatu penelitian. Peneliti akan menganalisis seluruh data yang
diperoleh dengan menggunakan metode penelitian yang telah dipilih untuk
menemukan solusi dari permasalahan penelitian.%®
Metode penelitian pada prinsipnya merupakan prosedur ilmiah untuk
memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan tertentu, yang dididasarkan pada
ciri-ciri keilmuan, logis, empiris, dan terstruktur.®® Pada skripsi ini, peneliti
menggunakan jenis penelitian berdasarkan tingkat kealamiahan tempat
penelitian yaitu penelitian naturalistik. Metode penelitian naturalistik atau
kualitatif, digunakan untuk meneliti di lingkungan yang alami, tanpa
memberikan perlakuan khusus. Dalam proses pengumpulan data, peneliti
mengadopsi pendekatan emic, yang berarti data dikumpulkan berdasarkan
preskpektif dari sumber data itu sendiri, bukan sudut pandang peneliti.®’
Bogdan dan Taylor menyatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan
metode penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari para partisipan serta perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini
berfokus pada pemahaman menyeluruh atau holistik terhadap konteks dan
individu.%®
Sejalan dengan definisi dari beberapa pendapat di atas, menurut Feny
Rita Fiantika dkk menyebutkan bahwa Penelitian kualitatif adalah jenis

penelitian di mana hasil atau temuan tidak diperoleh melalui analisis statistic

® Feny Rita Fiantika, dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Padang: PT. Global Eksekutif
Teknologi, 2022), him. 1.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016),
hlm. 2.

87 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, hlm. 6.

68 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: Syakir Media Press, 2021),
hlm. 30.
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atau  prosedur kuantitatif dan lebih pada bagaimana peneliti
menginterpretasikan dan memahami signifikansi peristiwa, interaksi, serta
tingkah laku subjek dalam konteks tertentu sesuai dengan sudut pandangnya.®®
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian lapangan
atau field research. Artinya, peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap
objek yang sedang diteliti untuk mengumpulkan data yang relevan.”® Dalam
penelitian ini, peneliti mendeskripsikan secara holistik mengenai penerapan
model pembelajaran cooperative integrated reading and composition (CIRC)
dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok
Banyumas.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini di lakukan di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok yang
terletak di JI. Masjid No. 1 Kauman Cilongok, Banyumas, Jawa Tengah
53162.

Berdasarkan hasil observasi wawancara, terdapat beberapa
pertimbangan sehingga memilih MTs Ma’arif NU 1 Cilongok sebagai
tempat penelitian yaitu:

a. MTs Ma’arif NU 1 Cilongok adalah salah satu MTs yang berada di
lingkungan Kecamatan Cilongok Banyumas yang menerapkan
kurikulum Merdeka sehingga guru memiliki kebebasan untuk
menyampaikan materi dengan model pembelajaran yang bervariasi.

b. Peneliti memilih lokasi ini karena sekolah tersebut memiliki relevansi
dengan tema penelitian yaitu Pendidikan Agama Islam.

c. Model Pembelajaran CIRC menambah dampak positif pada
kemampuan peserta didik dalam pelajaran Al-Qur’an Hadits.

d. Ketersediaan responden seperti guru, peserta didik dan staff

administrasi.

8 Feny Rita Fiantika, dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif, hm. 3-4.
70 Azizah Indriyani, Manajemen SDM dalam Upaya Meningkatkan Mutu dan Kualitas
Pelayanan di Ridwan Institute Cirebon, Jurnal Syntax, Vol 2 Nomor 8, Tahun 2020, hlm. 351.
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Pertimbangan yang ada memilih menjadikan MTs Ma’arif NU 1
Cilongok sebagai lokasi penelitian karena sekolah tersebut merupakan
sekolah Pendidikan formal yang menerapkan model pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) pada
pembelajaran Al-Qur’an Hadits.
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan dari tanggal 21 Maret 2024 s/d 21 April 2024.
C. Objek dan Subjek Penelitian
1. Objek Penelitian
Objek yang menjadi pokok kajian atau ciri-ciri suatu benda, orang,
atau fenomena yang menjadi fokus perhatian dan tujuan penelitian disebut
sebagai objek penelitian.”t Objek dalam penelitian skripsi ini adalah
Penerapan model pembelajaran cooperative integrated reading and
composition dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs Ma’aarif NU 1
Cilongok Banyumas.
2. Subjek Penelitian
Badan yang menjadi subjek penelitian, baik perorangan maupun
lembaga (organisasi), disebut dengan subjek penelitian. Karena mereka
memberikan data kepada peneliti tentang variabel yang diteliti, subjek
penelitian memainkan fungsi penting dalam konteks penelitian. Subyek
penelitian dalam penelitian kualitatif umumnya disebut dengan informan.
Mereka adalah orang-orang yang memberikan informasi yang dibutuhkan
peneliti untuk menyelesaikan penelitiannya.’? Kriteria yang digunakan oleh
peneliti yaitu subjek penelitian merupakan pihak yang memiliki keterlibatan
langsung dalam proses pembelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs Ma’arif NU
1 Cilongok. Adapun subjek penelitian yang peneliti ambil yaitu Kepala
Sekolah, Waka Kurikulum, Guru Al-Qur’an Hadits dan Peserta didik MTs
Ma’arif NU 1 Cilongok.

"1 Surokim, dkk, Riset Komunikasi: Strategi Praktis Bagi Peneliti Pemula, (Jawa Timur:
Pusat Kajian Komunikasi Publik, 2016), hlm. 132.
72 Surokim, dkk, Riset Komunikasi: Strategi Praktis Bagi Peneliti Pemula, hlm. 129-130.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah salah satu aspek krusial dalam
penelitian, mengingat bahwa tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah
untuk mendapatkan data. Peneliti memanfaatkan observasi, wawancara, dan
dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data. Di bawah ini adalah penjelasan
lebih rinci tentang teknik-teknik tersebut:
1. Observasi

Teknik observasi pada hakekatnya adalah aktivitas pengamatan
dengan menggunakan pancaindra untuk mendapatkan informasi.” Margono
menjelaskan bahwa observasi secara umum adalah proses pengamatan dan
pencatatan secara terstruktur terhadap fenomena yang terlihat pada objek
penelitian.”* Dengan menggunakan teknis observasi ini peneliti dapat
dengan mudah mendapatkan informasi dengan memperhatikan seluruh hal
yang berada di sekitar objek yang dijadikan penelitian.

Observasi merupakan proses pengumpulan data dengan cara melihat
secara langsung kemudian mencatatnya pada suatu formulir yang telah
dihasilkan. Objek yang diamati dapat berupa benda mati, makhluk hidup,
gejala, atau tingkah laku. Dengan menggunakan observasi sebagai alat
penelitian, peneliti mengamati tingkah laku atau keadaan objek penelitian
dari dekat. Ada dua kategori observasi, khususnya yaitu:

a. Observasi partisipan
Observasi partisipan melibatkan peneliti menjadi anggota kelompok
yang diawasi. Karena siapa pun dapat mengetahui kehadiran peneliti,
maka kegiatan observasi bersifat publik.

b. Observasi non-partisipan
Observasi non-partisipan tidak melibatkan peneliti ke dalam kelompok
yang akan diamati sehingga hasilnya lebih layak karena bebas dari

bias.”®

3 Feny Rita Fiantika, dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 13.

74 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), hlm. 80.

7> Marinda Sari Sofiyana dkk, Metodologi Penelitian Pendidikan (Padang: Global Eksekutif
Teknologi, 2022), hlm. 183.
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Observasi non partisipan digunakan dalam penelitian ini, dimana
peneliti mengamati subjek yang diteliti. Peneliti tidak terlibat aktif dalam
prosedur ini, melainkan hanya mengamati kondisi lapangan dan mencatat
informasi serta data yang relevan dengan tema penelitian.

Wawancara

Wawancara merupakan alat penelitian yang dilakukan melalui
dialog langsung dengan sampel penelitian.”® Teknik wawancara adalah
sebagai cara yang dipergunakan untuk memperoleh data dengan
mengajukan pertanyaan secara langsung kepada responden atau informan

yang menjadi subjek penelitian.”’

Wawancara dalam penelitian ini
dilakukan kepada beberapa informan, yaitu:
a. Kepala Sekolah
Wawancara terhadap kepala sekolah ditujukan agar memperoleh
informasi mengenai data sekolah.
b. Waka Kurikulum
Wawancara terhadap waka kurikulum ditujukan agar memperoleh
informasi mengenai kurikulum yang diterapkan dalam MTs Ma’arif NU
1 Cilongok.
c. Guru Al-Qur’an Hadits
Melalui wawancara dengan Ibu Ilfi Laeli, S.Ag., M.Pd.l., guru
mata pelajaran Al-Qur’an hadits kelas VII ini peneliti dapat mengetahui
penerapan model pembelajaran CIRC pada mata Pelajaran al-qur’an
hadits. Peneliti memperoleh data tentang pelaksanaan, strategi,
kelebihan serta kekurangan dalam menerapkan model pembelajaran

CIRC pada mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs Ma’arif NU 1
Cilongok.

76 Marinda Sari Sofiyana dkk, Metodologi Penelitian Pendidikan, hlm. 180.
77 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, hlm. 75.
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d. Peserta didik MTs Ma’arif NU 1 Cilongok
Tujuan peneliti melakukan wawancara dengan peserta didik MTs
Ma’arif NU 1 Cilongok sebagai informan untuk mencari dan
mendapatkan informasi tentang penerapan model pembelajaran CIRC
pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok.
3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan cara untuk mengumpulkan data
penelitian dengan menggunakan berbagai dokumen, baik yang berbentuk
tulisan maupun dokumen terekam, sebagai sumber informasi yang
terdokumentasi. Dokumen tertulis dapat berupa arsip, catatan harian,
memorial, kumpulan surat pribadi, kliping, dan sebagainya. Sementara
dokumen tereckam dapat berupa film, kaset rekaman, mikrofilm, foto dan
sebagainya.’

Teknik dokumentasi ini bertujuan untuk mengumpulkan data konkrit
yang diperoleh dari dokumen yang relevan mengenai penerapan model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok
Banyumas serta dokumen lainnya yang berhubungan dengan tema
penelitian.

E. Teknik Analisis Data

Menemukan dan mengikuti pola adalah proses analisis data. Penyelidikan
sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan komponen-komponennya,
hubungan antar penelitian, dan hubungannya dengan keseluruhan dikenal
sebagai analisis data kualitatif. Memproses, mengorganisasikan, memilih dan
mengklasifikasikan data ke dalam unit-unit, merangkum, mengidentifikasi
pola, mencari tahu apa yang penting dan apa yang dapat dipelajari, serta
menentukan apa yang harus dibagikan kepada orang lain, semuanya termasuk

dalam analisis data.”®

8 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, him. 85.
79 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, hlm. 173.
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Penulis menggunakan metode analisis data yang didasarkan pada
kerangka teori Milles and Huberman. Analisis data berdasarkan paradigma
positivisme. Analisis data dilakukan tanpa henti hingga data menjadi jenuh.
Menurut Milles and Huberman analisis data terdiri dari tiga tahap yaitu reduksi
data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi.? Tindakan yang
dilakukan adalah:

1. Reduksi Data

Reduksi data merujuk pada proses merangkum informasi, memilih
elemen-elemen penting, menekankan pada aspek yang relevan, serta
mengidentifikasi tema dan pola yang muncul.®! Setiap peneliti memiliki
tujuan khusus yang harus dipenuhi selama proses reduksi data. Oleh karena
itu, sangat penting bagi peneliti untuk fokus terutama pada meminimalkan
data, termasuk mencari segala sesuatu yang asing, tidak dikenal, atau tanpa
pola. Komputer dan perangkat elektronik lainnya dapat membantu proses
reduksi data. Dalam penelitian ini prosedur reduksi data dilakukan dengan
cara mengolah data tertentu yang telah dikumpulkan melalui observasi,
dokumentasi, dan wawancara. Selanjutnya dengan menghilangkan beberapa
data yang tidak perlu dari temuan penelitian dan memilih data yang krusial,
peneliti mengurangi jumlah informasi yang ada tentang penerapan model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadits di MTs Ma 'arif NU 1 Cilongok.

2. Penyajian Data

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data.
Dalam penelitian Kualitatif, data dapat disajikan dalam bentuk ringkasan
naratif, bagan, hubungan antar kategori, dan flowchart.8? Informasi penting
yang telah tersaring ditahap reduksi data kemudian di display (disajikan).
Data yang diperoleh dari MTs Ma’arif NU 1 Cilongok mengenai penerapan
model pembelajaran CIRC kemudian disajikan dalam bentuk deskripsi.

8 Marinda Sari Sofiyana Sukhoiri dkk, Metodologi Penelitian Pendidikan Kualitatif,
Metodologi Penelitian Pendidikan Kualitatif, hlm. 223.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, hlm. 248.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, hlm. 249.
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3. Penarikan kesimpulan

Menurut Miles dan Huberman, kesimpulan awal yang diambil
bersifat sementara dan dapat berubah jika tidak didukung oleh bukti yang
meyakinkan selama proses pengumpulan data berikutnya. Namun, jika
kesimpulan awal tersebut didukung oleh bukti yang valid dan konsisten saat
peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data tambahan, maka
kesimpulan tersebut dianggap kredibel atau dapat dipercaya.®

Peneliti menganalisis data dengan memproses informasi yang telah
diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi tentang
penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs Ma’arif
NU 1 Cilongok melakukan penyajian data untuk menyusun hasil penelitian
yang telah didapatkan di MTs Ma’arif NU 1 Cilngok dan melakukan

penarikan kesimpulan dari semua data yang telah didapatkan.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, hlm. 252.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Penyajian Data

Peneliti menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi
untuk mengumpulkan data, yang kemudian disajikan dalam format deskriptif
kualitatif berdasarkan temuan penelitian. Penelitian seperti ini dikenal dengan
penelitian lapangan, yaitu peneliti mendatangi lokasi penelitian untuk
membahas bagaimana model pembelajaran CIRC digunakan dalam
pembelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok.

Observasi peneliti dilakukan di kelas VII, tepatnya di kelas VII D.
Peneliti memilih beberapa informan untuk kegiatan wawancara antara lain
kepala MTs Ma'arif NU 1 Cilongok (Bapak Makhmud Fauji, S.Pd.Ind.), waka
kurikulum (Ibu Lulu Indah Nurani, M.Pd.), guru Al-Qur'an Hadits kelas VII
(Ibu Ilfi Laeli, S.Ag.), dan beberapa peserta didik di MTs Ma' arif NU 1
Cilongok. Modul Ajar Al-Qur'an Hadits, profil sekolah, visi, misi, dan data-
data lain yang mungkin diperlukan merupakan dokumentasi bagi peneliti.

Di lembaga pendidikan Islam, mata pelajaran Al-Qur'an Hadits
diajarkan secara terpisah di Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah
(MTs), dan Madrasah Aliyah (MA). Mata pelajaran Al-Qur'an Hadits di MTs
Ma’arif NU 1 Cilongok dilaksanakan seminggu sekali dengan waktu
pengajaran dua jam, dengan alokasi waktu masing-masing jam pelajaran
selama 40 menit. Kelas VII MTs Ma'arif NU 1 Cilongok mengikuti kurikulum
2013, sedangkan kelas VII dan IX menggunakan kurikulum Merdeka.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Lulu Indah Nurani M.Pd, selaku
waka kurikulum, hal inilah yang diungkapkan dalam wawancara tersebut:

“Untuk tahun ini di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok itu kelas VIII dan
IX masih menggunakan kurikulum 2013, untuk yang kelas VII
sudah menggunakan kurikulum Merdeka belajar.”#

84 Wawancara dengan Ibu Lulu Indah Nurani, M.Pd. (Waka Kurikulum MTs Ma’arif NU 1
Cilongok) pada hari Senin, 18 Maret 2024.
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Dari hasil observasi juga menunjukan bahwa dalam proses
pembelajaran Al- Qur’an Hadits yang diampu oleh Ibu Ilfi Laeli, S.Ag., di kelas
VII mengacu pada kurikulum merdeka. Dalam proses kegiatan belajar
mengajar, setiap pendidik mempunyai pendekatan yang fleksibel dan adaptif
dalam menyampaikan materi di dalam kelas. Proses belajar yang berpusat pada
peserta didik membutuhkan kreativitas dan pemahaman dari seorang guru.
Dalam menciptakan pendekatan berpusat pada murid, guru berperan sebagai
fasilitator yang membantu peserta didik untuk menemukan potensi diri mereka.
Pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan, minat dan kemampuan setiap
murid. Selain itu seorang guru juga harus membangun pembelajaran yang aktif
dan partisipatif melalui pembaharuan model pembelajaran.

Hadirnya model pembelajaran kooperatif atau pembelajaran dengan
kelompok kecil dapat mencapai tujuan bersama dan saling membantu dalam
proses belajar. Sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Ibu Lulu Indah Nurani,
M.Pd. bahwasanya:

“bapak 1bu guru itu bisa melaksanakan dan memfasilitasi benar-benar
dalam diskusi kelompok itu bisa efektif juga dalam mencapai tujuan
pembelajaran.”®®

Dengan menerapkan model pembelajaran tersebut dapat memberikan
dampak atau manfaat yang baik seperti guru menyusun modul pembelajaran
fleksibel dan dinamis yang disesuaikan dengan materi sesuai perkembangan
dan kebutuhan peserta didik, guru fokus pada pengembangan keterampilan
berpikir kritis, kreatif, kolaboratif dan komunikasi peserta didik.

Berjalannya proses kegiatan belajar mengajar di kelas, guru selalu
memiliki peran pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dalam menyusun proses
pembelajaran dari mulai tahap perencanaan, pelaksanaan dan tahap evaluasi.
Ibu Ilfi Laeli guru Al-Qur’an hadits kelas VII di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok

selalu mempersiapkan segala hal yang dapat menunjang proses pembelajaran.

8 Wawancara dengan Ibu Lulu Indah Nurani, M.Pd. (Waka Kurikulum MTs Ma’arif NU 1
Cilongok) pada hari Senin, 18 Maret 2024.
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Kemudian Waka kurikulum MTs juga memberikan penekanan pada
pembelajaran kelompok yang diterapkan bahwasanya diskusi kelompok
penting diterapkan dalam pembelajaran, beliau menuturkan::

“Paling kalau di kurikulum Merdeka mungkin diskusi kelompok diskusi
ini bisa lebih spesifik lagi dimana kelompok itu bisa dibagikan
berdasarkan gaya belajar, atau tingkat kemampuan peserta didik.
Apalagi kalau di Al-Qur’an Hadits yah kan disitu tuntutannya
sebetulnya minimal anak-anak bisa baca al-qur’an tapi dalam
kenyataanya anak yang masuk MTs kan tidak semua dari MI ada yang
dari SD ada yang memang huruf hijaiyah pun mereka belum tahu, jadi
disitu pembelajaran kooperatif itu bisa dilaksanakan dan juga
dilaksanakan untuk pembelajaran berdiferiansi dimana bisa
dilaksanakan kelompok anak yang bener belum bisa baca nanti apa
upaya guru untuk anak tersebut. Yang sudah bisa baca sedikit
bagagignana yang bacanya sudah lancar bagaimana itu akan lebih efektif
lagi.

Dari apa yang diinformasikan dari Ibu Lulu bahwasanya latar belakang
peserta didik dalam mempelajari Al-Qur’an Hadits berbeda-beda sehingga
perlu diterapkannya kelompok diskusi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Di
MTs Ma’arif NU 1 Cilongok beliau menerapkan model pembelajaran CIRC.
Model pembelajaran kooperatif satu ini dikembangkan untuk meningkatkan
kemampuan membaca dan menulis peserta didik melalui kerja sama kelompok.

Model CIRC ini adalah model yang menyenangkan, efektif dan
bermakna sehingga peserta didik nyaman, tidak bosan dalam mengikuti
pelajaran Al-Qur’an Hadits. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu I1fi Laeli
beliau menjelaskan mengenai model pembelajaran CIRC adalah:

“Model ini itu mendorong peserta didik untuk belajar kerja sama atau
berkolaborasi, akan membantu peserta didik untuk saling mendukung
ataupun memotivasi satu sama lain dalam memahami al-qur’an dan
hadits. Dan model ini juga bisa sebagai acuan untuk anak bisa memiliki
keterampilan antara lain adalah keterampilan membaca, menulis,
mendengarkan ataupun yang lainnya.”®

8 Wawancara dengan Ibu Lulu Indah Nurani, M.Pd. (Waka Kurikulum MTs Ma’arif NU 1
Cilongok) pada hari Senin, 18 Maret 2024.

87 Wawancara dengan Ibu Ilfi Laeli, S.Ag., M.Pd.1. (Guru Al-Qur’an Hadits MTs Ma’arif
NU 1 Cilongok) pada hari Kamis, 14 Maret 2024.
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Berdasarkan hasil wawancara diatas tujuan diterapkannya model
pembelajaran CIRC adalah meningkatkan keterampilan membaca, pemahaman
bacaan, serta kemampuan menulis peserta didik melalui kerja sama kelompok
dan memberikan motivasi belajar kepada peserta didik.

Pembelajaran yang memakai model pembelajaran CIRC dinilai lebih
efektif karena pembelajarannya membangun percaya diri peserta didik. Dalam
wawancara yang dilakukan dengan saudari Meisya Nur Aini, selaku peserta
didik MTs Ma’arif NU 1 Cilongok mengatakan bahwa:

“Kelebihannya jadinya aku yang biasanya diem jadi mau berbicara, dan
enggak malu-malu ke teman.”%®

Ibu Ilfi Laeli, S.Ag., M.Pd.I, selaku guru Al-Qur’an Hadits
menjelaskan juga tentang manfaat dalam model pembelajaran CIRC ini yaitu:

“Manfaatnya ya banyak ada membantu peserta didik untuk belajar
bekerja sama, berkelompok, kemudian disamping itu peserta didik
memiliki kesempatan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
dalam tentang materi pembelajaran kemudian peserta didik juga bisa
mengungkapkan ide-ide secara lisan maupun tulis kemudian model ini
juga mendorong peserta didik untuk bisa membaca cermat dan
memahami teks yang diberikan, kemudian manfaat berikutnya ada
keterlibatan aktif jadi setiap peserta didik itu nanti bisa terlibat aktif
dalam proses pembelajaran dan berikutnya menghargai pendapat
teman-teman. Peserta didik merasa lebih termotivasi dan percaya diri
dalam memahami materi pembelajaran. Manfaat berikutnya dengan
model ini yaitu dengan melalui diskusi analisis teks bersama-sama nanti
peserta didik dapat belajar mengembangkan keterampilan berpikir

kritis dan analitis.”8°

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan Model pembelajaran
kooperatif memiliki banyak manfaat. Pertama, model ini membantu peserta

didik belajar bekerja sama dan berkelompok. Selain itu, peserta didik

mendapatkan kesempatan untuk memahami materi pembelajaran secara lebih

8 Wawancara dengan Meisya Nur Aini (Peserta didik MTs Ma’arif NU 1 Cilongok) pada
hari Senin, 22 April 2024

89 Wawancara dengan Ibu Ilfi Laeli, S.Ag., M.Pd.1. (Guru Al-Qur’an Hadits MTs Ma’arif
NU 1 Cilongok) pada hari Kamis, 14 Maret 2024.
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mendalam. Mereka juga dapat mengungkapkan ide-ide secara lisan dan tulisan.
Model ini mendorong peserta didik untuk membaca dengan cermat dan
memahami teks yang diberikan. Manfaat lainnya adalah keterlibatan aktif, di
mana setiap peserta didik bisa terlibat dalam proses pembelajaran. Peserta didik
juga belajar menghargai pendapat teman-temannya. Model ini meningkatkan
motivasi dan kepercayaan diri peserta didik dalam memahami materi
pembelajaran. Melalui diskusi dan analisis teks secara bersama-sama, peserta
didik dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis.

Sejalan dengan itu temuan observasi juga menunjukan bahwa peserta
didik merasa pembelajaran menjadi lebih menarik ketika memanfaatkan
penerapan pembelajaran CIRC untuk mempelajari Al-Qur'an dan Hadits.
Meisya Nur Aini, peserta didik MTs Ma'arif NU 1 Cilongok memberikan
penjelasan mengenai hal tersebut, mengatakan:

“Menarik, karena mendapatkan informasi dari teman.”*

Sebagai hasilnya, model pembelajaran CIRC in1 tidaklah membuat
peserta didik merasa bosan saat belajar. Mereka bersikap antusias dan aktif
berpartisipasi dalam pembelajaran Al-Qur'an dan hadits dan suasana
pembelajaran di lingkungan MTs yang kondusif yang menjadikan peserta didik
antusias mengikuti pembelajaran, sebagaimana yang dikatakan oleh Bapak
Kepala Madrasah:

“Untuk pembelajaran bisa dikatakan kondusif, menyenangkan juga bagi
anak-anak buktinya mereka bisa belajar dari awal sampai akhir. Ya
kalau tidak menyenangkan kan mestinya jam keberapa sudah pada
berbondong-bondong pulang.”%

Tentunya dibalik keunggulan ataupun manfaat model pembelajaran

CIRC seperti yang dijelaskan dari hasil wawancara dan observasi di atas, juga

9 Wawancara dengan Meisya Nur Aini (Peserta didik MTs Ma’arif NU 1 Cilongok) pada
hari Senin, 22 April 2024

91 Wawancara dengan Bapak Makhmud Fauji (Kepala MTs Ma’arif NU 1 Cilongok) pada
hari Senin, 18 Maret 2024.
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terdapat beberapa kendala. Namun pada setiap kendala tentu terdapat alternatif
untuk mengatasi kendala yang ada di dalam kelas.

Mengenai kendala model pembelajaran CIRC Ibu Ilfi menyampaikan
bahwasanya:

“Kendalanya keterbatasan sumber daya contohnya seperti teks atau
materi tambahan atau mungkin perangkat teknologi, kemudian
kesulitan dalam membentuk kelompok jadi pastikan dalam setiap
kelompok itu harus memiliki campuran peserta didik dengan tingkat
kemampuan yang beragam. Terus memfasilitasi diskusi terutama jika
ada peserta didik yang kurang aktif atau mendominasi jadi ibu perlu
mengelola waktu dengan efisien Kemudian kendala pengelolaan
konflik pada kelompok atau perbedaan kelompok jadi harus memiliki
keterampilan dalam menangani konflik dengan bijaksana dan
memfasilitasi diskusi yang baik. Kemudian kesesuaian materi dengan
pemahaman.”%?

Kendala yang terjadi diantaranya yaitu keterbatasan sumber daya
contohnya seperti teks atau materi yang digunakan dalam proses pembelajaran,
kemudian kesulitan dalam meembentuk kelompok, peserta didik yang kurang
aktif dalam satu kelompoknya, kesesuaian materi dengan pemahaman. Tetapi
hal ini bisa diatasi dengan kerja sama yang baik dalam tim. Atas arahan guru,
peserta didik yang lebih pandai mengajari siswa yang lain dan guru harus
memiliki keterampilan dalam menangani konflik dan memfasilitasi diskusi
dengan baik.

Semua kendala tentu bisa diatasi atau setidaknya diminimalisir agar
tidak sampai mempersulit tercapainya tujuan pembelajaran. Maka peneliti
menanyakan kembali tentang upaya alternatif yang digunakan untuk mengatasi
kendala tersebut, Ibu I1fi menyampaikan bahwa:

“Pertama peningkatan sumberdaya, diharapkan ibu mencari sumber
daya tambahan seperti buku, teks, materi pembelajaran digital atau
perangkat teknologi. Kemudian pembentukan kelompok yang
efektif jadi nanti melakukan observasi terhadap peserta didik untuk
memahami kebutuhan dan kecocokan mereka dalam pembentukan
kelompok. Pengembangan keterampilan fasilitas diskusi nanti

92 Wawancara dengan Ibu Ilfi Laeli, S.Ag., M.Pd.I. (Guru Al-Qur’an Hadits MTs Ma’arif
NU 1 Cilongok) pada hari Kamis, 14 Maret 2024.
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biasanya mengadakan pelatihan atau workshop bagi diri sendiri
tentang keterampilan fasilitas diskusi yang efektif. Kemudian
pendekatan berbasis Pemecahan masalah apabila ada kendala yang
muncul dalam proses pembelajaran biasanya ibu mendorong peserta
didik untuk berkolaborasi dalam mencari Solusi ini bisa membantu
siwa keterampilan memecahkan masalah dan membangun rasa
tanggung jawab atau proses pembelajaran.”%

Upaya alternatif pertama untuk mengatasi kendala adalah peningkatan
sumber daya dengan guru mencari sumber materi tambahan melalui buku,
materi pelajaran digital atau internet. Kemudian guru membentuk kelompok
yang efektif dengan melakukan observasi pada peserta didik terkait
kemampuan = masing-masing. Guru mengembangkan  keterampilan
memfasilitasi diksusi dengan mengikuti seminar atau pelatihan. Dan terakhir
guru harus menerapkan pendekatan berbasis pemecahan masalah agar
membantu peserta didik memecahkan masalah dan membangun tasa tanggung
jawab dalam proses pembelajaran.

Selain itu bapak kepala madrasah juga menyampaikan strategi yang
diterapkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang nyaman dan
menyenangkan peserta didik di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok Banyumas beliau
mengatakan bahwa:

“Tentunya disini kita akan diawali dengan MGMP di lingkungan
madrasah ya, sesama guru mapel, nanti kita kirimkan juga ke MGMP
yang diadakan, dan kalau ada workshop, seminar itu yang memang
tujuannya untuk meningkatkan mutu guru ya kita fasilitasi. Terus untuk
kan ada namanya guru yang secara kualitas itu kan lebih dulu atau lebih
lama tentunya untuk pengalaman lebih juga. Jadi kita ada semacam
diskusi terkait dengan peningkatan, supervisi juga kita jalani baik itu
sebelum atau sesudah.”%*

Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya di MTs Ma’arif NU 1
Cilongok Banyumas memiliki strategi yang diterapkan untuk guru dalam

meningkatkan kualitas pembelajaran yang nyaman dan menyenangkan dengan

9 Wawancara dengan Ibu Ilfi Laeli, S.Ag., M.Pd.I. (Guru Al-Qur’an Hadits MTs Ma’arif
NU 1 Cilongok) pada hari Kamis, 14 Maret 2024.

9 Wawancara dengan Bapak Makhmud Fauji (Kepala MTs Ma’arif NU 1 Cilongok) pada
hari Senin, 18 Maret 2024.
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adanya MGMP sesame guru mapel, mengadakan seminar atau workshop,
diskusi terkait peningkatan dan melakukan supervisi baik sebelum tahun ajaran
dimulai atau sesudah tahun ajaran selesai.

Penerapan model pembelajaran CIRC dalam pembelajaran Al-Qur’an
Hadits pastinya melewati beberapa langkah pembelajaran diantaranya tahap
orientasi, organisasi, pemahaman konsep, penyampaian hasil, penguatan dan
refleksi. Berikut adalah hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti mengenai
langkah-langkah pembelajaran Al-Qur’an Hadits menggunakan model
pembelajaran CIRC:

Pelaksanaan Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) dalam Pembelajaran Al-Qur’an Hadits di
MTs Ma’arif NU 1 Cilongok Banyumas dipilih guru unruk memperbaiki
kemampuan belajar peserta didik yakni pada kemampuan menulis, membaca
dan berkomunikasi di dalam kelas. Model CIRC ini mendorong mereka agar
memiliki sikap social kepada rekan-rekan sekelas dengan berkomunikasi
dengan baik. Adapun hasil observasi yang dilakukan peneliti di kelas VII
sebagai berikut:

a. Observasi pertama pada hari kamis, 22 Februari 2024
Langkah-langkah pembelajaran Al-Qur’an hadits dengan menerapkan
Model Pembelajaran CIRC di Mts Ma’arif NU 1 Cilongok:
1) Tahap Orientasi
Tahap pertama yaitu tahap orientasi penyampaian apersepsi,
tujuan dan motivasi kepada peserta didik. Salam pada awal
pembelajaran kelas VII D di tahap orientasi dalam pembelajaran Al-

Qur'an Hadits MTs Ma'arif NU 1 Cilongok. Setelah itu, dilanjutkan

dengan berdo’a. Guru kemudian memeriksa kehadiran, kerapihan

pakaian, pengaturan tempat duduk peserta didik, dan kebersihan kelas.

Guru memberikan motivasi dan memberikan pertanyaan pemantik

materi yang akan diajarkan. Selain itu, guru menginspirasi peserta

didik untuk mengembangkan keterampilan dan watak yang selaras



2)

52

dengan Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan
Lil’Alamin.
Tahap Organisasi

Tahap kedua yaitu tahap organisasi dimana guru memulai tugas
utama dengan mendorong peserta didik untuk melihat, mengamati,
membaca, dan menulis kembali. Mereka diberi bahan bacaan terkait

materi Isi kandungan Q.S. Az-Zumar (39):53

5083 20 G0 AR5 Gy 385 Y gl 15 138500 000 gm0
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“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai hamba-hamba-Ku
yang melampaui batas (dengan menzalimi) dirinya sendiri, janganlah
berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni
dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang. (Q.S. Az-Zumar (39):53)

Selanjutnya, guru memberikan instruksi kepada kelas untuk
membuat daftar sebanyak mungkin rincian yang masih belum mereka
pahami, mulai dari pertanyaan faktual hingga pertanyaan yang
hipotetis. Pertanyaan ini masih berkaitan dengan materi pada Q.S. Az-
Zumar (39): 53.

Berikutnya, Ibu Ilfi membentuk beberapa kelompok untuk
melakukan diskusi, mengumpulkan informasi, mempresentasikan
ulang, dan saling bertukar informasi mengenai isi kandungan Q.S. Az-
Zumar (39): 53.

Selanjutnya Ibu I1fi membagi peserta didik ke empat kelompok
yang masing-masing terdiri 5-6 peserta didik secara heterogen.
Kemudian beliau memberikan lembar tugas siwa untuk mereka isi
mengenai tugas menulis Q.S. Az-Zumar (39):53, membaca,
mendiskusikan mengenai implementasi dari kandungan Q.S. Az-

Zumar (39):53 dalam kehidupan sehari-hari dan mencari bagaimana
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azbabun nuzul Q.S. Az-Zumar (39):53. Peserta didik diberi
keleluasaan untuk menganalisis dan berargumen mengenai persoalan
tema tersebut dari keluar kelas atau ke perpustakaan. Diskusi
kelompok diberikan waktu selama 20 menit dan mereka diizinkan
mencari refensi pendukung dari buku paket, Al-Qur’an atau sumber
yang lainnya. Peran guru di sini hanya memberikan arahan bahwa
mereka tidak diperkenankan mencontek pada kelompok lain selama
diskusi.

Tahap Pemahaman Konsep

Tahap ketiga yaitu guru mengenalkan konsep baru yang
mengacu pada hasil penemuan selama eksplorasi. Selanjutnya pada
tahap ini Ibu I1fi memberikan penjelasan singkat mengenai pengertian
Q.S. Az-Zumar (39):53, ayat yang menyerukan kepada semua orang
yang tersesat, termasuk orang-orang kafir agar berpaling dari dosa-
dosanya dan kembali kepada Allah. Ayat ini juga menyatakan bahwa
siapa pun yang mau berpaling dari dosanya dan meninggalkan
pelanggarannya, maka segala dosanya akan diampuni oleh Allah SWT,
berapa pun banyaknya pelanggaran yang dilakukannya, bahkan
sebanyak buih di lautan. Namun, dosa karena syirik tidak akan
mendapatkan ampunan kecuali jika pelakunya bertaubat dari
perbuatan syiriknya.

Setelah Ibu ilfi menjelaskan ringkasan kandungan Q.S. Az-
Zumar (39):53. Lebih lanjut beliau menjekaskan hadits yang
menunjukkan bahwa Allah SWT mengampuni segala dosa jika
dibarengi dengan taubat. Selain itu, hendaknya seorang hamba jangan
pernah putus asa terhadap karunia Allah SWT, betapapun beratnya
pelanggaran yang dilakukannya, karena pintu ampunan dan taubat
terbuka lebar, berikut hadits yang menjelaskan:

Abu Abdur Rahman al-Muzani mengatakan bahwa ia pernah
mendengar Sauban Rasulullah Saw. Mengatakan bahwa ia pernah

mendengar Rasulullah Saw. bersabda: Aku tidak suka bila diberikan
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kepadaku dunia dan seisinya, sebagai ganti dari ayat ini, yaitu:
“Katakanlah, “Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap
diri mereka sendiri, hingga akhir hayat.” Lalu ada seorang lelaki
bertanya, “Wahai Rasullah Saw, bagaimanakah dengan orang yang
musyrik?” Rasulullah Saw. Diam, lalu bersabda, “Ingatlah, dan juga
terhadap orang yang musyrik,” sebanyak tiga kali.
4) Tahap Penyampaian Hasil
Setelah diskusi selesai, pada tahap penyampaian hasil, masing-
masing kelompok menunjuk satu perwakilan untuk menyampaikan
hasil diskusi mereka mengenai tugas yang telah diberikan oleh Ibu Ilfi
dan presentasi dilaksanakan di depan kelas. Sementara itu, kelompok
lainnya mendengarkan dengan teliti penjelasan dari kelompok yang
sedang melakukan presentasi.
5) Tahap Penguatan dan Refleksi
Berikutnya, guru dan peserta didik melakukan penarikan
kesimpulan mengenai materi yang telah dipelajari yaitu mengenai
implementasi Q.S. Az-Zumar (39):53 dalam kehidupan sehari-hari
yaitu senantiasa berperilaku optimis atau husnudzan dan tidak mudah
menyerah atau putus asa dalam mengerjakan sesuatu, selalu memohon
ampun kepada Allah SWT. karena sebesar apapun dosa manusia yang
diperbuat dan dia bertaubat maka Allah akan mengampuni dosa-dosa
hambanya. Bu Ilfi membantu anak-anak menarik kesimpulan tentang
pembelajaran yang telah mereka peroleh sepanjang kegiatan
pembelajaran. Selanjutnya Ibu I1fi melakukan refleksi dan tanya jawab
untuk mengevaluasi pembelajaran yang telah dilaksanakan. Setelah
itu, Bu Ilfi mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan
motivasi tetap semangat belajar dan kelas diakhiri dengan doa.
b. Observasi kedua pada hari kamis, 7 Maret 2024
Langkah-langkah  pembelajaran  Al-Qur’an hadits dengan
menerapkan Model Pembelajaran CIRC di Mts Ma’arif NU 1 Cilongok:
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1) Tahap Orientasi
Sebelum memulai pembelajaran Al-Qur'an Hadits Ibu Ilfi
memberikan salam kepada kelas, sebelum dimulainya pembelajaran
Al-Qur'an Hadits di kelas VII D MTs Ma'arif NU 1 Cilongok.
Kemudian dilanjutkan dengan doa bersama. Tidak lupa Bu Ilfi juga
memeriksa kehadiran, kerapian pakaian, penempatan tempat duduk,
dan kebersihan kelas. Kemudian beliau memberikan motivasi,
pertanyaan pemantik materi yang akan diajarkan serta memotivasi
peserta didik untuk tercapainya kompetensi karakter yang sesuai
dengan Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan
Lil'Alamin.
2) Tahap Organisasi
Dalam tahap organisasi, Ibu Ilfi memulainya dengan
mengintrusikan peserta didik untuk membuka buku Al-Qur’an Hadits
yang mereka miliki. Selanjutnya mereka diberikan kesempatan untuk
membaca materi yang akan dibahas yakni mengenai shalat dan sabar
sebagai penolong.

Kemudian seperti biasa Ibu Ilfi memerintahkan peserta didik
untuk mengelompok seperti pertemuan sebelumnya. Dan pada
pertemuan kali ini Ibu Ilfi mendapati bahwa peserta didik sulit untuk
diatur untuk berkelompok. Dalam wawancara dengan Ibu Ilfi Laeli,
beliau mengungkapkan:

“Kendalanya keterbatasan sumber daya contohnya seperti
teks atau materi tambahan atau mungkin perangkat
teknologi, kemudian kesulitan dalam membentuk
kelompok jadi pastikan dalam setiap kelompok itu harus
memiliki campuran peserta didik dengan tingkat
kemampuan yang beragam. Terus memfasilitasi diskusi
terutama jika ada peserta didik yang kurang aktif atau
mendominasi jadi ibu perlu mengelola waktu dengan

efisien”®®

% Wawancara dengan Ibu Ilfi Laeli, S.Ag., M.Pd.1. (Guru Al-Qur’an Hadits MTs Ma’arif
NU 1 Cilongok) pada hari Kamis, 14 Maret 2024.
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Dalam penerapan model pembelajaran CIRC terkadang belum
optimal karena dalam proses pembelajaran guru masih kesulitan dalam
membagi kelompok dengan memastikan kemampuan yang beragam
pada peserta didik serta peserta didik yang kurang aktif dalam
mengikuti pembelajaran, serta ada anak yang merasa tidak cocok
dengan kelompoknya. Berdasarkan wawancara bersama Meisya Nur
Aini, mengungkapkan bahwa:

“Kekurangan ada yang enggak cocok sama teman satu
kelompoknya yang sudah dibagi.”®

Untuk mengatasi hal tersebut, Ibu Ilfi kemudian membagikan
kelompok dengan melihat prestasi peserta didik. Jadi sudah dipastikan
didalam kelompok tersebut pasti akan ada peserta didik yang
berkemampuan pintar, sedang dan rendah. Setelah sudah terbentuk
kelompok kemudian peserta diminta untuk berdiskusi mengenai isi
kandungan Q.S. Al-Baqgarah:153 dan mencari informasi dari Al-Qur’an
atau hadits yang menjelaskan tentang besarnya rahmat atau ampunan
Allah Swt. Peserta didik diberi keleluasaan untuk melakukan tutor
sebaya atau saling bertukar informasi atau membantu kepada sesama
rekan kelompoknya. Durasi untuk mencari informasi tersebut adalah
selama 20 menit.

Dalam hal ini, guru hanya terbatas sebagai fasilitator dan
mengawasi setiap peserta didik dalam belajar sesuai dengan apa yang
dikatakan waka kurikulum bahwasanya:

“Penting peran guru sebagai fasilitator kalau di kurikulum
Merdeka.”%

% Wawancara dengan Meisya Nur Aini (Peserta didik MTs Ma’arif NU 1 Cilongok) pada
hari Senin, 22 April 2024

9 Wawancara dengan Ibu Lulu Indah Nurani, M.Pd. (Waka Kurikulum MTs Ma’arif NU 1
Cilongok) pada hari Senin, 18 Maret 2024.
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Dengan diberlakukannya ketentuan seperti itu, menjadikan
peserta didik bebas untuk berpendapat dan menuangkan hasil berpikir
kritis mereka ke masing-masing kelompok.

3) Tahap Pemahaman Konsep
Pada tahap pemahaman konsep Ibu ilfi menjelaskan hadits
yang berkaitan dengan shalat dan sabar sebagai penolong, beliau
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin hal yang belum dipahami. Selanjutnya beliau
memberikan sedikit penjelasan mengenai al-qur’an dan hadits yang

membahas mengenai shalat dan sabar sebagai penolong yaitu:

Gyl g 4 &) Bglially ially 135e ) o3 G 4

“Wahai orang-orang yang beriman, mohonlah pertolongan

(kepada Allah) dengan sabar dan salat. Sesungguhnya Allah beserta
orang-orang yang sabar.” (Q.S. Al-Bagarah:153)

Kemudian Ibu Ilfi juga menjelaskan hadits yang menjelaskan
tentang shalat dan sabar sebagai penolong. Dari sahabat Hudzaifah
Radhiyallahu anhu, ia berkata:

st 540 4338 13) s 4o 4 (i Gl s
“Bila kedatangan masalah, Nabi Shallallahu alaihi wa sallam
mengerjakan shalat.” (H.R. Ahmad dan an-Nasai).
4) Tahap Penyampaian Hasil
Pada Tahap Penyampaian hasil Ibu Ilfi memilih seorang anak
dari setiap kelompok untuk maju dan menyampaikan hasil
pembahasan kelompok mereka. Peserta didik lain yang tidak ditunjuk
harus memperhatikan dengan seksama penjelasan yang sedang
disampaikan oleh kelompok yang sedang presentasi.
5) Tahap Penguatan dan Refleksi
Setelah semua perawakilan kelompok sudah presentasi,

kemudian pada tahap akhir kegiatan yaitu penguatan dan refleksi, guru
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memberikan penjelasan ringkas, jelas, dan mudah dipahami oleh
peserta didik mengenai materi shalat dan sabar sebagai penolong.
Setelah diskusi kelompok selesai, guru memberikan rangkuman
tentang materi yang telah dibahas dan mengapresiasi kepada semua
peserta didik yang sudah aktif mengikuti proses pembelajaran Al-
Qur’an hadits. Kemudian guru memberikan kesempatan bagi peserta
didik yang masih kurang paham untuk bertanya. Kemudian sebelum
berdoa bersama guru memberikan motivasi semangat agar peserta
didik senang dalam mengikuti pembelajaran Al-Qur’an Hadits.
Pembelajaran ditutup dengan membaca hamdalah dan doa kafaratul

majelis dan diakhiri dengan salam.

c. Observasi ketiga pada hari senin, 18 Maret 2024

Langkah-langkah  pembelajaran  Al-Qur’an hadits dengan

menerapkan Model Pembelajaran CIRC di Mts Ma;arif NU 1 Cilongok:

1)

2)

Tahap Orientasi

Tahap orientasi di dalam kelas VII D diawali dengan guru
mengucapkan salam kemudian dilanjutkan dengan membaca doa
sebelum belajar. Setelah selesai berdoa, Ibu Ilfi mengecek kehadiran
peserta didik. Setelah itu beliau mengulas materi yang telah dipelajari
pada pekan lalu. Kemudian beliau memberikan apersepsi kepada
peserta didik mengenai materi pertolongan Allah Swt. senantiasa
bersama kesabaran, kesulitan, dan kesusahan. Guru juga memberikan
pertanyaan pemantik sebagai indikator sejauh mana peserta didik
memahami materi yang akan dipelajari. Pada akhir tahap orientasi, Ibu
[1fi memberikan semangat dan motivasi agar peserta didik lebih gigih
dalam menuntut ilmu.
Tahap Organisasi

Dalam kegiatan inti, Ibu I1fi memulai dengan meminta peserta
didik untuk membuka buku pegangan Al-Qur'an Hadits yang mereka
miliki. Setelah itu, beliau membagi mereka menjadi lima kelompok

yang terdiri dari lima hingga enam peserta didik. Semua peserta didik
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dari kelas VII D dengan tenang memulai pembelajaran Al-Qur'an
Hadits. Ibu IIfi memberi waktu kepada peserta didik untuk bergabung
dengan teman di kelompok yang sudah ditetapkan.

Tahap Pemahaman Konsep

Dalam tahap pemahaman konsep, beliau memberikan
penjelasan singkat tentang materi pertolongan Allah Swt. senantiasa
bersama kesabaran, kesulitan, dan kesusahan.

Dijelaskan dalam hadits Riwayat Tirmidzi dari Abdullah bin
Abbas:

) i B 3y 0808 Lagle 4 s ke 5 ) 8 B2
S g s R g g S Gl ikl ga il G ety alu asle

[ 5208 81351 s

“Dari Abdullah bin Abbas ra. Berkata, Rasulullah Saw.
Bersabda: ketahuilah, sesungguhnya pertolongan (dari Allah Swt.) itu
selalu menyertai kesabaran, dan jalan keluar (dari kesulitan) selalu
menyertai kesulitan, dan kemudahan selalu menyertai kesusahan.”
(HR. Tirmidzi)

Hadits ini menjelaskan bahwa jika kita meminta pertolongan
kepada Allah SWT maka kita harus bersabar. Hadits ini juga
menjelaskan bahwa kesulitan diperlukan untuk menemukan solusi
atau jalan keluar dari suatu kesulitan. Hal ini menunjukkan bahwa
untuk menemukan jalan keluar dari segala permasalahan yang
dihadapinya, seseorang harus siap menghadapi kendala yang
dihadapinya.

Setelah dijelaskan sedikit mengenai kandungan hadits riwayat
Tirmidzi dari Abdullah bin Abbas ini kemudian peserta didik
diperintahkan untuk menulis hadits dengan rapi agar nantinya bisa
untuk bahan penilaian guru. Kemudian guru memberikan lembar
jawab yang harus diisi mengenai kejadian di dalam kehidupan sekitar

kita mengenai perilaku sabar disaat sulit dan kesusahan. Peserta didik
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bebas untuk menuliskan kejadian apa saja yang berkaitan dengan tema
tersebut. Waktu diskusi dibatasi hingga 15 menit.
4) Tahap Penyampaian hasil
Setelah waktu diskusi selesai, seperti minggu yang lalu Ibu I1fi
menunjuk perwakilan anggota kelompok untuk maju dan
mempresentasikannnya dengan catatan tidak menunjuk anak yang
sama agar senantiasa Ibu bisa menilai aspek keaktifan dan keberanian
peserta didik saat presentasi. Setelah semua kelompok maju, disini
tugas guru hanya memberikan penjelasan ringkas tentang jawaban-
jawaban yang telah dipresentasikan oleh kelompok-kelompok. Ibu Ilfi
memberikan apresiasi berupa tepuk tangan bersama.
5) Tahap Penguatan dan Refleksi
Pada bagian akhir kegiatan, sebelum pembelajaran selesai
seperti yang umumnya dilakukan, Ibu Ilfi memberikan rangkuman
tentang materi Pertolongan Allah Swt. bahwasanya manusia yang
membutuhkan pertolongan Allah Swt. diharuskan untuk bersabar
menunggu kedatangan pertolongan Allah Swt. karena dalam hadis
disebutkan bahwa untuk mengatasi suatu keadaan, seseorang harus
siap menghadapi tantangannya. Selanjutnya guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi apa saja
yang masih belum dipahaminya dan mengucapkan terima kasih kepada
pihak yang telah mampu bekerjasama dengan baik dengan orang lain
sehingga dapat menyelesaikan tugas dengan sukses. kemudian guru
mendorong siswa untuk tetap bersemangat dalam belajar. Kemudian
kelas diakhiri dengan membaca doa Hamdalah dan Kafarotul Majlis.
Menurut Peneliti, kegiatan penutup yang dilakukan oleh Ibu Ilfi sudah
berjalan dengan baik karena sudah memuat penyimpulan materi,
memberikan motivasi dan melakukan refleksi.
B. Analisis Data
Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition

(CIRC) merupakan suatu model pembelajaran untuk meningkatkan
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kemampuan membaca dan menulis peserta didik melalui kerja sama dalam
kelompok. Model CIRC ini digunakan di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok dalam
pembelajaran Al-Qur’an Hadits. Berikut adalah analisis tentang penerapan
Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
dalam Pembelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok
Banyumas. Dari observasi yang telah dilakukan oleh peneliti berkaitan dengan
pelaksanaan ada hal-hal yang dikembangkan dari Teori Steven dan Slavin
diantaranya adalah:
1. Tahap Orientasi dalam Model Pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits
di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok Banyumas
Pada tahap ini dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs Ma’arif
NU 1 Cilongok Banyumas terdapat pengembangan yang dilakukan oleh
guru yaitu berdoa sebelum belajar, memeriksa kehadiran, kerapihan
pakaian, pengatura tempat duduk peserta didik, kebersihan kelas, kemudian
pemberian motivasi dan mengembangkan keterampilan peserta didik
sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan Lil
‘Alamin di awal pembelajaran.
2. Tahap Organisasi dalam Model Pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits
di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok Banyumas
Pada tahap organisasi ini guru Al-Qur’an Hadits di MTs Ma’arif NU
1 Cilongok Banyumas ada pengembangan dalam proses pembelajaran
berlangsung yaitu pembelajaran berbasis literasi. Guru memulai tugas
utama dengan mendorong peserta didik untuk melihat, mengamati,
membaca dan menulis. Pada proses membagikan kelompok guru di MTs
Ma’arif NU 1 Cilongok membagikan dengan variasi berbeda diantaranya
dengan membagikan kelompok secara acak, kemudian membagikan
kelompok dengan memperhatikan kemampuan akademik peserta didik.
Pada kegiatan diskusi peserta didik diperbolehkan untuk

menggunakan metode information search atau mencari informasi keluar



62

ruangan boleh pergi ke perpustakaan. Dan guru Al-Qur’an Hadits di MTs
Ma’arif NU 1 Cilongok juga menggunakan metode tutor sebaya saat
pembagian kelompok berdasarkan nilai akademik yang memberikan
dampak positif bagi peserta didik.
. Tahap Pemahaman Konsep dalam Model Pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam pembelajaran Al-
Qur’an Hadits di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok Banyumas

Dalam tahap pemahaman konsep ini guru Al-Qur’an Hadits di MTs
Ma’arif NU 1 Cilongok menyampaikan menyampaikan konsep baru yang
mengacu hasil penemuan hasil eksplorasi dengan menggunakan buku paket
dan sumber internet. Dan terdapat pengembangan dari teori Steven dan
Slavin yaitu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang belum dipahami.
. Tahap Penyampaian Hasil dalam Model Pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam pembelajaran Al-
Qur’an Hadits di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok Banyumas

Tahap penyampaian Hasil dalam Model Pembelajaran CIRC di MTs
Ma’arif NU 1 Cilongok terdapat pengembangan diantaranya masing-
masing kelompok menunjuk satu perwakilan untuk menyampaikan hasil
diskusi mereka. Kelompok yang tidak presentasi mendengarkan dengan
seksama penjelasan dari kelompok presentasi.
. Tahap Penguatan dan Refleksi dalam Model Pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam pembelajaran Al-
Qur’an Hadits di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok Banyumas

Pada tahap akhir model pembelajaran CIRC ini adalah tahap
penguatan dan refleksi. Pada tahap ini guru Al-Qur’an Hadits
mengembangkan dari teori Steven dan Slavin yaitu dengan melakukan
penarikan Kesimpulan bersama-sama mengenai materi yang telah
dipelajari, memberikan kesempatan kepada peserta didik yang masih
kurang paham untuk bertanya, guru memberikan motivasi semangat agar

peserta didik senang dalam mengikuti pembelajaran Al-Qur’an Hadits dan
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tidak lupa guru memberikan aplouse untuk kelompok yang berhasil
melaksanakan tugas. Pembelajaran diakhiri dengan doa bersama.

Pembelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok
Banyumas sudah berjalan dengan baik. Penerapan Model CIRC di MTs
Ma’arif NU 1 Cilongok masih perlu peningkatan, karena kesadaran peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran di kelas masih kurang. Dengan
penerapan model ini lebih efektif dan efisien dalam pembelajaran. Hal
tersebut menjadikan peserta didik menjadi aktif dan terciptanya kelas yang
kondusif.

Sehingga peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa proses
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok
menggunakan model Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits terdapat pengembangan-
pengembangan dengan konsep yang dijelaskan oleh teori Steven dan

Slavin.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Diketahui Model Pembelajaran CIRC berhasil diterapkan dalam
pembelajaran Al-Qur'an Hadits di MTs Ma'arif NU 1 Cilongok berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan disana dengan menggunakan metode observasi,
melakukan wawancara, dan mendokumentasikan. Berdasarkan fase-fase yang
teridentifikasi, model pembelajaran ini telah berhasil menciptakan lingkungan
belajar yang ramah dan mendukung. Peserta didik menjadi lebih terlibat dalam
pembelajarannya dan merasa puas daripada merasa lelah. Materi yang diajarkan
tidak melelahkan peserta didik, mudah dipahami oleh peserta didik sehingga
memaksimalkan tujuan pembelajaran. Berikut ini adalah bagaimana MTs
Ma'arif NU 1 Cilongok menggunakan Model Pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition dalam mengajarkan Al-Qur'an Hadits.
Dapat dikatakan untuk tahap pelaksanaan model pembelajaran CIRC dalam
pembelajaran Al-Qur’an hadits di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok Banyumas
adalah:
a. Tahap Orientasi
Melakukan kegiatan orientasi seperti mengawali pembelajaran dengan
mengucapkan salam, dilanjutkan dengan menyampaikan apresepsi dan
menggali pengetahuan awal peserta didik dan memberi motivasi dan
penjelasan terkait tujuan pembelajaran.
b. Tahap Organisasi
Guru membentuk kelompok peserta didik secara acak dengan membagi
kelompok antara laki-laki dan Perempuan dengan satu kelompok terdiri 5-
6 anggota.
c. Tahap Pemahaman Konsep
Guru menyediakan materi bacaan yang sesuai dengan topik pembelajaran.
Secara berkelompok, siswa mengerjakan tugas membaca, menulis, dan

mencari hadis atau isi Alquran yang ditugaskan guru.
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d. Tahap Penyampaian Hasil

Guru menunjuk satu anak secara bergantian dalam semua kelompok untuk

mempresentasikan hasil pembahasan mereka.

e. Tahap Penguatan dan Refleksi
Guru memberikan kesimpulan dan umpan balik kepada peserta didik atau
evaluasi hasil pembelajaran. Dan tak lupa guru memberikan motivasi untuk
tetap semangat belajar dan dilanjutkan dengan doa setelah belajar.
B. Saran

Untuk memastikan bahwa Penerapan Model Pembelajaran Cooperative

Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam pembelajaran Al-Qur’an
hadits di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok berjalan dengan baik, penulis

memberikan saran sebagai berikut:

1.

Bagi Kepala MTs Ma’arif NU 1 Cilongok, Peneliti berharap agar terus
memberikan dorongan motivasi kepada guru dan meningkatkan fasilitas,
sarana dan prasarana pembelajaran agar sesuai dengan model yang
diterapkan oleh guru.

Bagi guru Al-Qur’an Hadits, diharapkan agar tetap memelihara kebiasaan
dalam menginspirasi peserta didik untuk belajar dengan tekun, serta terus
berkreasi dan berkolaborasi dalam menerapkan model pembelajaran yang
berorientasi pada peserta didik sehingga tujuan pembelajaran dapat berhasil
tercapai terutama dalam mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadits.

Bagi Peserta didik diharapkan mampu menggunakan model pembelajaran
yang ada (berfokus pada peserta didik) untuk meningkatkan kemampuan
berpikir dan komunikasi secara efektif.

Bagi peneliti selanjutnya agar dapat lebih memperluas pengembangan
penelitian ini dengan menggunakan pendekatan pembelajaran yang telah
dibahas serta dengan mengintegrasikannya dengan pendekatan

pembelajaran lain dan menggabungkannya dengan inovasi lainnya.

C. Penutup

Alhamdulillahirabbil ’alamiin, puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah

memberikan rahmat dan petunjuk-Nya kepada penulis sehingga dapat
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menyelesaikan karya ilmiah dalam bentuk skripsi yang berjudul “Penerapan
Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
dalam pembelajaran Al-Qur’an hadits di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok™. Penulis
menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki kekurangan dan jauh dari
kesempurnaan karena keterbatasan pemahaman penulis, baik dalam merujuk
pada sumber referensi maupun dalam penggunaan kata atau kalimat yang
kurang tepat. Untuk itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang bermanfaat
dari pembaca untuk pembaruan di masa mendatang. Penulis juga ingin
menyampaikan penghargaannya kepada semua pihak yang telah membantu
dalam proses penyusunan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat

khususnya bagi penulis dan pembaca pada umumnya.
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Lampiran 1: Pedoman Observasi

PEDOMAN OBSERVASI

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode observasi non-partisipan, di

mana peneliti hanya melakukan pengamatan tanpa ikut serta langsung dalam

kegiatan yang diteliti terkait penerapan model pembelajaran Cooperative

Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam pembelajaran Al-Qur’an
Hadits di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok sebagai berikut:

l.
2.

Pembelajaran Al-Qur’an hadits di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok
Penerapan model pembelajaran CIRC dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits di

MTs Ma’arif NU 1 Cilongok.

Aspek-aspek yang peneliti amati berupa:

1.

Proses Pembelajaran

2. Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
3.
4. Peserta didik

Guru Al-Qur’an Hadits
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Lampiran 2: Pedoman Wawancara

II.

I11.

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA BERSAMA
KEPALA MTS MA’ARIF NU 1 CILONGOK

Jadwal Wawancara

Hari, tanggal : Senin, 18 Maret 2024
Waktu :10.15-10.30 WIB
Identitas Informan

Nama : Makhmud Fauji S.Pd.Ind.
Jenis Kelamin : Laki-Laki

Pendidikan terakhir : S-1 Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Pertanyaan Penelitian

l.
2.

Bagaimana Sejarah berdirinya MTs Ma’arif NU 1 Cilongok?
Bagaimana suasana pembelajaran di lingkungan MTs Ma’arif NU 1
Cilongok?

Strategi apa yang diterapkan bapak untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran yang menyenangkan agar peserta didik nyaman di MTs
Ma’arif NU 1 Cilongok?

Bagaimana keadaan sarana dan prasarana untuk menunjang proses

pembelajaran di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok?
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II.

I11.

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA BERSAMA
WAKA KURIKULUM MTS MA’ARIF NU 1 CILONGOK

Jadwal Wawancara

Hari, tanggal : Senin, 25 Maret 2024
Waktu : 11.15-11.30 WIB

Identitas Informan

Nama : Lulu Indah Nurani S.Pd., M.Pd.
Jenis Kelamin : Perempuan
Pendidikan terakhir : S-2 Manajemen Pendidikan

Pertanyaan Penelitian

1.

Kurikulum apa yang diterapkan di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok pada
tahun ini?

Apa saja perbedaan pada kurikulum 2013 dan kurikulum Merdeka?

. Apa saja strategi yang ibu lakukan untuk mendukung guru dalam

menerapkan kurikulum tersebut secara efektif di MTs Ma’arif NU 1
Cilongok?
Bagaimana pendapat ibu mengenai model pembelajaran kooperatif
(diskusi kelompok) dalam kurikulum di MTs Ma’arif NU 1
Cilongok?

. Bagaimana cara ibu mengevaluasi efektivitas pembelajaran di

madrasah terhadap perubahan yang diperlukan dalam kurikulum?
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA BERSAMA
GURU AI-QUR’AN HADITS MTs MA’ARIF NU 1 CILONGOK

I. Jadwal Wawancara
Hari, tanggal : Kamis, 14 Maret 2024
Waktu :09.40 - 10.00 WIB
II. Identitas Informan
Nama : [lfi Laeli, S.Ag., M.Pd.1.
Jenis Kelamin : Perempuan
Pendidikan terakhir : S-2 Magister Pendidikan Islam

III.  Pertanyaan Penelitian

1. Apa saja yang perlu disiapkan ibu sebelum memulai proses
pembelajaran Al-Qur’an Hadits?

2. Model pembelajaran apa saja yang ibu gunakan dalam
pembelajaran Al-Qur’an Hadits?

3. Mengapa Ibu memilih menerapkan model pembelajaran CIRC
dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits?

4. Bagaimana tahapan atau langkah-langkah yang Ibu lakukan dalam
menerapkan model pembelajaran CIRC dalam pembelajaran Al-
Qur’an Hadits?

5. Apa saja manfaat yang didapatkan peserta didik dengan
diterapkannya model pembelajaran CIRC yang diterapkan di MTs
Ma’arif NU 1 Cilongok.?

6. Kendala seperti apa yang Ibu temukan dalam penerapan model
pembelajaran CIRC dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits selama
proses belajar mengajar di kelas?

7. Upaya apa yang dilakukan dalam mengatasi kendala-kendala dalam
penerapan model pembelajaran CIRC dalam pembelajaran Al-
Qur’an Hadits?

8. Bagaimana dampak yang dihasilkan melalui model pembelajaran

CIRC dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits?
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9. Bagaimana evaluasi yang ibu gunakan pada model pembelajaran

CIRC dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits?

76



II.

I11.

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA BERSAMA
PESERTA DIDIK MTS MA’ARIF NU 1 CILONGOK

Jadwal Wawancara

Hari, tanggal : Senin, 22 April 2022
Waktu :09.30-10.00 WIB
Identitas Informan

Nama : Meisya Nur Aini
Jenis Kelamin : Perempuan

Pendidikan terakhir : MI Ma’arif NU 1 Sudimara

Pertanyaan Penelitian

1.

Bagaimana pendapatmu ketika proses belajar mengajar mata Pelajaran
Al-Qur’an Hadits sedang berlangsung?
Dalam mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits, bagaimana tahapan

pembelajaran yang diterapkan?

. Apa pendapat anda mengenai model pembelajaran CIRC?

Adakabh sisi yang menarik dari pembelajaran Al-Qur’an Hadits?

Apa kelebihan yang dirasakan setelah proses pembelajaran al-qur’an
hadits diterapkan model pembelajaran CIRC?

Apakah pembelajaran al-qur’an hadits dengan model pembelajaran
CIRC dapat membantu mempercepat kemampuan anda dalam
memahami materi?

Bagaimana evaluasi pembelajaran al-qur’an hadits berlangsung?
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Lampiran 3: Hasil Wawancara

II.

I11.

HASIL WAWANCARA
KEPALA MTS MA’ARIF NU 1 CILONGOK

Jadwal Wawancara

Hari, tanggal : Senin, 18 Maret 2024
Waktu :10.15-10.30 WIB
Identitas Informan

Nama : Makhmud Fauji, S.Pd.Ind
Jenis Kelamin : Laki-laki

Pendidikan terakhir : S-1 Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Hasil Wawancara

Pertanyaan:

1. Bagaimana Sejarah berdirinya MTs Ma’arif NU 1 Cilongok?

Jawaban: Untuk MTs itu berdiri 1 Februari 1970, waktu itu didirikan oleh
aktivis NU di Kecamatan Cilongok. Terus perkembangan-perkembangan
akhirnya perubahan nama ada PGA, dulu namanya PGA, PGA 6 tahun,
PGA 4 tahun, MTs Ma’arif, terus MTs Ma’arif NU 1 yang sekarang.
Untuk pendirinya sendiri yaitu dulu adalah dari Langgongsari Kiai
Syamsul Ma’arif (Alm).

2. Bagaimana suasana pembelajaran di lingkungan MTs Ma’arif NU 1

Cilongok?

Jawaban: Untuk pembelajaran bisa dikatakan kondusif, menyenangkan
juga bagi anak-anak buktinya mereka bisa belajar dari awal sampai akhir.
Ya kalau tidak menyenangkan kan mestinya jam keberapa sudah pada

berbondong-bondong pulang.

3. Strategi apa yang diterapkan bapak untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran yang menyenangkan agar peserta didik nyaman di MTs

Ma’arif NU 1 Cilongok?
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Jawaban: Tentunya disini kita akan diawali dengan MGMP di
lingkungan madrasah ya, sesame guru mapel, nanti kita kirimkan juga
ke MGMP yang diadakan, dan kalau ada workshop, seminar itu yang
memang tujuannya untuk meningkatkan mutu guru ya kita fasilitasi.
Terus untuk kan ada namanya guru yang secara kualitas itu kan lebih
dulu atau lebih lama tentunya untuk pengalaman lebih juga. Jadi kita
ada semacam diskusi terkait dengan peningkatan, supervisi juga kita

jalani baik itu sebelum atau sesudah.

. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana untuk menunjang proses

pembelajaran di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok?

Jawaban: Alhamdulillah untuk kelas kita ya sesuai dengan jumlah
yang ada artinya kita punya 18 ruang kelas, LCD juga ada, Website
juga ada untuk mewadahi kreativitas anak dan juga sudah punya
chanel youtube sendiri. Intinya sarana dan prasarana kita penuhi

walaupun bertahap.
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II.

I11.

HASIL WAWANCARA WAKA KURIKULUM
MTS MA’ARIF NU 1 CILONGOK

Jadwal Wawancara

Hari, tanggal : Senin, 25 Maret 2024

Waktu : 11.15-11.30

Identitas Informan

Nama : Lulu Indah Nurani, S.Pd., M.Pd.
Jenis Kelamin : Perempuan

Pendidikan terakhir : S-2 Manajemen Pendidikan

Hasil Wawancara

Pertanyaan:
1. Kurikulum apa yang diterapkan di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok

pada tahun ini?

Jawaban: Untuk tahun ini di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok itu kelas 8
dan 9 masih menggunakan kurikulum 2013, untuk yang kelas 7 sudah

menggunakan kurikulum Merdeka belajar.

2. Apa saja perbedaan pada kurikulum 2013 dan kurikulum
Merdeka?

Jawaban: Untuk perbedaan yang pertama: terkait dengan kompetensi
lulusan kalau di 2013 itu kan kita diberi kompetensi inti dan
kompetensi dasar. Dari situ guru-guru diminta untuk bisa membuat
tujuan pembelajarannya nah kompetensi dasar sudah spesifik.
Bedanya dengan kurikulum Merdeka itu guru sekarang dapatnya
capaian pembelajaran Dimana capaian pembelajarannya itu biasanya
ada elemen-elemennya jadi bukan perbab nah disini guru dituntut
untuk bisa menganalisis capaian pembelajaran itu, agar dapat
membuat tujuan pembelajaran nanti disusun jadi alur tujuan
pembelajaran yang bisa diterapkan di kelas, untuk kelas 7, kelas 8 dan
kelas 9. Jadi, kalau dulu kita udah dapat kompetensi dasar kan kita
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ngajarnya urut nih, sesuai KD dari pemerintah tapi kalau yang
sekarang guru yang harus menganalisis capaian pembelajaran dan
guru sendiri juga yang memiliki kewenangan untuk bisa memberikan
pembelajaran sesuai dengan urutan yang mungkin bagi guru tersebut
itu lebih efektif. Bisa jadi guru satu dengan guru yang lain di sekolah
lain itu bisa berbeda. Nah disini pentingnya capaian pembelajaran itu
selama satu fase bukan satu tahun atau bahkan satu semester gitu, jadi
guru mapel kelas 7,8,9 harus berkolaborasi dalam Menyusun alur
tujuan pembelajaran. Jadi ketika di awal tahun harus sudah
menentukan alur tujuan pembelajaran agar peserta didik kelas 7
materi mana nih yang akan dikasih nanti kelas 8§ mana kelas 9 mana.
Kedua: administrasi. Di kurikulum 2013 ada buku 1,2,3,4 itu buku
kerjanya kemudian di kurikulum Merdeka itu yaa sebetulnya si yang
lainnya hampir sama disini ada beda istilah di RPP. Kalau dulu
kurikulum 2013 pakai RPP kalau di Kurikulum Merdeka ini pakainya
modul ajar. Ketiga Proses pembelajarannya kalau di proses
pembelajarannya di kurikulum 2013 itu kita pakai pendekatan
saintifik nah kalau sekarang dikurikulum Merdeka itu lebih
ditekankan untuk pembelajaran berdiferiansi. Selanjutnya terakhir di
penilaian ya penilaian di kurikulum 2013 itu berdasarkan capaian
tujuan pembelajarannya yah, kemudian disana ada KKM yang
ditentukan di awal tahun KKM nya itu Inteknya berapa,
kompleksitasnya berapa kemudian daya dukungnya berapa di
masing-masing kompetensi dasar. Kita rangkum itu kita rata-rata
sampai ketemu KKM. Nah kalau di kurikulum Merdeka bukan KKM
tapi KKTP (Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran) nah itu KKTP
nya bisa pakai deskriptif, rentang bisa pakai bobot. Proses penilaianya
di kurikulum Merdeka ada penilaian diagnostik diawal pembelajaran,
kemudian penilaian formatif itu setelah selesai pembelajaran dan
penilaian sumatifnya itu biasanya selesai bab. Sumatif juga ada

sumatif Tengah semester ada sumatif akhir semester dan ada sumatif
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akhir tahun. Itu untuk penilaian dari nilai-nilai sumatif untuk nilai
rapot. Kalau penilaian formatif kan tidak untuk rapottapi untuk

mengukur proses pembelajaran.

3. Apa saja strategi yang ibu lakukan untuk mendukung guru dalam
menerapkan kurikulum tersebut secara efektif di MTs Ma’arif

NU 1 Cilongok?

Jawaban: Yang pertama saya menghimbau temen-temen bapak ibu
guru diawal dulu muncul kurikulum Merdeka kita belum menerapkan
itu masing-masing guru wajib mengikuti minimal satu kali pelatihan
baik itu online maupun offline.

Yang kedua kita juga melakukan pelatihan atau mengadakan pelatihan
(in house training) pelatihan di madrasah kita mengundang
narasumber yang memang sudah berkompeten di bidang kurikulum
Merdeka. Selain itu kita juga mengundang pengawas madrasah untuk
bisa memberikan pembinaan pembinaan yang berisi materi-materi
tentang kurikulum Merdeka. Kemudian saya sendiri karena sebagai
kurikulum pastinya ketika memperoleh informasi-informasi terkait
kurikuluman ya pasti saya bagikan ketemen-temen bapak ibu guru
yang lainnya. Terus pada saat sudah mulai praktik past ikan bapak ibu
guru juga masih banyak yang merasa kesulitan, bagaimana cara
melaksanakan pembelajaran berdiferiansi kaya gitu, itu kemarin kita

sudah mengadakan lesson study terkait pembelajaran berdiferensiasi.

4. Bagaimana pendapat ibu mengenai model pembelajaran
kooperatif (diskusi kelompok) dalam kurikulum di MTs Ma’arif
NU 1 Cilongok?

Jawaban: Untuk pembelajaran kooperatif ini berlaku di kurikulum
2013 maupun kurikulum Merdeka yaah dan itu kalau bisa
dilaksanakan kemudian bapak ibu guru itu bisa melaksanakan dan
memfasilitasi benar-benar dalam diskusi kelompok itu bisa efektif

juga dalam mencapai tujuan pembelajaran. Paling kalau di
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kurikulum Merdeka mungkin diskusi kelompok diskusi ini bisa
lebih spesifik lagi dimana kelompok itu bisa dibagikan
berdasarkan gaya belajar, atau tingkat kemampuan peserta didik.
Apalagi kalau di Al-Qur’an Hadits yah kan disitu tuntutannya
sebetulnya minimal anak-anak bisa baca al-qur’an tapi dalam
kenyataanya anak yang masuk MTs kan tidak semua dari MI ada
yang dari SD ada yang memang huruf hijaiyah pun mereka belum
tahu, jadi disitu pembelajaran kooperatif itu bisa dilaksanakan dan
juga dilaksanakan untuk pembelajaran berdiferiansi dimana bisa
dilaksanakan kelompok anak yang bener belum bisa baca nanti
apa upaya guru untuk anak tersebut. Yang sudah bisa baca sedikit
bagaimana yang bacanya sudah lancar bagaimana itu akan lebih
efektif lagi. ketika pembelajaran kooperatif berdiferiansi
dilaksanakan guru sudah melakukan tes diagnostic untuk
mengetahui kemampuan peserta didik disitu ketika guru sudah tau
kondisi anak maka pembelajaran berduferiansi bisa dilakukan
dengan diskusi kelompok berdasarkan minat gaya belajar,
kemudian kemampuan peserta didik. Penting peran guru sebagai

fasilitator kalau di kurikulum Merdeka.

. Bagaimana cara ibu mengevaluasi efektivitas pembelajaran di

madrasah terhadap perubahan yang diperlukan dalam kurikulum?

Jawaban: yang pertama kita kan ada program supervisi nah jadi
untuk supervisi ini itu tidak hanya dilakukan bapak kepala
madrasah karena kita tahu bapak kepala madrasah juga punya
kesibukan yang lain sehingga bapak kepala madrasah membuat
tim supervisor termasuk didalamnya memang saya sebagai waka
kurikulum jadi masuk ke tim supervisor juga dan ada beberapa
guru yang senior guru guru yang mungkin sudah lebih
berpengalaman itu jadi tim supervisor. Nah dari situ bisa melihat

terkait dengan proses pelaksanaan pembelajaran yang
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dilaksanakan oleh bapak ibu guru, selain itu juga administrasi-
administrasi yang dibuat oleh bapak ibu guru nah disitu kitab isa
melihat apakah guru sudah benar-benar melaksanakan
administrasi maupun proses pembelajaran sesuai dengan
kurikulum yang berlaku baik itu kurikum Merdeka maupun
kurikulum 2013 nah dari situ nanti ada rekomendasi-rekomendasi
dari supervisor untuk peningkatan guru dan juga mungkin
nantinya ada perubahan kurikulum yang dipelukan (perubahan
kurikulum disini bukan merubah kurikulum) tapi terhadap proses
pelaksanaannya. Jadi mungkin terkait model pembelajaran yang
di terapkan oleh guru, metodenya, mungkin sarana dan prasarana
juga masuk kesitu. Terakhir dari hasil penilaian kemudian hasil
penilaiannya seperti apa dibandingkan dengan semester maupun
tahun sebelumnya seperti apa kekgitu, apakah ada peningkatan,
penurunan atau stagnan gitu nanti dievaluasi butuh perubahan.
Evaluasi diri Madrasah jadi biasanya evaluasi diri madrasah itu
dilaksanakan di akhir tahun semester 2 untuk persiapan kurikulum
di tahun ajaran berikutnya. Nah untuk evaluasi diri madrasah itu
termasuk didalamnya ada kurikulum itu ada supervise yang kita
bahas, hasil dari penilaian kinerja guru dan yang lainnya. Tapi
kalau evaluasi diri madrasah kan jauh lebih luas lagi tidak hanya

kurikulum yang dibahas.
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II.

I11.

HASIL WAWANCARA GURU AL-QUR’AN HADITS
MTS MA’ARIF NU 1 CILONGOK

Jadwal Wawancara

Hari, tanggal : Kamis, 14 Maret 2024

Waktu : 09.40-10.00

Identitas Informan

Nama : [1fi Laeli, S.Ag., M.Pd.I

Jenis Kelamin : Perempuan

Pendidikan terakhir : S-2 Magister Pendidikan Islam

Hasil Wawancara

Pertanyaan:
1. Apa saja yang perlu disiapkan ibu sebelum memulai proses

pembelajaran Al-Qur’an Hadits?

Jawaban: Kalau sebelum pembelajaran al-qur’an hadits biasanya ibu
mempersiapkan Modul Ajar dan didalmnya ada materinya, metode
pembelajarannya, kemudian ada pengelolaan kelasnya, kemudian ada
kreativitasnya biasanya kreativitas ini biasanya untuk menyampaikan
materi agar lebih menarik perhatian peserta didik. Kemudian kita
sesuaikan juga materinya dan tingkat pemahaman peserta didiknya
kemudian ada etika mengajar, kesiapan teknologi dan keberagaman
peserta didik juga kita siapkan dulu kemudian terakhir ada evaluasi

atau umpan balik.

2. Model pembelajaran apa saja yang ibu gunakan dalam

pembelajaran Al-Qur’an Hadits?

Jawaban: Kalau modelnya macam-macam banyak sekali ada card
sort, index card match kartu ya, kemudian ada model pembelajaran
kelompok diskusi kemudian juga ada pembelajaran CIRC

(Cooperative integrated Reading and Composition) karena dalam al-
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qur’an hadits harus bisa membaca, menghafal, kemudian menjelaskan

isi kandungan.

3. Mengapa Ibu memilih menerapkan model pembelajaran CIRC

dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits?

Jawaban: Karena model ini itu mendorong peserta didik untuk belajar
kerja sama atau berkolaborasi, akan membantu peserta didik untuk
saling mendukung ataupun memotivasi satu sama lain dalam
memahami al-qur’an dan hadits. Dan model ini juga bisa sebagai
acuan untuk anak bisa memiliki keterampilan antara lain adalah
keterampilan membaca, menulis, mendengarkan ataupun yang
lainnya. Disamping itu juga model ini juga bisa untuk membuat anak
itu bisa bersosialisasi karena dengan model ini anak bisa
berkomunikasi, berkolaborasi, dengan berbagai ide satu sama lain
dengan kelompok tersebut. Dan juga bisa saling menghormati karena
dari kelompok itu kan anak-anak jadi bisa menghormati pendapat
sesame teman. Disamping itu juga bisa menjadi peserta didik itu lebih

paham tentang apa atau materi yang dipelajari.

4. Bagaimana tahapan atau langkah-langkah yang Ibu lakukan
dalam menerapkan model pembelajaran CIRC dalam

pembelajaran Al-Qur’an Hadits?

Jawaban: Untuk model ini biasanya kita bagi kelompok dulu, kita bagi
kelompoknya itu ada 4-5 atau bahkan bisa sampai 6 tapi yang sering
biasanya anggotanya ada 4 atau 5. Kemudian ini nanti setelah
kelompok terbentuk kemudian diberikan peran yang berbeda sesuai
dengan pembelajarannya seperti membaca, mncatat, diskusi,
memimpin diskusi, atau yang lain. Kemudian setelah itu guru
memberikan teks atau memberikan materi yang akan dipelajari. Dan
setelah itu berdiskusi untuk menganalisis 1is teks yang sudah
diberikan oleh guru, langkah berikutnya nanti ada tanggapan kalau

sudah diskusi terhadap teks yang dibaca yaitu berupa ringkasan, atau

86




pemikiran. Setelah selesai baru nanti presentasi kelompok. Kemudian
kalau sudah presentasi kelompok dan nanti maju kan ya prsentasinya,
kemudian setelah itu nanti ada umpan balik ini menjawab pertanyaan
peserta didik untuk memperjelas pemahaman kemudian baru setelah
itu ada evaluasi kinerja kelompok dan setelah itu ada refleksi atau

pemantauan kemajuan.

5. Apa saja manfaat yang didapatkan peserta didik dengan
diterapkannya model pembelajaran CIRC yang diterapkan di MTs
Ma’arif NU 1 Cilongok.?

Jawaban: Manfaatnya ya banyak ada membantu peserta didik untuk
belajar bekerja sama, berkelompok, kemudian disamping itu peserta
didik memiliki kesempatan untuk mendapatkan pemahaman yang
lebih dalam tentang materi pembelajaran kemudian peserta didik juga
bisa mengungkapkan ide-ide secara lisan maupun tulis kemudian
model ini juga mendorong peserta didik untuk bisa membaca cermat
dan memahami teks yang diberikan, kemudian manfaat berikutnya
ada keterlibatan aktif jadi setiap peserta didik itu nanti bisa terlibat
aktif dalam proses pembelajaran dan berikutnya menghargai pendapat
teman-teman. Peserta didik merasa lebih termotivasi dan percaya diri
dalam memahami materi pembelajaran. Manfaat berikutnya dengan
model ini yaitu dengan melalui diskusi analisis teks bersama-sama
nanti peserta didik dapat belajar mengembangkan keterampilan

berpikir kritis dan analitis.

6. Kendala seperti apa yang Ibu temukan dalam penerapan model
pembelajaran CIRC dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits

selama proses belajar mengajar di kelas?

Jawaban: Kendalanya keterbatasan sumber daya contohnya seperti
teks atau materi tambahan atau mungkin perangkat teknologi,
kemudian kesulitan dalam membentuk kelompok jadi pastikan dalam

setiap kelompok itu harus memiliki campuran peserta didik dengan
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tingkat kemampuan yang beragam. Terus memfasilitasi diskusi
terutama jika ada peserta didik yang kurang aktif atau mendominasi
jadi ibu perlu mengelola waktu dengan efisien Kemudian kendala
pengelolaan konflik pada kelompok atau perbedaan kelompok jadi
harus memiliki keterampilan dalam menangani konflik dengan
bijaksana dan memfasilitasi diskusi yang baik. Kemudian kesesuaian

materi dengan pemahaman.

7. Upaya apa yang dilakukan dalam mengatasi kendala-kendala
dalam penerapan model pembelajaran CIRC dalam pembelajaran

Al-Qur’an Hadits?

Jawaban: Pertama peningkatan sumberdaya, diharapkan ibu mencari
sumber daya tambahan seperti buku, teks, materi pembelajaran digital
atau perangkat teknologi. Kemudian pembentukan kelompok yang
efektif jadi nanti melakukan observasi terhadap peserta didik untuk
memahami kebutuhan dan kecocokan mereka dalam pembentukan
kelompok. Pengembangan keterampilan fasilitas diskusi nanti
biasanya mengadakan pelatihan atau workshop bagi diri sendiri
tentang keterampilan fasilitas diskusi yang efektif. Kemudian
pendekatan berbasis Pemecahan masalah apabila ada kendala yang
muncul dalam proses pembelajaran biasanya ibu mendorong peserta
didik untuk berkolaborasi dalam mencari Solusi ini bisa membantu
siwa keterampilan memecahkan masalah dan membangun rasa

tanggung jawab atau proses pembelajaran.

8. Bagaimana dampak yang dihasilkan melalui model pembelajaran

CIRC dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits?

Jawaban: Untuk dampak positif ini memungkinkan peserta didik
untuk berdiskusi menganalisis dan berbagi pemahaman mereka
tentang al qur’an hadits jadi membantu mereka untuk lebih
memahami dengan lebih mendalam tentang pesan-pesan yang

terkandung dalam al qur’an dan hadits. Juga bisa meningkatkan
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keterampilan komunikasi karena dengan model ini anak-anak bisa
menyampaikan pendapat atau ide-ide mereka dengan jelas dan efektif.
Bisa juga pengembangan keterampilan kolaborasi yaitu jadi peserta
didik bisa belajar bekerja sama dengan kelompok untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Dan yang paling penting itu meningkatkan
motivasi belajar bagi peserta didik atau anak-anak. Anak-anak lebih
termotivasi belajar karena merasa memiliki peran aktif dalam

pembelajaran dan mendapatkan dukungan dari teman sekelas.

9. Bagaimana evaluasi yang ibu gunakan pada model pembelajaran

CIRC dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits?

Jawaban: Untuk penilaiannya atau evaluasinya itu ada nanti penilaian
formatif, nah biasanya ini secara berkala yaitu berupa pertanyaan-
pertanyaan di kelas seperti diskusi kelompok maupun tugas-tugas
yang singkat yang diberikan kepada peserta didik untuk memeriksa
pemahaman mereka tentang materi yang telah dipelajari. Ada juga
evaluasi penugasan tertulis ini untuk menulis tanggapan atau analisis
terhadap teks al-qur’an dan hadits yang telah dibaca. Kemudian
evaluasi berikutnya nanti berupa presentasi kelompok ini nanti
diminta untuk perkelompok itu mempresentasikan hasil diskusi
mereka ini guru nanti dapat menilai pemahaman peserta didik,
kemampuan mereka, dan berkomunikasi secara lisan maupun
kemampuan mereka dalam menyampaikan ide-ide secara jelas dan
efektif. Kemudian evaluasi berikutnya yaitu portofolio pembelajaran
yang berisi hasil karya mereka contohnya misalkan ringkasan teks
tanggapan tertulis catatan diskusi atau bisa juga produk yang
berkaitan dengan pembelajaran. Kemudian penilian berikutnya ada
observasi kelas ini biasanya langsung terhadap proses pembelajaran
dalam kelompok dan yang paling akhir adalah ujian akhir, jadi ujian
ini dapat mencakup pertanyaan-pertanyaan baik itu pilihan ganda,

essay atau tugas-tugas lain yang menguji pemahaman peserta didik
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tentang al-qur’an dan hadits. Paling penting untuk evaluasi dalam
pembelajaran ini itu harus seimbang antar penilian kognitif, penilaian
afektif (keterlibatan peserta didik atau keterlibatan social) harus
seimbang. Jadi dengan menggunakan berbagai metode evaluasi yang
sesuai diharapkan nanti guru dapat memperoleh pemahaman yang
komprehensif tentang kemajuan peserta didik dalam pembelajaran al-

qur’an dan hadits dengan menggunakan model CIRC.
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II.

I11.

HASIL WAWANCARA PESERTA DIDIK
MTs MA’ARIF NU 1 CILONGOK

Jadwal Wawancara

Hari, tanggal : Senin, 22 April 2024
Waktu :09.30-10.00 WIB
Identitas Informan

Nama : Meisya Nur Aini
Jenis Kelamin : Perempuan

Pendidikan terakhir : MI Ma’arif NU 1 Sudimara

Hasil Wawancara

Pertanyaan:
1. Bagaimana pendapatmu ketika proses belajar mengajar mata

Pelajaran Al-Qur’an Hadits sedang berlangsung?

Jawaban: Belajar Al-Qur’an Hadits asyik menyenangkan kak, dan ngga

membosankan.

2. Dalam mata Pelajaran Al-Qur;an Hadits, bagaimana tahapan

pembelajaran yang diterapkan?

Jawaban: Pada saat mau mulai pembelajaran biasanya guru masuk dan
mengucapkan salam kemudian kita berdoa bersama dan biasanya bu guru
menjelaskan materi kemarin terlebih dahulu kemudian bu guru
mengenalkan materi yang baru. Setelah itu kita disuruh membaca buku

LKS dan dibentuk kelompok untuk berdiskusi bersama teman.

3. Apa pendapat anda mengenai model pembelajaran CIRC?

Jawaban: Model pembelajaran yang didalamnya ada kegiatan berdiskusi,

menulis, membaca, menghafalkan dan presentasi.

4. Adakabh sisi yang menarik dari pembelajaran Al-Qur’an Hadits?

Jawaban: Menarik, karena mendapatkan informasi dari teman

5. Apa kelebihan dan kekurangan yang dirasakan setelah proses

pembelajaran al-qur’an hadits diterapkan model pembelajaran CIRC?
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Jawaban: Kelebihannya jadinya aku yang biasanya diem jadi mau
berbicara, dan enggak malu-malu ke teman, Kekurangan ada yang enggak
cocok sama teman satu kelompoknya yang sudah dibagi, kadang jadinya

gurunya menjelaskan sedikit.

6. Apakah pembelajaran al-qur’an hadits dengan model pembelajaran
CIRC dapat membantu mempercepat kemampuan anda dalam

memahami materi?

Jawaban: Alhamdulillah kak jadi cepat hafal

7. Bagaimana evaluasi pembelajaran al-qur’an hadits dengan model

CIRC berlangsung?

Jawaban: Evaluasinya untuk Pelajaran al-qur’an hadits guru

memperhatikan semua anak
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Lampiran 4: Modul Ajar

Kekal, sikap peduli terhadap masyarakat dan lingkungannya, bersikap
Jjujur dalam bermuamalah, semangat menuntut ilmu baik secara tekstual
maupun kontekstual agar terwujud pribadi yang saleh secara sosial,

karimah, indari sifat dan
korupsi yang dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain dalam

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
AS

F/ -
MATA PELAJARAN: AL-QUR’AN HADIST

INFORMASI UMUM berbanzsa dan bernegara.
A. IDENTITAS MODUL B KOMPETENSI AWAL

Nama Madrasah @ MTs Ma’arif NU 1 Cilongok Allah Swt. Yang Maha Adil akan memberi balasan atas semua yang telah dilakukan
Nama Penyusun : IIfi Laeli, S.Ag., M.Pd.L manusia (sesuai/sepadan dengan apa yang di tanpa ada yang
Mata Pelaj : ALQur'an Hadist Perbuatan baik maupun yang buruk. Perbuatan baik akan mendapat pahala/ganjaran dan
Fase / K dn: TS“em i _%;: /.:-Z o surga, sedangkan perbuatan buruk akan mendapat dosa/kesengsaraan dan siksa api neraka.

3 " Disamping Allah Swt. Maha Adil, Allah juga bersiat al- Ghafiur (Maha Pengampun/suka
Elenicn + Terhmpus Kesilabanky, Karena Dia Malia Pengampun mengampuni) dengan sifat ini, Ta akan mengampuni semua dosa/kesalahan yang telah
Alokasi Waktu i 2X 40 Menit diperbuat manusia, seberapapun banyak dosa/kesalahan yang telah diperbuat manusia.

Tahun Penyusunan : 202372024 Allah Swt. memotivasi manusia agar tidak berputus asa terhadap rahmat Allah.

CAPATAN PEMBELAJARAN AL-QUR’AN HADIS FASE D

Pada akhir Fase D, elemen tajwid, peserta didik mampu menerapkan hukum bacaan Mad

Thabi'i, Mad Far'i, dan bacaan Gharib agar dapat membiasakan membaca Al-Quran dengan

baik dan benar. Pada elemen Al -Qur'an, peserta didik mampu melafalkan, menghafalkan,
isis, dan i arti dan isi ayat-ayat Al-Qur'an secara

tekstual dan kontekstual pada tema-tema pilihan yang relevan dalam kehidupan bermasyarakat,

berbangsa, dan bernegara, Pada elemen hadis, mampu membaca, menghafalkan, memahami

dan menganalisis arti dan isi kandungan hadis secara tekstual dan kontekstual tentang tema-

tema tertentu agar mampu berpikir kritis dan

Elemen Capaian P

Timu Tajwid Peserta didik mampu menerapkan hukum bacaan Mad Tabi'i, Mad Far',

dan bacaan Gharib agar dapat membiasakan membaca Al-Quran dengan

baik dan benar, ubagm prasyarat membaca Al-Qur’an secara fasih untuk

i dan

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA (PPP) DAN PELAJAR RAHMATAN LIL
ALAMIN (PRA)
= Profil Pelajar Pancasila yang ingin dicapai adalah bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan berakhlak mulia. bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta
kebhinnekaan global.
= Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin yang ingin dicapai adalah taaddub, tawassuth,
tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh.

D. SARANA DAN PRASARANA
Media : LCD proyektor, komputer/laptop, jaringan internet, dan lain-lain
Sumber Belajar : LKPD, Buku Teks, laman E-learning, E-book, dan lain-lain

E. TARGET PESERTA DIDIK

dalam kon tek
beragama, berbangsa, dan bernegara. Peserta didik cerdas istimewa berbakat dan peserta didik regular
Al-Qur'an Peserta  didik  mampu \
ikasil s arti i it ayat-ayat Al F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
Qur'an secara tekstual dan kontekstual ten tang: kekuasaan dan rahmat Pembelajaran dengan tatap muka, direct instruction, dan cooperative integrated reading
Allah Swt, sifat pemurah, optimis dan sabar, infak di jalan Allah Swt., and composition.

kehidupan dunia yang sementara dan akhirat yang kekal, sikap peduli
terhadap masyarakat dan lingkungannya, bersikap JUJUr dalam
bermuamalah, semangat menuntut ilmu baik secara tekstual maupun
kontekstual agar terwujud pribadi yang berakhlakul karimah, menghindari
sifa sekulerisme, hedonisme, dan korupsi yang dapat merugikan dic

sendiri maup g lain dalam
bernegara.
Hadis Peserta didik mampu membaca, i dan

arti dan isi kandungan hadis secara tekstual dan kontekstual ten tang;
kekuasaan dan rahmat Allah Swt, sifat pemurah, optimis dan sabar, infak
di jalan Allah Swt.. kehi dunia yang dan akhirat yang

KOMPETENSIINTI berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta kebhinnekaan
global) dan Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin (taaddub, tawassuth, tathawwur

wa ibtikar, dan tasamuh)

1 KEGIATAN INTI

Kegiatan Literasi | * Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat,
mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka
diberi bahan bacaan terkait materi Isi kandungan Q.5. az-
Zumar (J9J 53

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
* Meningkatkan kecintaan peserta didik terhadap Al-Qur'an dan Hadis.
= Membekali peserta didik dengan dalil-dalil yang terdapat dalam Al-Qur'an dan Hadis
sebagai pedoman dalam menyikapi dan menghadapi kehidupan.
* Meningkatkan kekhusyukan peserta didik dalam beribadah lerlch:h inal dengan
menerapkan hukum bacaan tajwid serta isi

pendek yang mereka baca 1 Critical Thinking | = Guru untuk
sebanyak mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari
B. PEMAHAMAN BERMAKNA 1 pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat

hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi
Isi kandungan Q.S. az-Zumar (39): 53

Menyebutkan arti dari Q.S. al-Balad (90): 1-10, Q.S. az-Zumar (39): 53 dan Q.S. al-

Baqarah (2): 153
= Menjelaskan isi Q.S. al-Balad (90): 1-10, Q.S. az-Zumar (39): 53 dan Q.S. alBagarah Collaboration | Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk
) 153 informasi, i
= Menentukan isi Q.S. al-Balad (90): 1-10, Q.S. az-Zumar (39): 53 dan Q.S. al- Baqarah ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Isi kandungan
(2):153 Q.5. az-Zumar (39): 53

= Membandingan isi kandungan Q.S. al-Balad (90): 1-10, Q.S. az-Zumar (39): 53 dan

QS. al- Bagarah (2): 153

Menilai sikap sesuai isi kandungan Q.S. al-Balad (90): 1-10, Q.S. az-Zumar (39): 53

dan Q.S. al- Bagarah (2): 153

Merencanaan sikap sesuai kandungan Q.S. al-Balad (90): 1-10, Q.S. azZumar (39): 53

dan Q.S. al- Baqarah (2): 153

Mendemonstrasikan hafalan Q.. al-Balad (90): 1-10, Q.S. az-Zumar (39): 53 dan Q.S.

al- Bagarah (2): 153

. QsS. al-Balad (90): 1-10, Q.S. azZumar (39):
53 dan Q.S. al-Bagarah (2) 153 dengan fenomena sosial dan menyajikannya dalam
bentul lisan atau tulisan

Communication | * Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kclumpok atau

individu secara klasikal, mengemukakan pendapat a

presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kcmbnh olch
kelompok atau individu yang mempresentasikan

Creativity = Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal

yang telah dipelajari terkait Menjelaskan isi teks yang didengar

yang berkaitan: Isi kandungan Q.S. az-Zumar (39): 53

KEGIATAN PENUTUP

* Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan

* Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang
telah dilaksanakan

* Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap
semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.

C. PERTANYAAN PEMANTIK
Guru menanyakan kepada peserta didik seputar materi Terhapus Kesalahanku, Karena Dia

Maha Pengampun
PERTEMUAN KE-3
D. KEGIATAN PEMBELAJARAN Isi Q. al- Bagarah (2): 153
PERTEMUAN KE-2 KEGIATAN P UAN
Isi kandungan Q.S. az-Zumar (39): 53 * Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.
KEGIATAN PENDAHULUAN . i berdoa, iksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi
* Guru membuka pemhcla,lmn dengan mengucapkan salam. tepeipat ddak pcuma didik dan kehemhm - 2 .
. berdoa, iksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi g 5"“‘ o CopLRE, peantik roateil Ry akin
tempat duduk peserta didik dan keberslhzn kelas. Gla)ﬂl LA o~ " —— .
. < " * Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi karakter yang
* g:;‘a‘.m VA, PR e g sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
§ B i n ik otk wcapaiiya ompeteial:dac i gang berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif. bergoton; ong, serta kebhinnekaan
sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan




global) dan Profil Pelajar Ralmatan Lil ‘Alamin (taaddub, tawassuth, tathawwur
wa ibtikar, dan tasamul)

KEGIATAN INTT
Kegiatan Literasi | » Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melibat,
i, membaca dan i kembali. Mereka

diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi Isi kandungan
0.5. al- Bagarah (2): 153

Critical Thinking | * Guru i untuk identi i
sebanyak mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat
hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi
Isi kandungan Q.5. al- Bagarah (2): 153

Collaboration * Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk

i il informasi, i
ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Isi kandungan
Q.5. al- Bagarah (2): 153

Communication | * Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau
individu secara klasikal, mengemukakan pendapat atas
presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh
kelompok atau individu yang mempresentasikan

Creativity * Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal
yang telah dipelajari terkait Menjelaskan isi teks yang didengar
yang berkaitan: Isi Kandungan Q.S. al- Bagarah (2): 153

KEGIATAN PENUTUP
* Guru imbing peserta didik yang telah dilakukan
* Melakukan refleksi dan tanya jawab k i kegiatan j yang

telah dilaksanakan
* Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap
semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.

PERTEMUAN KE-4
Isi hadis riwayat Tirmdizi dari Abdullah bin Abbas

KEGIATAN PENDAHULUAN

= Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.

. i berdoa, iksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi
tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas.

* Guru ikan motivasi, il
diajarkan.

pemantik materi yang akan

* Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karaker yang
sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta kebhinnekaan
global) dan Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin (taaddub, tawassuth, tathawwur
wa ibiikar, dan tasamuh)

Jawaban

No Pertanyaan
Ya | Tidak

| [ Apakah pernah membaca buku terkait ?

2 | Apakah Kalian ingin menguasai materi pelajaran dengan
baik ?

3| Apakah kalian sudah siup melaksanakan pembelajaran
dengan metode inquiry learning, diskusi 7

2. Asesmen Formatif (Selama Proses Pembelajaran)

Asesmen formatif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung,
Khususnya saat siswa melakukan kegiatan diskusi, presentasi dan refleksi tertulis.

1) Teknik Asesmen : Observasi, Unjuk Kerja
2) Bentuk Instrumen :  Pedoman/lembar observasi
Lembar kerja pengamatan kegiatan pembelajaran dengan metode inquiry

3. Asesmen Sumatif
4. Asesmen Pengetahuan
Teknik Asesmen:
= Tes Tertulis
+ NonTes : Observasi
Bentuk Instrumen:
« Asesmen tidak tertulis :  Dafiar pertanyaan
+ Asesmen tertulis Jawaban singkat
b.  Asesmen Keterampilan
+ Teknik Asesmen : Kinerja
« Bentuk Instrumen Lembar Kinerja

Asesmen formatif dilakukan olch guru selama pembelajaran berlangsung,
khususnya saat siswa melakukan kegiatan diskusi, presentasi dan refleksi tertulis.

Uji Kompetensi
Menghafal ayat Al-Qur”an

Hafalkanlah ayat-ayat berikut!

1. Al-Qur“an Surah al-Balad (90): 1 - 10.
2. Al-Quran Surah az-Zumar (39): 53

3. Al-Qur”an Surah al-Baqarah (2): 1 - 10

Jawahlah pertanyaan di bawah ini dengan yang benar!
1. Perhatikanlah ayat berikut!

(53) fuuot 355801 54 48] Lapae gt 5kl 3 1 2as L Vet d
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KEGIATAN INTI
Kegiatan Literasi | * Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat,
i, membaca dan i kembali. Mereka

diber tayangan dan bahan bacaan terkait materi Isi kandungan
hadis riwayat Tirmdizi dari Abdullah bin Abbas

Critical Thinking | = Guru untuk identi i sebanyak
mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan
faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan
ini harus tetap berkaitan dengan materi Isi kandungan hadis
riwayat Tirmdizi dari Abdullah bin Abbas

Collaboration * Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk

iskusi informasi, i
ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Isi kandungan
hadis riwayat Tirmdizi dari Abdullah bin Abbas

Communication | * Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau
individu sccara Klasikal, mengemukakan pendapat atas
presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh
kelompok atau individu yang mempresentasikan

Creativity * Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal
yang telah dipelajari terkait Menjelaskan ks yang didengar
yang berkaitan: Isi kandungan hadis riwayat Tirmdizi dari

Abdullah bin Abbas
KEGIATAN PENUTUP
= Gunu imbing peserta didik yang telah dilakukan
= Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang

telah dilaksanakan
= Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap
semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.

PEMBELAJARAN DIFERENSIAST

* Untuk siswa yang sudah memahami materi ini sesuai dengan tujuan pembelajaran dan
mengeksplorasi topik ini lebih jaub, disarankan untuk membaca materi menganalisis
tata cara thaharah dari berbagai referensi yang relevan.

Guru dapat menggunakan alternatif metode dan media pembelajaran sesuai dengan
kondisi masing-masing agar ‘menjadi lebih menyenangkan
(oyfuull learning) sehingga tujuan pembelajaran bisa tercapai.

Untuk siswa yang kesulitan belajar topik ini, disarankan untuk belajar kembali tata cara
pada pembelajaran di dalam dan atau di luar kelas sesuai kesepataan antara guru dengan
siswa. Siswa juga disarankan untuk belajar kepada teman sebaya.

ASESMEN / PENILAIAN
1. Asesmen Diagnostik (Sebelum Pembelajaran)
Untuk i kesiapan dalam memasuki j dengan

Berdasarkan ayat tersebut, apa yang akan kamu lakukan jika kamu:

a. terlajur berbuat dosa?

b. tidak berbuat dosa?

Perhatikan ayat dari (QS. az-Zumar: 53) dan (QS. al-Baqarah :153) berikut!\

a. {153} Gapiliall fa 4 &) 350y foally Isbpadint gkt Gl 12T

3
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Jelaskan keterkaitan isi kandungan antara kedua ayat tersebut!

. Apabila ada orang yang dalam hidupnya banyak berbuat kesalahan, terhadap Allah dan
kepada sesama manusia. Lalu ia bertobat kepada Allah Swi. atas kesalahannya. Apakan
Allah akan semua Jelaskan

4. Hal-hal apa sajakah yang menjadikan dosa manusia diampuni oleh Allah akan

‘mengampuni ? Jelaskan!

w

PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Pengayaan

* Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai kompetensi dan tujuan
pembelajaran.

= Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang lebih variatif dengan menambah
keluasan dan kedalaman materi yang mengarah pada high order thinking

= Program pengayaan dilakukan di luar jam belajar efektif.

Remedial

* Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai kompetensi dan tujuan
pembelajaran

Guru melakukan pembahasan ulang terhadap materi yang telah diberikan dengan
cara/metode yang berbeda untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih
memudahkan peserta didik dalam memaknai dan menguasai materi ajar misalnya lewat
diskusi dan permainan,

Program remedial dilakukan di luar jam belajar efektif.

H. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK

Refleksi Guru:

Pertanyaan kunci yang guru untuk ikan kegiatan jaran di kelas,

misalnya:

* Apakah semua peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran ini ?

* Apakah ada kesulitan yang dialami peserta didik?

= Apakah semua peserta didik sudah dapat melampaui target pembelajaran?

» Sudahkan tumbuh sikap yang mencerminkan profil pelajar pancasila dan profil pelajar
rahmatal lil *alamin?

Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar?




Refleksi Peserta Didik:

No Pertanyaan Refleksi Jawaban Refleksi
1| Bagian manakah yang menurut kamu hal paling
sulit dari pelajaran ini?
2 | Apa yang akan kamu lakukan untuk
memperbaiki hasil belajarmu?
3 Kepada siapa kamu akan meminta bantuan
i pelajaran ini?
4 | Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1
sampai 5, berapa bintang yang akan kamu
berikan pada usaha yang telah dilakukan
—  LAMPIRAN- LAMPIRAN S—

LAMPIRAN 1

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Aktifitas Kelompok
Di lingkungan Kita sehari-hari sering kita dengar, bahkan kita lihat pemberitaan tantang
kebaikan dan atau kejahatan manusia. Ada yang sudah diproses dan menjalani hukuman. Ada
yang belum bahkan ada yang tidak pernah menjalani hukuman,
. Bagilah kelas kamu menjadi beberapa kelompok dengan anggota 3-4 orang!
2. Amati, carilah cerita/kisah dalam kehidupan sehari-hari tentang sosok pendosa (hari-harinya
penuh dengan perbuatan dosa), karena Rahmat Allah Swt. ia menjadi hamba yang taat. Atau
sebaliknya semula orang baik-baik namun pada akhirnya menjadi jahat!
Pelajaran/ibrah apa saja yang dapat diambil dari cerita tersebut!
. Sajikan hasil penelusuran dalam bentuk deskripsi!
Deskripsikanlah hasil pekerjaanmu di depan kelas, lalu ditempel di kelas!

5"‘“&"

Aktivitas Individu

1. Di dalam al-Quran dan hadis banyak ayat yang berisi cerita tentang perjalalanan hidup
seseorang. Ada yang awal kehidupannya baik namun berakhir dengan keburukan, ada yang
semula berlumur dosa namun pada akhirnya baik. Dan lain-lain.

Carilah informasi dari al-Qur"“an/Hadis yang mej tentang besarnya

Allah Swt.

. Catatlah sumber riwayatnya, dan peristiwanya!

Sajikan hasil penelusuran dalam bentuk tabel berikut!

‘Tabel 5.4 Ayat dan Hadis yang Berisi Cerita tentang Husnul Khatimah dan Suul
Khatimah

oW

No Asal kisah Peristiwa

Cth | HR. Bukhori dan Muslim Seseorang dari bani Israil yang pernah
membunuh 100 jiwa, ia bertaubat, masuk surga

Tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah menerima taubat dari hamba-hamba- Nya. (At-

“Taubah [9]: 104)
Lol 5342 Ul e M‘ 23 b 4 atlag 512320 i s
i dirinya, kemudian ia

Dan barang siapa yang dan
mohon ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. (An-Nisa [4]: 110)

Dan Allah Swt. dengan 1g- g munafik (An-Nisa [4]: 145-146):
140 i 1 s 8 5 3 o JASA 20 § i

¢ munafik itu (di pada tingkatan yang paling bawah
dari neraka. Dan kamu sekali-kali tidak akan mendapat seorang penolong pun bagi
mereka. Kecuali 73 1g yang taubat dan i (An-Nisa [4]: 145-
146)
Isi Kandungan QS. Al-Bagarah (2): 153
Shalat dan Sabar sebagai Pennlnng

Gl g aabn y* AL ALl 15 1
Hai orang-orang yang bemnan Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu,
Allah beserta 73 ¢ yang sabar. (QS. Al-Bagarah [2]: 153)

Allah Ta" nla menerangkan bahwa sebaik-baik sarana yang dapat membantu dalam
menjalani berbagai musibah adalah kesabaran dan shalat. Sebagaimana firman Allah Swt.:

N 3 %
M|J&‘n ﬂﬂl«- ,.LaJlgML,l ALY
“Dan mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan shalat. Dan mungguhnya
yang demikian ite sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu.” (QS. Al-
Bagarah [2]: 45)
Avyat tersebut memerintahkan agar kita mohon pertolongan dalam menghadapi segala
situasi yang berkaitan dengan masalah agama dan dunia mu dengan kesabaran dan shalat
yang dapat dan diri mu dengan Allah.
Maka Allah akan menolongmu dalam mengatasi setiap kesulitan yang menderamu Sabar
bisa dimaknai dengan menahan diri dalam menanggung sesuatu penderitaan, baik dalam
mengahadapi sesuatu yang tidak diinginkan ataupun dalam bentuk kehilangan sesuatu yang
disenangi.
Pada akhir ayat tersebut Allah Swt bah shalat itu benar-benar
sulit dan berat kecuali bagi orang-orang yang khusyu (tunduk dan patuh kepada Rabb
mereka). Hal itu menunjukkan bahwa shalat yang bisa menjadi solusi atas berbagai
kesulitan yang mendcn manusia adalah shalat yang dilaksanakan dengan penuh
lafal dan gerakan shalat secara
dengan i hati dalam
Dari xnhnbul Hudzaifah Radhiyallahu anhu, ia berkata:

le,wngl,,).uua lq.?l;lpj.‘.. ale "IuLG@JIUK

Bila kedatangan masalah, Nabi Shallallahu alaihi wa sallam mengerjakan shalat. (HR.
Ahmad dan an-Nasai).
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BAHAN AJAR

A. Isi Kandungan QS Az-Zumar (39): 53

Besarnya Rahmat Allah Swt.

sB tc.es e redite i, 9 ol o

A 235 5 9 201 i 520 i i S @

o 2y #edel L2 o 2 49
o 33kl 3 4 s st Jass

Katakanlah, "Hai hamba-hamba- Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka sendiri,
janganiah kamu berputus asa dari rahmat Ailah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-
dosa semuanya. Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
(az-Zumar [39]: 53)
Ayat ini merupakan seruan kepada sogenap para pendurhaka dari Kalangan orang-orang
kafir dan lain-1 dan kembali kepada-N
bahwa Allah Swi. mengampuni semua dosa bagi orang yang mau bertobat kepada-Nya dan
meninggalkan perbuatan-perbuatan dosanya, betapapun banyaknya dosa yang telah
dilakukan dan sekalipun banyaknya seperti buih laut. Kecuali dosa Karena syirik karena
dosa syirik tidak mendapatkan ampunan selama pelakunya tidak bertobat dari
kemusyrikannya.
Makna yang dimaksud oleh ayat tersebut, sesuai dengan firman-Nya:

Lo 53k ! 565 S el 401 U36) 208 Ladloa S (a6 ¥
kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan amal saleh; maka mereka
itu kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan dan adalah Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang. (QS.al-Furqan [25]:70)

Abu Abdur Rahman al-Muzani mengatakan bahwa ia pernah mendengar Sabda Rasulullah
Saw. mengatakan bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: Aku tidak suka
bila diberikan kepadaku dunia dan seisinya sebagai ganti dari ayat ini, yaitu: *Katakanlah,
‘Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, 'hingga akhir
ayar” Lalu ada seorang lelaki bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimanakah dengan orang
yang musyrik?" Rasulullah Saw. diam, lalu bersabda, -"Ingatlah, dan juga terhadap orang
Yang musyrik," sebanyak tiga kali.
Hadis di atas menunjukkan bahwa makna yang dimaksud ialah bahwa Allah Swt.
mengampuni semua dosa tersebut bila disertai dengan taubat. Dan seorang hamba tidak
boleh berputus asa dari rahmat Allah Swi, bay besarnya dosa-dosanya, karena

sesungguhnya pintu rahmat dan pintu tobat itu luas. Allah Swt. telah berfirman:
el LI 34 G cbicall 1505 oalie e 25330 Uik 54 40 1 1yl

C. Isi Kandungan Hadis Riwayat Tirmidzi dari Abdullah Bin Abbas

Pertolongan Allah Swi. senantiasa bersama kesabaran, kesulitan, dan kesusahan

G ey ade 40 o 12, U8 06 L 40 (o3 s o 2
(Seigat s1gy) Sy 2kl g & 5 i1 g 23300 (5 a6

Dari Abdullah bin Abbas ra. Berkata, Rasulullah Saw. Bersabda: ketahuilah,

sesungguhnya pertolongan (dari Allah Swt.) itu selalu menyertai kesabaran, dan jalan

keluar (dari kesulitan) selalu menyertai kesulitan, dan kemudahan selalu menyertai

kesusahan” (HR Tirmidzi

Hadis ini menjelaskan bahwa, apabila kita menghendaki pertolongan Allah Swt., maka kita

harus bersabar. Sebagaimana firman Allah Swt. QS. al-Baqarah (2): 153, yang telah

diuraikan pada bab sebelnmnya-

a3 e Aot AT
£ ) (ladslially scally siaitlIyfal il GG
Hai orang-orang yang beriman jadikanlah sabar dan shalar sebagai penolongmu,
sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. (QS. Al-Baqarah [2]: 153)
Dalam hadis ini juga dijelaskan bahwa, jalan keluar (solusi dari permasalahan) itu bersama
kesulitan. Maknanya apabila seseorang ingin mendapatkan solusi dari berbagai
permasalahan yang menderanya, maka ia harus mau menghadapi kesulitankesulitan yang
ia hadapi.
Di akhir hadis ini, Rasulullah Saw. mengingatkan bahwa bersama kesulitan itu ada
kamudahan. Sebagaimana firman Allah Swt dalam QS. Insyirah (94): 5

Il | 3 513

Maka sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan (QS. al-Insyirah [94]: 5).

LAMPIRAN 3
GLOSARIUM

Akhirat : alam setelah kehidupan di dunia: alam baka

Akhlak + perilaku atau peran- gai manusia sebagai gambaran ba- tin, baik yang terpuji
(baik, mulia/ karimah) maupun yang tercela (bu- ruk, hina/mazmumah);
budi pekerti;

Dalil :keterangan yang dijadikan bukti atau alasan untuk pembenaran, baik
berdasarkan nas atau akal;

Firman  perkataan Allah Swt. berupa wahyu yang diturunkan kepada para rasul- Nya

Tjmak : 1 kesepakatan para mu- jtahid di kalangan umat Muhammad saw. pada masa

tertentu dalam suatu persoalan keagamaan; 2 kesepakatan sebagian besar
ulama tentang suatu masalah ngnmn yang dapat men- jadi salah satu sumber
hukum Islam setelah Al-Qur“an dan hadis;

Bakhil < terlalu hemat mengeluar- kan harta sehingga tidak mau berbagi kepada
sesama, termasuk salah satu sifat tercela dalam Islam; kikir

Ijtihad : usaha sungguh-sung- guh yang dilakukan para mujtahid untuk mencapai
suatu putusan (sim- pulan) dalam masalah agama

Jaiz + boleh




Kafir + orang yang mengingkari Al- lah dan Rasul-Nya;

Kalamullah  : wahyu yang diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad saw. melalui
perantara- an Jibril atau perantara lainnya yang merupakan sumber hukum
dan kon- stitusi dalam kedidupan manusia

Khalafiah 1 keberadaan seseorang atau sesuatu yang baru di tempat yang lama dengan
hilangnya berbagai haknya
Kiamat + 1 peristiwa yang luar biasa yang be- rakhimya

dunia dengan hancur leburnya seluruh alam ini; 2 hari terakhir; hari
pembalasan pada hari (wakiu) manusia yang telah mati akan dihisab amal
perbuatannya se- lama di dunia;

Kias : pemberlakuan hukum asal pada furuk (hukum cabang) karena kesatuan
(kesamaan) ilat hukum; penetapan hukum syariat berdasar- kan analogi

Mad : panjang

Mukjizat  peristiwa luar biasa yang terjadi pada diri scorang rasul atau nabi scbagai

bukti kerasu- lan/kenabiannya yang ditantangkan kepada orang yang tidak
percaya un- tuk melemahkannya

Munfasil : terpisah

Mutafak-alaih : hadis yang diri oleh Bukhari dan Muslim de matan dan makna
yang sama

Muttasil : bersambung

Tadarus +1 dua pihak yang saling mengambil pelajaran; 2 pem- bacaan Al-Qur’an
secara bersama- sama, ada pihak yang membaca dan ada pihak yang

menyimak untuk saling membetulkan dan mengem- bangkan kemampuan
‘membaca dan memahami Al-Qur”an, biasanya di- lakukan selama bulan
puasa, baik di rumah. musala, maupun di masjid

Talsir + keterangan atau penjela- san tentang ayat-ayat Al-Qui”an agar maksud dan
Kkandungannya dipahami dengan baik dan benar sehingga bisa diamalkan
dengan tepat, terhindar dari segala bentuk kesalahpahaman.

Tajwid : cabang ilmu yang menjelaskan cara membaca Al- Qur”an dengan lafal atau
ucapan yang benar:

Sunatullah  : hukum alam ciptaan Allah Swi. yang diberlakukan pada alam, berjalan
secara tetap dan otomatis

Wajib : sesuatu yang apabila dikerjakan akan mendapat pahala dan apabila

ditinggalkan akan berdosa

LAMPIRAN 4
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Lampiran 5: Hasil Belajar Peserta didik
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Lampiran 6: Foto Wawancara

FOTO WAWANCARA
1. Wawancara dengan Bapak Makhmud Fauji, S.Pd.Ind selaku Kepala MTs
Ma’arif NU 1 Cilongok

S\

2. Wawancaré dengén Ibu Luhi Indah Nurani, S.Pd.,’ MPd. Selaku Waka
Kurikulum MTs Ma’arif NU 1 Cilongok
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=y =

i
3

‘ ujE
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3. Wawancara dengan Ibu Ilfi Laeli, S.Ag., selaku Guru Al-Qur’an Hadits

4. Wawancara dengan Meisya Nur Aini selaku peserta didik MTs Ma’arif NU 1
Cilongok
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Lampiran 7: Foto Pembelajaran dalam Kelas

FOTO PEMBELAJARAN
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Lampiran 8: Pedoman Dokumentasi

PEDOMAN DOKUMENTASI

Dokumentasi yang dilakukan di MTs Ma’arif NU 1 Cilongok meliputi:

1.

Profil MTs Ma’arif NU 1 Cilongok

2. Visi dan Misi MTs Ma’arif NU 1 Cilongok
3.
4

Data Pendidik dan Kependidikan MTs Ma’arif NU 1 Cilongok
Sarana dan Prasarana MTs Ma’arif NU 1 Cilongok
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1. Profil MTs Ma’arif NU 1 Cilongok

1.
2.

go =loEn T e

Nama Sekolah : MTs Ma’arif NU 1 Cilongok
Alamat Sekolah:
Jalan : J1. Masjid No. 1 Cilongok
Desa : Cilongok
Kecamatan : Cilongok
Kabupaten : Banyumas
Kode Pos : 53162
No. Telepon : (0281) 655331
Email : manusaci.mts@gmail.com
. Nama Yayasan : LEMBAGA PENDIDIKAN MA’ARIF NU
Alamat Yayasan : JI. Sultan Agung Karangklesem Purwokerto Telp.
0281 622687
NSM / NPSN : 212233220032 /20330356
Jenjang Akreditasi  : A
Tahun didirikan : 1970
Tahun beroperasi : 1970 (Piagam Tahun 1978)
Status tanah : Milik sendiri
a) Surat Kepemilikan Tanah : Sertifikat tanah wakaf No. 00006.
b) Luas Tanah : 1120 m2
¢) Belum bersertifikat 2175 m2
Status Bangunan : Milik sendiri

Sejarah Berdirinya MTs Ma’arif NU 1 Cilongok

Sekolah ini dibangun pada tanggal 1 Februari 1970 berdasarkan inisiatif
dari Pimpinan Anak Cabang Gerakan Pemuda Ansor, dengan dukungan dari
para pimpinan ranting di seluruh Kecamatan Cilongok. Alasan pendirian
sekolah ini adalah karena kekurangan sekolah menengah yang berafiliasi
dengan NU di wilayah Kecamatan Cilongok, untuk memberikan kelanjutan
pendidikan dari MI/SD yang sudah ada di hampir setiap desa di Kecamatan
Cilongok, serta untuk memperkuat identitas keagamaan Islam Ahlussunah

wal Jama'ah Annahdiyah (NU) di wilayah tersebut.
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Sekolah ini awalnya dikenal sebagai PGA NU 6 tahun. Terletak di pusat
Kecamatan Cilongok. Pada tahun pertama, semua staf pengajar berasal dari
tenaga sukarela, termasuk guru-guru dari MI dan para pengurus serta tokoh
NU dari dalam dan luar wilayah Kecamatan Cilongok. Tambahan staf
pengajar meliputi Hadratusysyeikh Haji Bajuri dari Rejasari dan
Hadratusysyeikh Haji Mokhammad Nukh Al Haafidh dari Pageraji.

Direktur untuk pertama : Syamsul Ma’arif (Alm). dari Langgongsari

Wakil Direktur : Abdullah Syukri dari Langgongsari

Sekretaris : M. Kaafi dari Batuanten

Ka. Bidang Pendidikan : Abdul Mutholib dari Pliken Langgongsari

Menuju akhir tahun 1970, atas pertimbangan tertentu, pengurus
memutuskan untuk mengubah nama PGA NU 6 tahun menjadi PGA 6 tahun
Al Hidayah. Pada tahun 1971, nama tersebut diubah menjadi PGA 4 tahun
Al Hidayah, karena pada saat itu terdapat instruksi dari Menteri Agama yang
mewajibkan PGA Kelas I — III menjadi Madrasah Menengah Pertama
(MMP) dan kelas IV — VI menjadi PGA kelas I - III gaya baru setara dengan
MMP. Sebagai hasilnya, nama sekolah berubah menjadi MMP/PGA Al
Hidayah, tetapi beberapa bulan kemudian kembali lagi menjadi PGA 4
tahun Al Hidayah setelah instruksi dari Menteri Agama dicabut. Pada tahun
1972 — 1973, tempat pembelajaran bagi peserta didik masih terpisah
menjadi 3 lokasi, namun pada akhir tahun 1974, tempat pembelajaran dapat
disatukan menjadi satu di sebelah selatan lapangan Cilongok, dan kondisi
ini tetap berlangsung hingga saat ini.

Pada tahun 1973, nama sekolah berubah menjadi PGA 4 Tahun Ma'arif
seiring dengan perubahan nama Madrasah NU menjadi Madrasah Ibtidaiyah
Ma'arif. Pada tahun 1977, sekolah ini menggunakan dua kurikulum, yaitu
kurikulum PGA Negeri dan MTs Al Negeri. Pada bulan Januari 1978, secara
resmi PGA Ma'arif berubah menjadi MTs Al Ma'arif (Madrasah Tsanawiyah
Agama Islam Ma'arif). Seiring dengan perkembangan zaman, sekolah ini
lebih dikenal dengan nama MTs Ma'arif. Setelah Khittah NU 1926 yang
diumumkan di Situbondo pada tahun 1983, NU melakukan perbaikan pada
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lembaga pendidikan yang berada di bawahnya dengan menyeragamkan
nama-nama, sehingga pada pertengahan tahun 1996, MTs Ma'arif Cilongok
berubah menjadi MTs Ma'arif NU 1 Cilongok.

Tahun 1995 MTs Ma’arif NU 1 Cilongok membuka kelas filial di Desa
Panambangan yang karena perkembanganya maka, tahun 1999 secara resmi
berdiri sendiri menjadi MTs Ma’arif NU 2 Cilongok.

a. Tokoh-tokoh Pendiri MTs Ma’arif NU 1 Cilongok antara lain:

1. KH. Abdul Rouf Pageraji

2. KH. Mokhammad Nukh Al Haafidh  Pageraji

3. KH. Abdul Mutholib Langgongsari

4. K. Abdullah Sukri Langgongsari

5. K. Syamsul Ma’arif Langgongsari

6. M. Kaafi Batuanten

7. KH. Muhyi Fadil Cilongok

8. H. Abdul Qodir Cilongok

9. Mastur Mughofir Cilongok

10. Tasam Sumedi Cilongok dan lain-lain

Dan masih banyak lagi tokoh yang belum bisa kami sebutkan satu

persatu.

b. Nama —nama Kepala Sekolah MTs Ma’arif NU 1 Cilongok.
1. Syamsul Ma’arif : 1970 - 1973
2. M. Kaafi : 1974 - 1975
3. Sigrowardi : 1975 -1977
4. Sigrowardi : 1978 — 1982
5. Nasrulloh : 1982 — 1996
6. M. Kaafi : 1996 — 2001
7. Mujiburrohman :2001 —2005
8. Mujiburrohman : 2005 -2011
9. Drs. Husein Ibrahim (Ymt) 12011

10. M. Nur Abidin, S.Ag. M.Pd (Ymt) :2011
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1.

11. Drs. Bowo Utomo :2011-2015

12. Drs. Bowo Utomo :2015-2019
13. Makhmud Fauji, S.Pd. Ind : 2020 s.d sekarang
2. Visi dan Misi MTs Ma’arif NU 1 Cilongok
VISI:
“BERTAQWA, BERILMU AMALIYAH BERAMAL ILAAHIYYAH”
Indikator Visi:

a. Memiliki keunggulan prestasi akademik.

b. Memiliki ketrampilan sebagai bekal hidup.

c. Memiliki budaya keagamaan yang kuat.

d. Mampu berinteraksi dengan Masyarakat.

e. Mampu mengimplementasikan ilmu yang dimiliki dalam kehidupan

sehari-hari

MISI:

a.

Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif untuk
mengoptimalkan potensi yang dimiliki peserta didik.

Menumbuh kembangkan penghayatan dan pendalaman terhadap agama
Islam menurut faham Ahli sunah wal jama’ah.

Menciptakan suasana yang kondusif untuk keefektifan seluruh kegiatan
madrasah.

Menerapkan budaya kompetitif bagi peserta didik dalam upaya
peningkatan prestasi akademik.

Mengembangkan kerja sama dalam menyelesaikan tugas kependidikan
dan keguaruan.

Melestarikan dan mengembangkan olahraga, seni dan budaya.

Mengembangkan pribadi yang kreatif, inofatif dan berkecakapan
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3. Data Pendidik dan Kependidikan
Peserta didik dan Rombel Tahun Pelajaran 2023/2024:

NO | KELAS JML JUMLAH PESERTA DIDIK
ROMBEL L P JUMLAH
1. | VI 6 94 72 166
2. | VI 6 97 106 203
3. | IX 6 106 94 200
JUMLAH 18 297 272 569
Organisasi Sekolah
Kepala sekolah : Makhmud Fauji, S.Pd. Ind
Waka Kurikulum : Lulu Indah Nurani, S.Pd, M.Pd
Waka Kepeserta didikan : Firdos Prio Gunawan, M.Pd.
Waka Humas : Wiwin Setiadi, S.Pd.I. M.Pd
Waka Sarpras : Rifa’i, S.Pd.I
Guru : Drs. Nokhidin

: Musalim Adha, S.Ag

: Arif Praba Setya, S.Pd

: Drs. Bowo Utomo

: Maslamatus Sangadah, S.Pd. I
: Ifli Laeli, S.Ag

: Isti’anah, S.Ag

: Atik Suprihatiningsih, S.Pd

: Yan Ardi, S.Pd

: Abdul Haris, M.Pd Al-Khafidz
: Siti Zolaekha, S.Ag

: Fathul Wahab, M.Pd

: Yuni Rianti, S.Pd

: Dra. Endang Budiyati

: Eka Sakti Susilowati, S.Pd

: Sulis Setiyowati, S.Pd

: Warsito, A.Ma. Pust
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: ST. Munfatihah, S.Ag

: Zumrotul Fadilah
: Marno
: Rini Handayani
4. Sarana dan Prasarana MTs Ma’arif NU 1 Cilongok
NO | Jenis Ruangan Jumlah Kondisi
Ruang Baik RR RB
1. | Ruang Kelas 18 15 2 1
2. | Ruang 1 1 - -
Perpustakaan
3. | Ruang Tata 1 1 - -
Usaha
4. | Ruang Kepala 1 1 - -
Sekolah
5. | Ruang Guru 1 - 1 -
6. | Ruang 1 - 1 -
Laboratorium
IPA
7. | Ruang - - - -
Keterampilan
8. | Gudang 1 - - 1
9. | Dapur 1 1 - 1
10. | Ruang 1 1 - -
Laboratorium
Komputer
11. | Kamar 6 6 - -
mandi/WC
peserta didik
12. | Kamar mandi/wc 6 6 - -
siswi
13. | Kamar 1 1 - -
mandi/WC guru

107




Lampiran 9: Permohonan Ijin Observasi Pendahuluan

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimi'i (0281) 636553
www.ftik.uinsaizu.ac.id

Nomor : B.m.5186/Un.19/D.FTIK/PP.05.3/11/2023 02 November 2023
Lamp. i
Hal : Permohonan ljin Observasi Pendahuluan

Kepada

Yth. Kepala MTs Ma'arif NU 1 Cilongok

di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka proses pengumpulan data penyusunan skripsi
mahasiswa kami:

1. Nama : Nurul Latifah

2.NIM 12017402024

3. Semester 7 (Tujuh)

4. Jurusan / Prodi : Pendidikan Agama Islam
5. Tahun Akademik :2023/2024

Memohon dengan hormat kepada Bapak/Ibu untuk kiranya berkenan memberikan ijin observasi
pendahuluan kepada mahasiswa kami tersebut. Adapun observasi tersebut akan dilaksanakan
dengan ketentuan sebagai berikut:

: Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Integrated

1. Objek Reading and Composition (CIRC) dalam pembelajaran Al-Qur'an
Hadits

2. Tempat / Lokasi : MTs Ma'arif NU 1 Cilongok

3. Tanggal Observasi :03-11-2023 s.d 17-11-2023

Kemudian atas ijin dan perkenan Bapak/ Ibu, kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

An. Dekan
Ketua Jurusan Pendidikan Islam

R
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Lampiran 10: Surat Balasan Observasi Pendahuluan

LEMBAGA PENDIDIKAN MA'ARIF NU KAB. BANYUMAS
MTs MA'ARIF NU 1 CILONGOK

Alamat: JI. Masjid No. 1 kauman Cilongok (0 53162 % (0281 ) 655331
LP MA’ARIF NU Email: manusaci. mts@gmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 131/LPM/33.08/MTs-08/G/X1/2023

Bismillahirrahmanirrahim

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala MTs Ma'arif NU 1 Cilongok Kecamatan Cilongok

menerangkan :

Nama : Nurul Latifah

NIM : 2017402024

Semester VIl

Jurusan/Prodi/Universitas : Pendidikan Islam/Pendidikan Agama Islam
Tahun Akademik : 2023/2024

bahwa nama tersebut diatas telah melakukan observasi pendahuluan dalam rangka pengumpulan

data guna penyusunan skripsi yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam Pembelajaran Al-Qur'an Hadist di MTs Ma'arif
NU 1 Cilongok” pada tanggal 6 s.d 17 November 2023 di MTs Ma‘arif NU 1 Cilongok.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya dan guna seperlunya.

Wallahul Muwaffiq lla Aqwamith-thariq

Cilongok, 22 November 2023
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Lampiran 11: Surat Keterangan Seminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www.uinsaizu.ac.id

SURAT KETERANGAN

No. B.e.554/Un.19/FTIK.JPI/PP.05.3/1/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam pada
Fakultas Tarbiyah dan Iimu Keguruan (FTIK) UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
menerangkan bahwa proposal skripsi berjudul :

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE INTEGRATED READING AND
COMPOSITION (CIRC) DALAM PEMBELAJARAN AL-QUR'AN HADITS DI MTS MA'ARIF
NU 1 CILONGOK

Sebagaimana disusun oleh:

Nama : Nurul Latifah
NIM : 2017402024
Semester 5B
Jurusan/Prodi : PAI

Benar-benar telah diseminarkan pada tanggal : 24 Januari 2024

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 12: Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553 www.uinsaizu.ac.id

RAT KETERANGAN
No. B-1261/Un.19/WD1.FTIK/PP.05.3/3/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini Wakil Dekan Bidang Akademik, menerangkan bahwa :

Nama : Nurul Latifah
NIM 12017402024
Prodi : PAI

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif dan dinyatakan

LULUS pada:
Hari/Tanggal : Selasa, 19 Maret 2024
Nilai T A-

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Rurwokerto, 21 Maret 2024

\*‘\- ekan Bidang Akademik,

99903 1 001
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Lampiran 13: Surat Ijin Penelitian Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimi'i (0281) 636553
www.ftik.uinsaizu.ac.id

Nomor
Lamp.
Hal

: B.m.405/Un.19/D.FTIK/PP.05.3/02/2024 20 Februari 2024

: Permohonan ljin Riset Individu

Kepada

Yth. Kepala MTs Ma'arif NU 1 Cilongok
Kec. Cilongok

di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka pengumpulan data guna penyusunan skripsi,

memohon dengan hormat saudara berkenan memberikan ijin riset kepada mahasiswa kami
dengan identitas sebagai berikut :

1. Nama : Nurul Latifah
2.NIM : 2017402024
3. Semester : 8 (Delapan)
4. Jurusan / Prodi : Pendidikan Agama Islam
: Desa Pageraji RT 08 RW 10 Kecamatan Cilongok Kabupaten
5. Alamat Banyumas
: PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE
6. Judul INTEGRATED READING AND COMPOSITION (CIRC) DALAM
3 PE%BELAJARAN AL-QUR'AN HAIDITD DI MTs MA'ARIF NU 1
CILONGOK

Adapun riset tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut :

: Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Integrated

1. Objek Eegding and Composition (CIRC) dalam pembelajaran Al-Qur'an
adits

2. Tempat / Lokasi : MTs Ma'arif NU 1 Cilongok

3. Tanggal Riset 1 21-02-2024 s/d 21-04-2024

4. Metode Penelitian : Metode Kualitatif

Demikian atas perhatian dan ijin saudara, kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

An. Dekan
Ketua Jurusan Pendidikan Islam

e fme 8]

P
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Lampiran 14: Surat Keterangan Penelitian Skripsi

ﬁ!\ﬁ* LEMBAGA PENDIDIKAN MA'ARIF NU PCNU KAB. BANYUMAS
Weon X \/1/. MTs MA’ARIF NU 1 CILONGOK
! . A Alamat: jl. Masjid No. | Kauman Cilongok [ 53162 % ( 0281 ) 655331

=z
v
*03)
c

Email: manusaci.mts@gmail.com website: www.mtsmanusaci

SURAT KETERANGAN
Nomor : 319/LPM/33.08/MTs-08/G/V/2024

Bismillahirrahmanirrahim

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala MTs Ma'arif NU 1 Cilongok Kecamatan Cilongok

menerangkan :

Nama : Nurul Latifah
NIM : 2017402024
Semester VI

Jurusan/Prodi/Universitas : Pendidikan Islam/Pendidikan Agama Islam
Tahun Akademik 1 2023/2024

bahwa nama tersebut diatas telah melakukan riset individu dalam rangka pengumpulan data guna
penyusunan skripsi yang berjudul “ Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadist di MTs Ma'arif NU 1
Cilongok " pada tanggal 21 Februari s.d 21 April 2024 di MTs Ma'arif NU 1 Cilongok.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya dan guna seperlunya.

Wallahul Muwaffiq lla Aqwamith-thariq

Cilongok, 17 Mei 2024
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Lampiran 15: Surat Keterangan Wakaf Pustaka

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

UPT PERPUSTAKAAN
Jalan Jenderal A. Yani No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
Website: http:/lib.uinsaizu.ac.id, Email: [ib@uinsaizu.ac.id

SURAT KETERANGAN SUMBANGAN BUKU
Nomor : B-1004/Un.19/K.Pus/PP.08.1/1/2024

Yang bertandatangan dibawah ini menerangkan bahwa :

Nama : NURUL LATIFAH
NIM : 2017402024
Program : SARJANA / §1

Fakultas/Prodi : FTIK/ PAIl

Telah menyumbangkan (menghibahkan) buku ke Perpustakaan UIN Prof. K.H.
Saifuddin Zuhri Purwokerto dengan Judul, Pengarang, Tahun dan Penerbit ditentukan
dan atau disetujui oleh Kepala Perpustakaan.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan seperlunya.

114



Lampiran 16: Sertifikat BTA/PPI

IAIN PURWOKERTO

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT MA'HAD AL-JAMI'AH

JI. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto, Jawa Tengah 53126, Telp:0281-635624, 628250 | www.iainpurwokerto.ac.id

SERTIFIKAT

Nomor: In.17/UPT.MAJ/19730/12/2020
Diberikan oleh UPT Ma'had Al-Jami'ah IAIN Purwokerto kepada:

NAMA : NURUL LATIFAH
NIM : 2017402024

Sebagai tanda yang bersangkutan telah LULUS dalam Ujian Kompetensi
Dasar Baca Tulis Al-Qur'an (BTA) dan Pengetahuan Pengamalan Ibadah
(PPI1) dengan nilai sebagai berikut:

# Tes Tulis

# Tartil

#Imla’

# Praktek

# Nilai Tahfidz

ValidationCode

SIMA v.1.0 UPT MA'HAD AL-JAMI'AH |AIN PURWOKERTO - page1/1
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Lampiran 17: Sertifikat PPL 11

KEMENTERIAN AGAMA
UIN PROF. K.H. SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

LABORATORIUM FAKULTAS TARBIYAH DAN Mr@c KEGURUAN
Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40A Telp. (0281). 635624 Psw. 121 1:#:»&—%“,- 53126

1 .
5
i
4
h

Nomor : B. 032 / Un.19/K. Lab. FTIK/ PP.009/ X / 2023
Diberikan Kepada :

NURUL LATIFAH
2017402024
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Sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan
kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) II Tahun Akademik 2023/2024
pada tanggal 4 September - 14 Oktober 2023

Purwokerto, 27 Oktober 2023
- —_“Laboratorium FTIK
A2 D // " Kepala,

a1 -

Urfiadi, M.Pd.1. ,,
NIP. 52%821 1002 .




Lampiran 18: Sertifikat KKN

gy P 11 310 Pt bapaes Mesrmal  ANGTIAAS

® | OLPPM

Sertifikat

Nomor Sertifikat : 0001/K.LPPM/KKN.51/06/2023

Lembaga Penelitan dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menyatakan bahwa:
Nama Mahasiswa : NURUL LATIFAH
NIM 12017402024
Fakultas : Tarbiyah & limu Keguruan
Program Studi  : Pendidikan Agama Islam (PAI)

Telah mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-51 Tahun 2023,
dan dinyatakan LULUS dengan nilai A (95).

Certificate Validation
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Lampiran 19: Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris

EPTIP CERTIFICATE

(English Proficiency Test of IAIN Purwokerto)
Number: In.17/UPT.Bhs/PP.009/24182/2020

This is to certify that

Name : NURUL LATIFAH
Date of Birth : BANYUMAS, June 1st, 2002

Has taken English Proficiency Test of IAIN Purwokerto with paper-based test,
organized by Language Development Unit IAIN Purwokerto on August 25th, 2020,
with obtained result as follows:

1. Listening Comprehension 148
2. Structure and Written Expression 47
3. Reading Comprehension 552
Obtained Score : 490

The English Proficiency Test was held in IAIN Purwokerto.

J

=/ )
4 % Sangid, B.Ed., M.A.

; e
ValidationCode NIP: 19700617 200112 1 001

SIUB v.1.0 UPT BAHASA |AIN PURWOKERTO - page1/1
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Lampiran 20: Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab

IAIN PURWOKERTO
) 09301 5505
FS 505 LasSod! Ladls Y1 daalondl
Gl La) G i

www iainpurwokerto.acid irsire - .fa Csa eri 585y, 0 8 e S dast Jdis g, 1l

foh Lo S

T0/TOAT /PP.4 JUPT.Bhs /.0l :ed )l

;u._.h.l.”)_,s :
(oef Jﬁjﬁ\ .wbj:ab 5

O : C’“’“‘J‘ ‘c.q.’
$o s “r:S‘JﬂUQ‘JL.‘*““‘ﬁé
o) : s 94l ag
$Ve : dvet

o bl B Al L) o M1 Ly s A1 2 ) Gl e 5,03 o jlest 3

Fofe oadantd

J:;...,,Ldl A L] -] o -
QYo TV Tonti Theey : ;_1,' - (‘;) ValidationCode

SIUB v.1.0 UPT BAHASA |IAIN PURWOKERTO - page1/1
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Lampiran 21: Hasil Lolos Cek Plagiasi

skripsi Nurul Latifah2.pdf

ORIGINALITY REPORT

29 22 148 T

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS
PRIMARY SOURCES
repository.iainpurwokerto.ac.id 3(y
Internet Source 0
Irep05|tory.radenlntan.ac.ld 20/
nternet Source 0
123dok.com
Internet Source 2%
Irepository.uinjambi.ac.id 1 -
nternet Source 0
3 bagawanabiyasa.wordpress.com 1
Internet Source %
B repository.radenfatah.ac.id 1
Internet Source %
repository.uinsaizu.ac.id 1 i
Internet Source 0
E eprints.stainkudus.ac.id 1
Internet Source %
n Submitted to Universitas Pendidikan 1 &
5 0
Indonesia

Student Paper
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

> b

5.
6.

Nama : Nurul Latifah

NIM : 2017402024

Tempat/Tgl Lahir : Banyumas, 1 Juni 2002

Alamat Rumah : Desa Pageraji RT 08 RW 10 Kecamatan Cilongok,
Kabupaten Banyumas

Nama Ayah : H. Sukhari (Alm)

Nama Ibu : Hj. Sawen

B. Riwayat Pendidikan

1.
2.
34
4.

TK Diponegoro 37 Cilongok
MI Ma’arif NU 1 Cilongok
MTs Ma’arif NU 1 Cilongok
MAN 2 Banyumas

C. Pengalaman Organisasi

1.
2.

Anggota PMII Rayon Tarbiyah UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
Anggota Divisi Pengembangan Organisasi Komunitas Rumah Bahasa PAI
periode 2021/2022
Sekretaris II Himpunan Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam
periode 2022/2023
Sekretaris Umum Senat Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto periode 2023/2024

Purwokerto, 31 Mei 2024

@gﬂ

Nurul Latifah
NIM. 2017402024
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